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ABSTRAK

Siti Anifatul Munawaroh, 2026: Gestur Siswa dalam Menyelesaikan Masalah
Teorema Pythagoras Berdasarkan Gaya Kognitif Field Dependent Dan Field
Independent di SMP UT Al Hikmah Balung.

Kata Kunci : Gestur, Pemecahan Masalah, Teorema Pythagoras, Gaya Kognitif.

Penelitian ini mengidentifikasi gestur siswa dalam menyelesaikan masalah
pythagoras berdasarkan gaya kognitif siswa. Pada saat proses penyelesaian
masalah matematika secara spontan siswa melakukan gerakan tubuh yang disebut
gestur. Gestur sangat penting, karena dapat mempermudah dalam menyelesaikan
masalah matematika. Karena gestur membantu siswa untuk menjelaskan atau
menyelesaikan sesuatu dengan lebih jelas.

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) Mendeskripsikan gestur siswa gaya
kognitif field dependent dalam menyelesaikan masalah materi pythagoras, 2)
Mendeskripsikan gestur siswa gaya kognitif field independent dalam
menyelesaikan masalah materi pythagoras

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif,
subjek dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Banyak subjek dalam
penelitian ini adalah 4 siswa dengan rincian 2 siswa field dependent dan dan 2
siswa field independent. Penelitian menggunakan teknik pengumpulan data berupa
tes tipe GEFT, tes pemecahan masalah pythagoras, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu pengumpulan data, kondensasi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Triangulasi yang digunakan
adalah triangulasi teknik dan triangulasi sumber.

Hasil penelitian ‘memperoleh kesimpulan bahwa 1) Siswa dengan gaya
kognitif Field Dependent menunjukkan pada saat memahami masalah hanya
muncul getsur menunjuk saja tidak ada gestur representasi maupun gestur
menulis. Pada saat merancang rencana penyelesaian muncul gestur representasi
dan gestur menulis, namun tidak muncul gestur menunjuk. Pada saat
melaksanakan rencana penyelesaian hanya muncul gestur menulis tanpa ada
gestur menunjuk maupun gestur representasi. Namun, pada saat melakukan
pengecekan kembali, siswa tidak memunculkan gestur apapun dikarenakan siswa
FD tidak melakukan pengecekan kembali; 2) Siswa dengan gaya kognitif Field
Independent menunjukkan pada saat memahami masalah hanya muncul gestur
menunjuk tidak ada gestur representasi maupun gestur menulis. Pada saat
merancang rencana penyelesaian muncul ketiga gestur yakni gestur menunjuk,
gestur representasi, dan gestur menulis. Pada saat melaksanakan rencana
penyelesaian masalah hanya muncul getsur menulis tanpa ada gestur menunjuk
maupun gestur representasi. Namun, pada saat melakukan pengecekan kembali,
siswa tidak memunculkan gestur apapun dikarenakan siswa FI tidak melakukan
pengecekan kembali.



DAFTAR ISl

HALAMAN SAMPUL ..o i
PERSETUJUAN PEMBIMBING .......cccoiiiiiiiieieiee e I
PENGESAHAN TIM PENGUJI ... i
IMOTTO ettt a e e nnreeeas v
PERSEMBAHAN ... Y
KATA PENGANTAR ...ttt Vi
ABSTRAK......coieirccerrerreinreen e Bl et B e ecneene s sneene s neneene s IX
DAFTAR ISI.....cooevne. R e, X
DAFTAR TABEL ... Xii
DAFTAR GAMBAR. ... Xiii
DAFTAR LAMPIRAN ... Xiv
BAB | PENDAHULUAN ... e 1
A. Komghs\Pearelitian | L. AN IS L ANMNM - NE{ERL .. 1
B. Moljus Pehetiah ... A £ " LIAA ALY S ELYE )L 6
C. Tujuan Penelitian ..cci.vuieoie it imen e e sre e e seeeesnee e 6
D. Manfaat Penelitian.............ccooveiiiiiiiiiie e 6
E. Definisi IStilan ..o 10
F. Sistematika Penulisan............ccoooiiiiiiiiiiiiicc e 12
BAB |1 KAJIAN PUSTAKA e 14
A. Penelitian Terdahulu............oooiiiii 14
B. KaJIAN TEOIM .oeeiiiviiie ettt eraan e 20



BAB Il METODE PENELITIAN .....ooiiiiiee e 40

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian ............ccccceviiiiiieniieieiiic, 40
B. LoKasi PENEIILIAN .......cueiiiiiiiiiiece e 41
C. Subjek Penelitian........c.cocoviiiiiiiieiieiee e 43
D. Teknik Pengumpulan Data ...........ccceivieiiiiiiiiiiieiiceee e 45
E. ANALISIS DAA.......cceiiiiiiiieiiie e 54
F. Keabsahan ... 56
G. Tahap-tahap Penelitian ...........cccooeiiiiiiii 57
BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS........cccoiiie 61
A. Gambaran dan Objek Penelitian ...........cccccevviveiiine e, 61
B. Penyajian Data dan AnaliSis ..........ccccoovveiiiieiiine i siee e 65
C. Pembahasan TemMUAN ........cccueiieiierieieiie e 90
BAB V PENUTUP ... 95
A S N e 2. S TR . 2 i T e i . L 95
B DAKAN i e e e e« g A« i e+ - N R R 97
DAFTAR PUSTAKA et 99
PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ... 103

Xi



DAFTAR TABEL

No. Uraian Hal
2.1 Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu........................... 19
2.2 INAIKALOr GESTUT ... e 27
2.3 Indikator Memecahkan Masalah Berdasarkan Langkah Polya.......... 32
3.1 Kriteria Pengelompokan Gaya Kognitif....................cooooeiinnn. 46
3.2 Kategori Kevalidan Instrumen..............coooviiiiiiiiiiniiieien, 48

3.3 Menetapkan Rerata Setiap Aspek dari Validasi

Tes Pemecahan Masalah....................... 49
3.4 Menetapkan Rerata Setiap Aspek dari VValidasi

Pedoman WawanCara. ...........o.vvueeneeine et e, 50

3.5 Menetapkan Rerata Setiap Aspek dari Validasi

Lembar ObservasT s, .. 0 . ... (5 i ... 51
4.1 Daftar Guru SMP UT Al Hikmah Balung.................................. 64
4.2 Jurnal Kegiatan Penelitian................coooiiiiiiii i, 65
4.3 Pengelompokan Hasil Tes GEFT..........ccooiiiiiiiiiiiiiae, 67
4.4 Pemilihan Subjek Utama Berdasarkan Tes GEFT........................ 68
4.5 Kemampuan Matematika Berdasarkan Nilai Ulangan Harian.......... 69

4.6 Indikator Gestur dalam Pemecahan Masalah Subjek FD1 dan

Xii



DAFTAR GAMBAR

No. Uraian Hal
3.1 Alur Penentuan Subjek Penelitian ............cccooeiiiiiiiiieen 45
3.2 Tahap Penelitian.........cocviiiiiiiiiiiecee e 60
4.1 Gambar MenunjuK ..o 69
4.2 Hasil Pekerjaan FDL ........ocooiiiiiiiiieieesicee e 70
4.3 Hasil PeKerjaan FD2 .........cccoiiiiiiiieiieeie s 70
4.4 Representasi FDL........oooiiiiiiieiie i 73
4.5 Representasi FD2 ........coouiiiiiiieiii e 74
4.6 GESTUr IMENUIIS......ooiiiiiiiiiiie it 75
4.7 GESEUr MENUIES ... 77
4.8 Hasil PeKerjaan FlL.........ccoooiiiiiiie e e e 81
4.9 Hasil Pekerjaan Fl2.............oocii it eseessveesssnae s s e 81
4.10 GeStUr MENUNJUK......vveeiiiie ittt e e e aeeeeeee e 82
4.11 GeStUr MENUIIS ..ot 84

Xiii



DAFTAR LAMPIRAN

No. Uraian Hal

1. Surat Pernyataan Keaslian TUHSAN ..........cccoiiiiiiiieiic e 103
2. Matriks PENEILIAN. ....oieeieiiiie e 104
3. Surat 1Jin Penelitian.. ..o 105
N I = ] 1 IS 106
5. Kunci Jawaban GEFT ........ccoiieiiieieee et e e 118
6. Daftar Kepribadian SISWa...........ccooveiiiiiiiiiiiins e 126
7. Penilaian Ulangan Harian SISWa..........ccceoveeiieiiieiieeniee e 127
8. Validasi Soal Pemecahan Masalah.............cccccoceiiiniis oieiiie e, 128
9. Tes Pemecahan Masalah.............cccceiieeiniiniiiicce e e 130
10. Lembar Jawaban Tes Pemecahan Masalah.............cc.ccoovoveiiiniiiiiniiiennns 133
11. Kunci Jawaban Tes Pemecahan Masalah...............ccccoovivienin i 134
12. Hasil Tes Pemecahan Masalah.............ccccooiiin i 138
13. Validasi Pedoman WaWaNCAI. ...........ceuererrirenirininiiees coiienieeasieesnessinens 142
14, PedOman WAWEANCAIA. .........uiueerireerereeriniesieseesieseesieseesis saessseesseessesssneensenns 144
15. Transkrip Wawancara SUDJeK...........ccooviviiicie s v 153
16. Validasi Lembar ODSEIVASE ... uu...iv iurresieieis e st beeedbeesbeesiesenbeesveeninens 161
1 Zeol eNar QDSBS bevigr:. .. . . o, e, . . 4. S ... e e e, i . . . 163
18. Transkrip OBSEIVASI..........io it st et e e 166
19. Jurnal Kegiatan Penelitian..............cicireiiieee it 170
20. Surat Telah Melaksanakan Penelitian............ccooveviinne viveniienie e, 171
21, DOKUMENTASI. .. .veiviiestesieetise ettt et se et e s sre e anbeesreeateeaneee e 172
22. Biodata PENUIIS.........ccoiiiiiciece e e 173

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan memegang peranan utama dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi manusia (IPTEK). Hal ini tentu sejalan oleh
pendapat ahli dari Soedjadi bahwasanya matematika merupakan salah satu
ilmu dasar yang wajib dipelajari setiap orang sejak usia dini supaya mampu
menguasai dan mengendalikan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.' Matematika telah menjadi salah satu dasar yang sangat penting
untuk diterapkan secara luas dalam berbagai aspek kehidupan dengan
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi.

Pembelajaran matematika disiapkan oleh guru sebagai pengalaman
belajar .agar siswa: dapat menyelesaikan  masalahnya sendiri.? ‘Kemampuan
memecahkan masalah menurut Polya terdapat empat langkah penyelesaian,
yaitu: (1) Memahami masalah, (2) Merancang rencana penyelesaian, (3)
Melaksanakan rencana penyelesaian masalah, (4) Melakukan pengecekan
kembali.®> Memecahkan masalah membutuhkan metode keterampilan yang

mengharuskan siswa memiliki pendidikan matematika yang signifikan. Tujuan

! Abdul Rachman Taufik et al, “Analisis Berpikir Fungsional Siswa SMP Dalam
Generalisasi Pola Ditinjau Dari Gaya Kognitif,” JRPM (Jurnal Review Pembelajaran Matematika)
8, no. 2 (2022): 97-108, https://doi.org/10.15642/jrpm.2023.8.2.97-108

2 Winarso, W., & Dewi, W. Y. (2017). Berpikir Kritis Siswa Ditinjau dari Gaya Kognitif
Visualizer dan Verbalizer dalam Menyelesaikan Masalah Geometri. Jurnal Tadris Matematika,
10(2), 117-133.

® G Polyaand JH Conway, How to Solve It: A New Aspect of Mathematical Method, ed.
New Jersey, Penguin Mathematics (Priceton University Press, 1973),
https://books.google.co.id/books?id=z_hsbu9kyQQC.



dari pemecahan masalah adalah agar siswa memiliki kemampuan
memecahkan masalah, yang meliputi: Memahami masalah, Merancang
rencana penyelesaian, Melaksanakan rencana penyelesaian masalah,
Melakukan pengecekan kembali.® Itu sebabnya dalam mempelajari
matematika diperlukan kecakapan memecahkan suatu masalah yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Kemampuan ini ditunjukkan
dalam pemahaman siswa tentang pemilihan prosedur strategis dan
penerapannya.

Dalam praktiknya, interaksi antara guru dan siswa tidak hanya
bergantung pada komunikasi verbal, tetapi juga sangat bergantung pada
komunikasi non-verbal, salah satunya adalah gestur. Gestur memungkinkan
siswa dan guru untuk menyampaikan ide-ide matematika secara visual,
terutama ketika ide tersebut bersifat abstrak dan sulit dipahami hanya melalui
bahasa. Komunikasi .non-verbal ini dapat memperkuat makna dan
memperjelas maksud pembicaraan dalam proses pembelajaran. Dalam konteks
matematika, gestur menjadi media penyampaian gagasan yang tidak
terpisahkan dari proses kognitif siswa. Kelas matematika adalah ruang
multimodal, dimana gerakan tangan, ekspresi wajah, dan kontak mata
berperan sama pentingnya dengan ucapan. Ketika siswa kesulitan memahami
konsep, gestur dapat menjadi jembatan antara dunia simbolik dan pemahaman

konkret.

* Aini, A. N. Penerapan Pendekatan Pemecahan Masalah disertai Penilaian Unjuk Kerja
untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Aktivitas Siswa pada Persegi Panjang dan Persegi di
SMPN 1 Balung Kelas VII E Tahun Ajaran 2010/2011.



Berdasarkan penelitian Achadiyah Mc Neill mengelompokkan gestur
matematis menjadi empat kelompok utama, yaitu gestur ikonik, deiktik, beat,
dan metaforik.” Alibali & Nathan memvariasikan klasifikasi gestur matematis
yang dilakukan Mc Neill menjadi 3 kelompok, yaitu (1) gestur menunjuk, (2)
gestur representasi, (3) gestur menulis.®

Gestur dapat membantu siswa menyusun ulang informasi dalam
memori kerja dan menghubungkannya dengan konsep yang telah dipelajari
sebelumnya. Dalam hal ini, gestur bukan hanya sarana komunikasi, tetapi juga
instrumen berpikir. Oleh karena itu, pemahaman tentang jenis-jenis gestur
yang digunakan siswa ketika menyelesaikan masalah matematika sangat
penting untuk memetakan cara berpikir mereka secara mendalam. Peran gestur
perlu dipahami dalam kaitannya dengan tahap-tahap penyelesaian masalah dan
refleksi kognitif.

Di samping gestur, gaya kognitif siswa turut menjadi faktor penting
dalam proses pembelajaran matematika. Gaya kognitif Field Dependent (FD)
dan Field Independent (FI) berkaitan dengan cara siswa memproses informasi,
baik secara global maupun analitis. Siswa FI cenderung mampu membedakan
informasi penting dari konteksnya dan memiliki kontrol internal yang lebih
kuat, sedangkan siswa FD cenderung mengandalkan petunjuk eksternal dan
dukungan visual dari lingkungan, termasuk gestur. Pola-pola ini

mencerminkan perbedaan dalam gaya belajar dan strategi pemecahan masalah.

® Achadiyah, N. L. (2017). Gestur siswa Sekolah Menengah Pertama dalam memecahkan
masalah matematis secara berkelompok. Suska Journal of Mathematics Education, 3(1), 49-56.

® Alibali, M. W., Nathan, M. J., & Fujimori, Y. (2019). Gestur and mathematical thinking.
Cognitive Science, 43(6). https://doi.org/10.1111/cogs.12741



Oleh karena itu, pemahaman tentang gaya kognitif menjadi dasar untuk
mengevaluasi bagaimana siswa merespons gestur dalam proses belajar.
Dengan memahami perbedaan ini, guru dapat menyesuaikan pendekatan
mereka agar sesuai dengan kebutuhan individu.

Witkin sebagaimana diinterpretasikan ulang oleh Zhang & Sternberg
menjelaskan bahwa gaya kognitif FI memiliki keunggulan dalam mengurai
struktur logis suatu permasalahan dan cenderung lebih berhasil dalam tugas-
tugas visual dan spasial. Sementara itu, siswa FD lebih terbantu dengan
adanya petunjuk visual eksplisit dan gestur yang mengarahkan pemahaman
mereka.” Dalam pembelajaran matematika, kondisi ini menciptakan kebutuhan
akan pendekatan diferensial. Guru perlu menyesuaikan strategi komunikasi
mereka dengan mempertimbangkan gaya kognitif siswa. Dengan demikian,
gestur dapat dimaksimalkan sesuai dengan karakteristik belajar individu.
Penelitian mengenai_hal ini_masih terbatas, terutama dalam konteks spesifik
seperti_penyelesaian soal Pythagoras yang menuntut pemahaman spasial dan
simbolik secara bersamaan.

Namun, dalam praktik pembelajaran sehari-hari, banyak guru belum
sepenuhnya menyadari pentingnya gestur sebagai alat bantu kognitif dalam
pengajaran matematika. Komunikasi di kelas masih didominasi oleh instruksi
verbal, sementara penggunaan gestur sering kali bersifat spontan dan tidak
dirancang secara sistematis. Roth mencatat bahwa gestur cenderung dipandang

sebagai elemen tambahan, bukan bagian inti dari strategi mengajar. Padahal,

" Zhang, L. F., & Sternberg, R. J. (2020). Revisiting cognitive style theory in light of field
dependence-independence. Educational Psychology Review, 32(3), 649-671.
https://doi.org/10.1007/s10648-020-09511-1



gestur dapat digunakan secara terencana untuk mendukung fase-fase
pembelajaran tertentu, seperti penyampaian konsep baru atau klarifikasi
terhadap miskonsepsi. Kurangnya kesadaran ini berpotensi membuat siswa
kehilangan peluang untuk memahami konsep secara lebih konkret. Terutama
bagi siswa FD, absennya gestur dapat memperbesar kesenjangan pemahaman
mereka terhadap siswa FI yang lebih mandiri dalam visualisasi.®

Fakta hasil observasi awal penelitian di lokasi penelitian ditemukan
bahwa penggunaan jari tangan sebagai alat bantu atau alat hitung merupakan
strategi alami yang dilakukan siswa untuk mengatasi hambatan saat
mengerjakan soal matematika. Fenomena ini mengindikasikan adanya proses
pengolahan yang khas pada diri siswa. Meskipun demikian, pentingnya peran
gerakan tubuh dalam menunjang proses berpikir ini masih jarang mendapat
perhatian serius dalam praktik pembelajaran sekolah tersebut.

Kurangnya perhatian terhadap. aspek ini menyebabkan terabaikannya
pemetaan gaya. kognitif siswa, baik itu field dependent maupun field
independent. Padahal, karakteristik kognitif ini menentukan bagaimana
seorang siswa merespons rangsangan atau informasi yang mereka terima.
Siswa FD melakukan gerakan tubuh karena membutuhkan bantuan eksternal
untuk memahami konsep secara global, sedangkan siswa FI melakukan
gerakan tubuh karena sebagai penguat dalam menganalisis bagian-bagian
secara mandiri. Tanpa ada identifikasi yang jelas mengenai gaya kognitif FD

dan FI, pendekatan pengajaran yang diterapkan beresiko menjadi kurang

& Roth, W.-M. (2021). Embodied discourse in the mathematics classroom. Educational
Studies in Mathematics, 107(2), 185-209. https://doi.org/10.1007/s10649-020-09968-9



efektif karena tidak mampu memenuhi kebutuhan kognitif siswa yang
beragam.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa penting adanya
suatu gestur matematis dalam memecahkan masalah matematika. Penelitian
dilakukan di SMP UT Al Hikmah Balung karena dari hasil observasi dan
wawancara dengan guru matematika disekolah tersebut menyebutkan bahwa
belum ada yang melakukan penelitian mengenai gestur matematis dalam
menyelesaikan masalah matematika. Oleh karena itu, peneliti peneliti tertarik
untuk mengangkat topik “Gestur Siswa dalam Menyelesaikan Masalah
Teorema Pythagoras Berdasarkan Gaya Kognitif Field Dependent dan

Field Independent SMP UT Al Hikmah Balung”

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan pemaparan konteks penelitian yang sudah diuraikan
sebelumnya, maka fokus penelitian ini adalah:

1. Bagaimana gestur siswa dengan gaya kognitif field dependent dalam

menyelesaikan masalah materi teorema pythagoras?

2. Bagaimana gestur siswa dengan gaya kognitif field independent dalam

menyelesaikan masalah materi teorema pythagoras?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian sebelumnya, maka tujuan penelitian ini

adalah:



1. Mendeskripsikan gestur siswa dengan gaya kognitif field dependent
dalam menyelesaikan masalah materi teorema pythagoras.
2. Mendeskripsikan gestur siswa dengan gaya kognitif field independent

dalam menyelesaikan masalah materi teorema pythagoras.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pengembangan kajian interdisipliner di bidang pendidikan matematika,
psikologi kognitif, dan linguistik non-verbal. Secara khusus, penelitian ini
memperkaya literatur yang membahas gestur sebagai bagian integral
dalam proses berpikir matematis, terutama dalam konteks pemecahan
masalah geometri seperti Theorema pythagoras. Meskipun telah ada studi
sebelumnya -mengenai gestur -dalam pendidikan, kajian 'yang secara
eksplisit mengaitkan jenis-jenis gestur dengan gaya kognitif masih sangat
terbatas. Dengan demikian, penelitian ini membuka perspektif baru dalam
memahami bagaimana representasi fisik dari ide matematika melalui
gestur berkaitan dengan karakteristik kognitif siswa.

Hasil penelitian ini berpotensi untuk mengembangkan atau
memodifikasi teori pembelajaran berbasis kognitif, terutama teori yang
mengaitkan pemrosesan informasi visual-spasial dengan interaksi sosial
dalam pembelajaran. Penelitian ini juga dapat mendukung pendekatan

embodied cognition yang menyatakan bahwa proses berpikir tidak hanya



terjadi di dalam otak, tetapi juga melalui tubuh dan interaksi dengan
lingkungan. Dengan membuktikan bahwa gestur memiliki fungsi
representasional dan kognitif dalam menyelesaikan masalah matematika,
penelitian ini memperluas penerapan teori tersebut ke dalam praktik
pendidikan matematika di kelas. Kontribusi ini penting bagi
pengembangan kerangka teoritis baru yang mengintegrasikan aspek non-
verbal dalam desain pembelajaran matematika yang lebih responsif
terhadap keragaman siswa.
Manfaat Praktis
Secara praktis, temuan dari penelitian ini memiliki implikasi
langsung bagi guru, dan pengembang kurikulum dalam merancang strategi
pembelajaran matematika yang lebih efektif, inklusif dan berbasis gaya
belajar siswa
a. Bagi UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
Penelitian. ini. dapat menjadi. panduan dalam membedakan
pengajaran antara siswa dengan gaya kognitif field dependent dan field
independent. Guru dapat memberi dukungan gestur eksplisit untuk
siswa field dependent yang membutuhkan konteks eksternal, sementara
siswa field independent, guru dapat memberikan ruang untuk
mengembangkan gestur pribadi sebagai strategi internalisasi konsep.
Selain itu, dalam konteks pelatihan guru atau pengembangan
profesional, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan

penelitian  tentang pentingnya komunikasi non-verbal dalam



pembelajaran matematika
. Bagi Lembaga Sekolah

Penelitian ini juga berguna bagi pengembang media pembelajaran
atau teknologi pendidikan, yang dapat merancang figur interaktif
berbasis gestur pada platform pembelajaran daring untuk mengatasi
keterbatasan komunikasi dalam ruang digital.
. Bagi Guru Matematika

Hasil penelitian ini dapat membantu guru memahami cara berpikir
siswa melalui gestur, sehingga mereka dapat lebih akurat
mengidentifikasi kesulitan siswa dalam memahami konsep, terutama
konsep spasial dalam teorema pythagoras. Guru juga dapat
menggunakan pengetahuan ini  untuk memodifikasi pendekatan
pengajaran, misalnya dengan secara sadar menggunakan gestur
menunjuk. untuk menyoroti_bagian penting dari gambar. segitiga, atau
gestur menulis untuk menekankan hubungan antar variabel
. Bagi siswa

Penelitian ini" dapat digunakan untuk memahami gaya kognitif
mereka sendiri (field dependent dan field independent) untuk
kedepannya bisa memahami karakteristik dan solusi yang baik dalam
belajar matematika, khususnya dalam konteks pythagoras. Selain itu
penelitian ini diharapkan bisa mendukung pemahaman konsep secara
visual dan kinestetik dengan memanfaatkan gestur atau gerakan tubuh

saat berpikir, sehingga siswa bisa mengembangkan cara yang lebih
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konkret dan terintegrasi antara pikiran tubuh.
e. Bagi Pembaca
Penelitian ini dapat menjadi dasar pengembangan studi lanjutan
yang mengeksplorasi peran gestur dalam berbagai jenis masalah
matematika dan pada kelompok siswa dengan karakteristik kognitif

yang beragam.
E. Definisi Istilah

Istilah adalah kata atau gabungan yang dengan cermat mengungkapkan
makna konsep, proses, keadaan, atau sifat yang khas dibidang tertentu.’
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang menjadi
titik perhatian di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak terjadi
kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh
peneliti.*

1. Gestur
Gestur adalah bentuk komunikasi non-verbal yang berupa gerakan
tubuh, khususnya tangan dan lengan, yang digunakan oleh siswa atau
guru untuk mewakili, memperjelas, atau mengorganisasi ide-ide dalam
proses pembelajaran. Gestur yang dianalisis meliputi gestur menunjuk,

gestur representasi, dan gestur menulis.

° KBBI, ( ed. Ke-3 dan Pedoman Pembentukan Istilah, 2007:9)
% Tim Penyusun, ‘Pedoman Penulisan Karya llmiah Universitas Islam Negeri Kiai Haji
Achmad Siddiq Jember’, 2022, p. 195.
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2. Menyelesaikan Masalah
Menyelesaikan masalah merupakan proses siswa dalam mencari
solusi permasalahan dengan menggunakan seluruh keterampilan dan
pengetahuan yang dimilikinya sehingga mampu menyelesaikan suatu
masalah dengan jawaban yang spesifik. Dalam penelitian ini ada 4
tahapan dalam menyelesaikan masalah, yaitu (1) Memahami masalah, (2)
Merancang rencana penyelesaian, (3) Melaksanakan rencana penyelesaian
masalah, (4) Melakukan pengecekan kembali.
3. Teorema Pythagoras
Teorema pythagoras dalam penelitian ini merujuk pada soal-soal
matematika yang berhubungan dengan teorema pythagoras, yaitu teorema
dalam geometri yang menyatakan bahwa dalam sebuah segitiga siku-siku,
jumlah kuadrat panjang dua sisi yang saling tegak lurus sama dengan
kuadrat. panjang . sisi. miringnya, atau secara. matematis. dirumuskan
sebagai a? + b? = 2.
4. Gaya Kognitif
Gaya kognitif adalah cara yang khas yang digunakan oleh pelajar
untuk berpikir, memproses, mengingat, memecahkan masalah dan
seterusnya yang berlangsung secara otomatis dibandingkan secara

terencana.
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5. Field Dependent
Gaya kogpnitif field dependent adalah individu yang memfokuskan
pada lingkungan secara keseluruhan didominasi atau dipengaruhi
lingkungan.
6. Field Independent
Gaya kognitif field independent adalah individu yang dengan
mudah dapat bebas dari persepsi yang terorganisir dan segera dapat

memisahkan suatu bagian dari kesatuannya.

F. Sistematika Pembahasan

Pembahasan mengenai hasil penelitian yang diperoleh disajikan ke
dalam lima bab yang saling berkaitan. Berikut penjelasan dari masing-masing
bab.

BAB | yang merupakan pendahuluan mencakup konteks penelitian
yang memaparkan latar belakang masalah yang diteliti lebih" lanjut. Fokus
penelitian yang berupaya mengerucutkan fokus yang dibahas pada penelitian
ini, tujuan penelitian yang berlandas pada fokus yang telah dibuat, manfaat
penelitian, definisi istilah untuk mempertegas istilah yang digunakan dalam
penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il yang merupakan kajian pustaka mencakup penelitian
terdahulu yang dijadikan landasan oleh peneliti, serta kajian teori berisi teori-
teori para ahli yang digunakan pada penelitian ini.

BAB |1l yang merupakan metode penelitian yang mencakup

pendekatan dan jenis penelitian yang dipakai oleh peneliti, lokasi penelitian
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yang dipilih, subjek penelitian, teknik pengumpulan data yang diterapkan,
analisis data yang digunakan, kebasahan data, dan juga tahapan-tahapan
penelitian yang dilakukan.

BAB IV yaitu penyajian data dan analisis yang mencakup gambaran
objek penelitian, penyajian data dan analisis, dan juga pembahasan dari
penelitian yang telah dilakukan.

BAB V yang merupakan penutup atau akhir dari skema pembahasan
yang berisi kesimpulan mencakup dari hasil yang telah disajikan pada
pembahasan serta saran dari peneliti mengacu dari kesimpulan yang telah di

dapat.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang dilakukan, kemudian membuat

ringkasannya, baik penelitian yang sudah dipublikasikan atau yang belum ter

publikasikan.'*

e

Skripsi yang ditulis oleh Usriwati Ugris pada tahun 2022 yang berjudul
“Identifikasi Gestur Matematis Siswa dalam Proses Pembelajaran
Matematika Kelas VII SMP Negeri 4 Palopo™*?

Persamaan dari penelitian terdahulu yaitu jenis penelitian yang
peneliti lakukan adalah memakai jenis penelitian kualitatif dan variabel
yang akan digunakan berupa gestur. Perbedaan penelitian terdahulu
dengan penelitian ini adalah pada penelitian terdahulu tidak ditinjau dari
segi apa pun, sedangkan pada penelitian yang peneliti lakukan ditinjau
dari gaya kogpnitif. Hasil pada penelitian yang dilakukan oleh Usriwati
Ugris adalah terdapat 2 kategori yaitu siswa yang berkemampuan tinggi
dimana lebih sering menggunakan gestur representasi pada saat proses
pembelajaran matematika dengan melibatkan beberapa gerakan yaitu

dengan mempresentasikan suatu ucapan dengan melibatkan jari telunjuk

! Tim Penyusun, ‘Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Universitas Islam Negeri Kiai Haji

Achmad Siddiq Jember’.

12 Usriwati Ugris, ‘IDENTIFIKASI GESTUR MATEMATIS SISWA DALAM PROSES

PEMBELAJARAN MATEMATIKA KELAS VII SMP NEGERI 4 PALOPO PROSES
PEMBELAJARAN MATEMATIKA KELAS VII SMP NEGERI 4 PALOPO’, 2022.

14
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untuk memperjelas suatu objek yang sedang dibicarakan, dan siswa yang
berkemampuan rendah dimana lebih cenderung menggunakan gestur
representasi.

2. Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Diah Ayu Lestari, pada tahun
2022 dengan judul “Analisis Kesalahan Siswa dalam Memecahkan
Masalah Statistika Berdasarkan Gaya Kognitif Siswa Kelas VII SMPN 4
Jember”.?

Persamaan dari penelitian terdahulu yaitu jenis penelitian yang
akan peneliti lakukan adalah memakai jenis penelitian kualitatif dan
ditinjau dari gaya kognitif siswa. Perbedaan penelitian terdahulu dengan
penelitian ini adalah pada penelitian terdahulu variabel yang digunakan
adalah kesalahan siswa, sedangkan pada penelitian yang peneliti lakukan
variabel berupa gestur matematis. Tujuan dari penelitian terdahulu adalah
untuk .mendeskripsikan jenis kesalahan dalam memecahkan masalah
statistika pada siswa gaya kognitif field dependent dan field independent.
Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Instrumen yang
digunakan adalah soal tes GEFT, tes pemecahan masalah dan pedoman
wawancara. Hasil penelitian yang telah dilakukan adalah dapat diketahui
bahwa siswa dengan gaya kognitif field Independent, baik FI 1 maupun
FI 2 melakukan kesalahan transformasi (tranform eror), kesalahan dalam
keterampilan proses (weaknes skill) dan kesalahan dalam menggunakan

notasi atau kesimpulan jawaban (econding error). Untuk siswa gaya

3 Diah Ayu Lestari, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Memecahkan Masalah Statistika
Berdasarkan Gaya Kognitif Siswa Kelas VIII SMPN 4 Jember” (Skripsi UIN Kiai Haji Achmad
Siddig Jember, 2022).
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kognitif field dependent dengan kode FD 1 melakukan kesalahan
memahami soal (comprehension error), kesalahan transformasi
(transform error), kesalahan dalam keterampilan proses (weaknes in
process skill), dan kesalahan dalam menggunakan notasi atau kesimpulan
(transform error) sedangkan siswa dengan kode FD 2 melakukan
kesalahan transformasi (transform error), kesalahan dalam keterampilan
proses (weaknes in process skill), dan kesalahan dalam menggunakan
notasi atau kesimpulan jawaban (econding error).

3. Ketiga, artikel yang ditulis oleh Mega Sagita dan Benny Hendriana, pada
tahun 2021 yang berjudul “Mengidentifikasi Gestur Matematis Siswa
dalam Memecahkan Masalah Soal Geometri” **

Persamaan dari penelitian ini yaitu jenis penelitian yang peneliti
lakukan adalah memakai jenis penelitian kualitatif dan variabel yang
digunakan berupa -gestur matematis. Perbedaan penelitian terdahulu
dengan penelitian ini adalah pada penelitian terdahulu tidak ditinjau dari
segi apa pun, sedangkan pada penelitian ini ditinjau dari gaya kognitif.
Hasil pada penelitian yang dilakukan oleh Mega Sagita dan Benny
Handriana adalah siswa menyelesaikan soal geometri melakukan
beberapa gestur, dan yang paling banyak dilakukan siswa adalah gestur
representasi. Gestur tersebut tanpa sadar sering dipakai siswa karena
dapat membantu dalam menuangkan ide-ide dari penjelasan yang siswa

sampaikan kepada peneliti. Hasil observasi dan wawancara total gestur

 Hendriana, B., & Sagita, M. (2021). Mengidentifikasi Gestur Matematis Siswa dalam
Memecahkan Soal Geometri. Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika.
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yang dilakukan lima orang siswa adalah sebanyak 235 kali gestur dengan
gestur representasi dilakukan sebanyak 117 kali, gestur menunjuk
sebanyak 75 kali, dan gestur menulis sebanyak 43 Kkali ketika
menyelesaikan masalah.

4. Skripsi yang ditulis oleh Siti Nurul Habibah pada tahun 2017 yang
berjudul “Analisis Gestur Matematis Siswa dalam Menyelesaikan
Masalah Pythagoras di SMP Negeri 1 Ngantru Tulungagung Tahun
Ajaran 2017/2018”%

Persamaan dari penelitian ini yaitu jenis penelitian yang peneliti
lakukan adalah memakai jenis penelitian kualitatif dan variabel yang
digunakan berupa gestur matematis. Perbedaan penelitian terdahulu
dengan penelitian ini adalah dari apa yang ditinjau. Penelitian terdahulu
tidak meninjau dari segi apa pun sedangkan penelitian ini meninjau dari
gaya kognitif siswa. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurul
Habibah dapat disimpulkan bahwa selama berdiskusi menyelesaikan
masalah matematika berkaitan dengan teorema pythagoras memunculkan
variasi gestur. Variasi gestur muncul sebanyak 74 Kkali terdiri dari 7
gestur ikonik, 11 gestur metaforik, dan 56 gestur deiktik.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Farrah Maulidia, Saminan dan Zainal

Abidin pada tahun 2020 yang berjudul “The Implementation of Problem-

15 Siti Nurul Habibah, Analisis Gestur Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah
Dalil Phytagoras Di SMP Negeri 1 Ngantru Tulungagung Tahun Ajaran 2017/2018,
(Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2018.
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Based Learning (PBL) Model to Improve Creativity and Self Efficary of
Field Dependent and Field Independent Students 16

Persamaan dari penelitian terdahulu yaitu jenis penelitian ini adalah
memakai jenis penelitian kualitatif dan ditinjau dari gaya kognitif.
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah pada
peneitian terdahulu variabel yang digunakan adalah Problem-Based
Learning(PBL), sedangkan pada penelitian ini variabelnya berupa gestur
matematis. Penelitian terdaulu bertujuan untuk meningkatkan kreativitas
dan efikasi diri mahasiswa FD dan FI melalui penerapan model PBL.
Penelitian terdahulu merupakan penelitian eksperimen dengan kontrol
pre-test dan post-test desain kelompok. Populasi penelitian terdahulu
adalah siswa kelas VIII Sekolah Islam Negeri (MTsN) 1 Banda Aceh,
sedangkan sampelnya terdiri dari dua kelas dari 11 kelas. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah pengambilan sampel secara
acak dengan satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Pengumpulan
data dilakukan oleh menggunakan dua instrumen; tes kertas untuk
mengukur kreativitas siswa dan angket untuk mengukur efikasi diri
siswa. Pengelompokan siswa FD dan FI didasarkan pada hasil
kelompoknya. Tes Group Embedded Figures Test (GEFT). Selanjutnya

dilakukan uji berpasangan untuk memperoleh peningkatan kreativitas dan

efikasi diri siswa. Sekaligus dilakukan uji korelasi untuk melihat

% Farrah Maulidia, Saminan Saminan, and Zainal Abidin, “The Implementation of
Problem-Based Learning (PBL) Model to Improve Creativity and Self-Efficacy of Field
Dependent and Field Independent Students,” Malikussaleh Journal of Mathematics Learning
(MJML) 3, no. 1 (2020): 13, https://doi.org/10.29103/mjml.v3i1.2402
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hubungan antara kreativitas dan efikasi diri siswa. Peningkatan
kreativitas siswa FD dan Fl yang diajar menggunakan model PBL lebih
baik dibandingkan siswa diajarkan dengan menggunakan metode
konvensional. Hasil penelitian juga melaporkan bahwa peningkatan
efikasi diri siswa FD dan FlI yang diajar dengan model PBL lebih baik
dibandingkan siswa yang diajar dengan menggunakan metode
konvensional. Selain itu terdapat hubungan yang signifikan antara
kemampuan mahasiswa FI dan FD kreativitas dan efikasi diri.

Untuk melihat secara spesifik penelitian terdahulu dengan penelitian

Peneliti menyajikan tabel yang menggambarkan secara garis besar

perbedaan dan persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis.

Berikut tabel perbedaan dan persamaan penelitian terdahulu.

Tabel 2.1 Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu

No. Nj l:?iill ;22:{; "cigin Perbedaan Persamaan
1. Usriwati Ugris, 2022 . Penelitian terdahulu 1. Penelitian yang
Identifikasi Gestur tidak meninjau dari apa digunakan adalah
Matematis Siswa dalam pun sedangkan jenis penelitian
Proses Pembelajaran penelitian ini ditinjau kualitatif.
Matematika Kelas VI dari gaya kognitif. . Meneliti gestur
SMP Negeri 4 Palopo matematis siswa
2. | Diah Ayu Lestari, 2022 . Penelitian terdahulu . Penelitian yang
Analisis Kesalahan tidak meneliti gestur digunakan adalah
Siswa dalam matematis siswa jenis penelitian
Memecahkan Masalah . Materi yang difokuskan kualitatif.
Statistika Berdasarkan pada penelitian . Ditinjau dari gaya
Gaya Kognitif Siswa terdahulu adalah kognitif siswa.
Kelas VII SMPN 4 statistika, sedangkan
Jember penelitian ini difokuskan
pada teorema
pythagoras
3. | Mega Sagita dan Benny . Penelitian terdahulu . Penelitian yang
Hendriana, 2021 tidak meninjau dari apa digunakan adalah
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No. Nj l:g?ﬂ ;‘22:” "cigin Perbedaan Persamaan
Mengidentifikasi Gestur pun sedangkan jenis penelitian
Matematis Siswa dalam penelitian ini ditinjau kualitatif.
Memecahkan Masalah dari gaya kognitif. 2. Meneliti gestur
Soal Geometri Materi yang difokuskan matematis siswa

pada penelitian
terdahulu adalah
geometri, sedangkan
penelitian ini difokuskan
pada teorema
pythagoras

4. | Siti Nurul Habibah, Penelitian terdahulu 1. Penelitian yang
2017 tidak ditinjau dari apa digunakan adalah
Analisis Gestur pun sedangkan jenis penelitian
Matematis Siswa dalam penelitian ini ditinjau kualitatif.
Menyelesaikan Masalah dari gaya kognitif . Meneliti gestur
Pythagoras di SMP matematis siswa
Negeri 1 Ngantru
Tulungagung Tahun
Ajaran 2017/2018

5. | Farrah Maulidia, Penelitian terdahulu . Penelitian yang
Saminan dan Zainal tidak meneliti gestur digunakan adalah
Abidin, 2020 matematis siswa jenis penelitian
The Implementation of sedangkan penelitian ini kualitatif.
Problem-Based meneliti gestur . Ditinjau dari gaya
Learning (PBL) Model matematis siswa kognitif siswa.
to Improve Creativity
and Self Efficary of
Field Dependent and
Field Independent
Students

B. Kajian Teori
Bagian ini berisi tentang pembahasan tentang teori yang dijadikan sebagai
perspektif dalam penelitian. Pembahasan teori secara terkait dengan penelitian
secara luas dan mendalam semakin memperdalam wawasan peneliti dalam
mengkaji permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan dan

tujuan penelitian.*’

7 Tim Penyusun, ‘Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Universitas Islam Negeri Kiai Haji
Achmad Siddiq Jember’.
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1. Gestur

Gestur mempunyai arti gerak isyarat. Secara istilah gestur adalah
gerakan tubuh atau bagian dari tubuh, terutama tangan. Gestur adalah
gerakan tubuh  khususnya tangan yang digunakan untuk
mengekspresikan makna atau memperkuat komunikasi verbal®. Untuk
mempermudah pemahaman tentang gestur diberikan sebuah contoh
sederhana sebagai berikut: “seorang anak berkata bahwa cara untuk
sampai keruang kelasnya adalah dengan cara pergi ke lantai atas, dan
dia menggambarkan jalannya secara bersamaan mengangkat tangannya
ke atas”. Gerakan yang dilakukan merupakan isyarat yang sangat
efektif untuk menyampaikan pesan dalam bentuk kesan dengan cara
yang tidak bisa dilakukan oleh sebuah perkataan. Gestur biasanya
digunakan untuk menambah bobot pada peran yang hendak
disampaikan.

Gestur tidak sekedar pelengkap dari komunikasi verbal, melainkan
merupakan ‘bagian dari cara berpikir dan menyampaikan konsep
matematis secara visual dan Kinestetik. Dalam penelitian ini, gestur
dianggap sebagai alat bantu kognitif yang memainkan peran penting
dalam membangun representasi mental matematika, terutama saat siswa

berusaha menyelesaikan soal-soal geometri seperti pythagoras.

8 Hafidhuddin Zarkasi, Nengah Maharta, dan Agus Suyatno, "Perbandingan Hasil
Belajar Metode Bermain Peran Menggunakan Pendekatan Multiple Representations (MR) Gestur
Dengan Metode Demonstarsi*, dalam Jurnal Pendidikan Fisika 1, no. 1 (2013): 79-89
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Berdasarkan hasil variasi dari Alibali dan Nathan gestur dibagi

menjadi tiga yaitu:*°

a. Gestur Menunjuk (Pointing Gestur)

Gestur menunjuk adalah gerakan tangan yang digunakan
untuk mengarahkan perhatian pendengar kepada entitas atau lokasi
tertentu dilingkungan fisik atau dalam ruang wacana.?® Gestur ini
juga dapat digunakan oleh individu untuk memahami suatu
informasi dalam penyelesaian masalah. Siswa dapat menggunakan
gestur menunjuk sebagai alat bantu untuk mendukung pemikiran
dan pemahaman terhadap informasi yang dihasilkan. Contoh
penggunaan gestur menunjuk yaitu, ketika siswa sedang membaca
soal cerita tentang tangga yang bersandar di tembok. Sambil
membaca, jarinya menunjuk titik bawah tembok, lalu menelusuri
lantai menuju kaki tangga, dan terakhir. menunjuk ke arah tinggi
tembok. Tujuan dari gestur ini digunakan adalah sebagai alat bantu
pendukung pemikiran. Siswa tersebut sedang “membangun”
bayangan segitiga siku-siku di dalam kepalanya dengan bantuan
gerakan tangan agar lebih mudah memasukkan angka-angka ke

dalam rumus pythagoras.

9 Alibali. M. W. $ Goldin Meadow, -Speech Mismatch and Mechanisms of Learning:
What the H and Reveal about a Child’s State of Mind. (1992): 32.
?® Cooperrider, K., & Goldin-Meadow, S. (2022). Pointing in the wild: Forms and

functions

of

multimodal deixis. Topics in Cognitive Science, 14(2), 320-337.

https://doi.org/10.1111/tops.12562
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b. Gestur Representasi (Representational Gestur)

Gestur representasi adalah gerakan tangan yang digunakan
untuk menggmbarkan bentuk, ukuran, arah atau hubungan spasial
dari suatu objek atau konsep melalui gerakan motorik.?* Gestur ini
berfungsi untuk memvisualisasikan ide yang abstrak atau fisik ke
dalam bentuk nyata di ruang udara (simulasi mental). Individu
menggunakan gestur ini tidak hanya untuk menyampaikan makna
kepada orang lain, tetapi juga untuk membantu diri sendiri dalam
mengontruksi pemahaman mental yang kompleks selama proses
penyelesaian masalah. Siswa dapat memanfaatkan gestur
representasi sebagai alat bantu kognitif  untuk memperjelas
konsep-konsep yang sulit dijelaskan dengan kata-kata saja,
sehingga mendukung ketajaman pemikiran dan akurasi informasi
yang dihasilkan. Contoh saat seorang siswa mencoba memahami
konsep sisi miring (c), siswa tersebut tidak hanya menunjuk garis
di buku, tetapi memposisikan telapak tangannya secara miring di
udara ~dengan sudut tertentu. Siswa tersebut kemudian
menggerakkan tangan naik-turun untuk menunjukkan bahwa sisi
miring selalu berada di posisi diagonal terhadap garis vertikal dan
horizontal. Tujuan gestur tersebut adalah siswa sedang melakukan
simulasi mental untuk memahami hubungan spasial antara

kemiringan tangga atau bidang miring dengan alas dan tingginya.

2L gulistyorini, Y.. (2019). Gestur dalam Pembelajaran Matematika Materi Irisan Kerucut
dan Koordinat Polar. SUPERMAT: Jurnal Pendidikan Matematika, 3(1), 1-9
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c. Gestur Menulis (Writing Gestur)

Gestur menulis adalah gerakan tangan yang meniru
tindakan menulis atau mencoret di udara atau pada permukaan
tertentu tanpa menghasilkan tulisan nyata.?> Gestur ini di gunakan
untuk mengeksternalisasi proses berpikir, merancang simbol, atau
menggambarkan alur logis dari suatu informasi yang sedang
diproses. Individu menggunakan gestur ini untuk membantu
mengorganisir ide-ide abstrak menjadi urutan yang lebih terstruktur
selama penyelesaian masalah. Siswa dapat menggunakan gestur
menulis sebagai alat bantu untuk memperkuat ingatan kerja
(working memory) dan memvisualisasikan langkah-langkah
penyelesaian, sehingga memudahkan mereka dalam mengontruksi
pemahaman terhadap konsep yang sedang dipelajari. Contoh
penggunaan. gestur menulis adalah saat melihat gambar segitiga
siku-siku yang polos di buku paket, seorang siswa menggerakkan
jarinya di dekat setiap sisi seolah-olah sedang menuliskan huruf
a,b, dan ¢ pada masing-masing sisi tersebut sebelum memulai
menghitung. Tujuan gestur tersebut adalah siswa menggunakan
gestur menulis untuk memetakan variabel, dengan ‘“menulis
bayangan” tersebut siswa sedang mengorganisir informasi abstrak
ke dalam bentuk yang lebih terstruktur di dalam pikirannya agar

tidak tertukar antara sisi alas dan sisi miring.

22 Shein, P. P. (2012). Seeing with Two Eyes: A Teachers Use of Gestur in Questioning
and Revoicing to Engage English Language Learners in the Repair of Mathematics Errors. Journal
for Research in Mathematics Education, 43(2), 182-222.
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Gestur termasuk salah satu komunikasi nonverbal, penggunaan
komunikasi nonverbal dapat untuk menambah bobot pesan yang hendak
disampaikan. Jika terdapat pertentangan antara pesan verbal dan pesan
nonverbal, siswa biasanya lebih mempercayai nonverbal sebab pesan
ini menunjukkan pesan sebenarnya karena pesan nonverbal lebih sulit

dikendalikan daripada pesan verbal.?®

Hal ini dikarenakan gerakan yang
dilakukan secara tidak sengaja dan sesuai dengan apa yang dipikirkan.

Berikut beberapa alasan kenapa orang-orang saat berbicara
sering menggunakan gerakan (gestur), karena :**

a. Gestur dapat memperjelas dan mendukung kata-kata yang
diucapkan. Gerakan dapat memperkuat pemahaman lawan bicara
tentang pesan verbal Anda.

b. Gestur dapat mendramatisi ide-ide yang dikatakan, gerakan dapat
membantu menggambarkan hal yang dimaksud dibenak pendengar.

c. Gestur dapat memberikan penekanan dan vitalitas pada kata yang
diucapkan. Gestur menyampaikan perasaan dan sikap seseorang
lebih jelas dari apa yang dikatakannya.

d. Dengan menggunakan gestur maka dapat membantu
menghilangkan ketegangan saraf. Gerakan yang bertujuan adalah

saluran yang baik untuk energi saraf melekat dalam situasi

berbicara.

% Deddy Mulyono, Illmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), hal. 350

“ Deddy Mulyono, Illmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), hal. 350
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e. Penguraian sebagai alat bantu visual. Gerakan meningkatkan
perhatian dan retensi audiensi.

f. Gestur membantu menunjuk respons yang dicari dari pendengar
atau lawan bicara.

Dalam konteks kultural Indonesia, penggunaan gestur dalam
pembelajaran matematika memiliki karakteristik yang khas. Sistem
komunikasi di kelas-kelas Indonesia sering kali menekankan kedekatan
visual dan interaktif, di mana guru dan siswa terlibat dalam diskusi
yang melibatkan penggunaan gestur untuk menjelaskan, menegaskan,
atau memodelkan konsep. Penelitian kualitatif oleh Mahmud dan
Handayani menunjukkan bahwa gestur menjadi sarana penting dalam
membangun makna, terutama dalam pembelajaran berbasis diskusi
kelompok. Gestur dalam hal ini tidak hanya memperjelas konsep, tetapi
juga _berfungsi. sebagai alat sosial untuk membangun. kohesi dan
partisipasi antar anggota kelompok.

Dalam pemecahan masalah matematis yang dilakukan oleh siswa
secara berkelompok gestur memiliki fungsi , yaitu :*°
a. Untuk mengarahkan perhatian pada aspek penting dalam masalah.
b. Untuk menunjukkan posisi sesuatu dalam masalah.

c. Menarik, memusatkan, dan mempertahankan perhatian pada aspek

penting yang sedang dibicarakan

% Nia Wahyu Damayanti, "Profil Gestur Mahasiswa Dalam Representasi Diagonnal Sisi
Dan Diagonal Ruang Pada Kubus", EDU-MAT: Jurnal Pendidikan Matematika 6, No. 2 (2018):
171-177.
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d. Menuliskan sesuatu yang sudah ada dalam pikiran sebagai bentuk
final.

e. Mengkongkritkan sesuatu yang sedang dipikirkan.

f.  Menuntun untuk mengarahkan proses berpikir.

Manfaat penggunaan gestur yaitu mengerti apa yang tidak
terkatakan dan yang ada dalam pikiran lawan bicara, dengan
mempelajari gestur akan diketahui tanda kebohongan atau tanda-tanda
kebosanan pada proses komunikasi yang sedang berlangsung.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa gestur
matematis dalam penelitian ini mengacu pada bentuk gerakan tangan
yang muncul dalam proses komunikasi matematika, baik antara siswa
maupun antara siswa dan guru, yang memiliki keterkaitan makna
dengan simbol atau konsep yang sedang dibahas. Dengan kata lain,
gestur dianggap sebagai ekspresi eksternal dari proses berpikir internal,
yang sekaligus merepresentasikan pemahaman. matematis individu
secara nonverbal. Adapun Indikator dalam gestur matematis yang telah

divariasikan oleh Alibali dan Nathan:

Tabel 2.2. Indikator Gestur

Jenis Gestur Indikator

Gestur Menunjuk (Pointing Gestur) Menunjuk suatu objek sambil
memberikan penjelasan, informasi yang
disampaikan menjadi terhubung dengan
objek yang ditunjuk.

Gestur  Representasi  (Represantional | Menggambarkan suatu objek sambil
Gestur) memberikan penjelasan, informasi yang

237

% Dina Gasong, Apresiasi Sastra Indonesia, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019), hal.
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disampaikan menjadi terhubung.

Gestur Menulis (Writing Gestur) Menuliskan sesuatu yang sudah diketahui
dalam pikiran dan menuliskan yang
berhubungan dengan penjelasan.

2. Penyelesaian Masalah Matematika

a. Pengertian Penyelesaian Masalah Matematika

Soal matematika berbentuk cerita memerlukan pemahaman yang
lebih dibandingkan soal lain. Menyelesaikan soal cerita bukan hal
yang mudah karena soal cerita tidak hanya bergantung pada jawaban
akhir, tetapi juga sangat bergantung pada proses pengerjaannya.
Permasalahan dalam soal cerita matematika adalah siswa harus
memahami apa saja yang diketahui, apa saja yang ditanyakan, dan
bagaimana siswa mengubah soal cerita ke dalam model matematika
sehingga siswa dapat menemukan cara memecahkan masalah.

Masalah = matematika < dalam ' penelitian — adalah = suatu soal
matematika atau pertanyaan yang membutuhkan penyelesaian secara
langsung dengan menggunakan prosedur rutin.?’ Namun, dalam
kemampuan penyelesaian masalah yang diselesaikan oleh siswa
sangatlah beragam. Ada siswa yang bisa menyelesaikan soal dengan
cara yang sama dengan apa yang telah dijelaskan oleh guru. Ada juga
yang lebih sederhana cara berpikirnya dalam menyelesaikan soal.
Proses penyelesaian masalah matematis memberikan pengalaman

yang memungkinkan berkembangnya kemampuan berpikir logis

* Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan (BSKAP), Panduan Pembelajaran dan
Asesmen (Jakarta: Kemendikbudristek, 2022), him. 12.
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matematis siswa sehingga mampu membaca dan menganalisis situasi
secara logis, dan mampu mengidentifikasi dampak dari langkah yang
akan dipilih guna untuk menjawab soal dengan cara mendapatkan
alternatif solusi dari permasalahan yang dihadapi.
b. Memecahkan Masalah Menurut Polya

Menurut Polya, esensi dari memahami matematika terletak pada
kemampuan individu untuk bekerja secara sistematis, yang indikator
utamanya adalah kemahiran dalam menyelesaikan masalah
matematika.?® Hal ini mengisyaratkan bahwa pemahaman matematis
diawali dengan kesanggupan mengidentifikasi dan memecahkan
persoalan secara tepat. Lebih lanjut, keberhasilan dalam pemecahan
masalah tidak hanya bergantung pada penguasaan materi, tetapi juga
pada kepemilikan sikap yang positif serta fleksibelitas dalam
menerapkan berbagai strategi guna mengatasi berbagai karakteristik
masalah yang dihadapi.

Menurut Polya, solusi soal pemecahan masalah memuat empat
langkah penyelesaian, yaitu :*
1) Memahami Masalah

Memahami masalah berarti kegiatan ini merujuk pada apa
yang diketahui, apa yang ditanyakan, apakah informasi cukup,

kondisi (syarat) apa yang harus dipenuhi, menyatakan kembali

% Polya and Conway, How to Solve It: A New Aspect of Mathematical Method.
*® George Polya, How to Solve It: A New Aspect of Mathematical Method, (Princeton::
Princeton University Press., 2004), hal. 5-14
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masalah asli dalam bentuk yang lebih operasional (dapat

dipecahkan).

Menentukan Rencana Penyelesaian Masalah

Merancang rencana penyelesaian artinya sama dengan
merencanakan penyelesaian. Jika seseorang sering mengerjakan
latihan pemecahan masalah maka pola penyelesaian masalah akan
semakin mudah didapatkan. Adapun langkah-langkah yang dapat
dilakukan untuk merencanakan pemecahan masalah adalah
sebagai berikut:

a) Mengingat-ingat kembali masalah yang pernah diselesaikan
yang memiliki sifat atau pola dengan masalah yang akan
dipecahkan.

b) Setelah mengingat-ingat maka tentukan rumus atau teorema
apa yang bisa digunakan untuk menyelesaikan masalah.

c) Terkadang perlu dilakukan penambahan elemen baru guna
membangun hubungan antara data dengan hal yang tidak
diketahui. Selain itu, masalah dapat dipecah ke dalam beberapa
kasus untuk kemudian diselesaikan pada setiap bagian
tersebut.

d) Buat model matematika dari soal yang hendak diselesaikan.

Melaksanakan Penyelesaian Masalah

Melaksanakan penyelesaian masalah merupakan kegiatan

yang lebih mudah daripada merencanakan pemecahan masalah.
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Pada tahap ini, strategi yang telah dibuat dijalankan dengan
menggunakan model matematika yang telah disusun dengan
ketekunan dan ketelitian untuk mendapatkan penyelesaian.
Melakukan Pengecekan Kembali

Melihat kembali berarti menganalisis dan mengevaluasi
ketepatan prosedur dan kebenaran hasil, serta mempertimbangkan

alternatif prosedur lain yang lebih efektif.

Langkah-langkah pemecahan masalah diatas saling
berhubungan antara satu dengan langkah lainnya. Memecahkan
masalah merupakan suatu aktivitas dasar bagi manusia. Saat
dihadapkan dengan masalah, maka pencarian penyelesaian harus
dilakukan. Masalah harus dihadapi dengan berani untuk
menyelesaikannya. Jika sebuah cara gagal, maka cara lain perlu
dicoba untuk digunakan.

Dalam pemecahan masalah, guru mempunyai peran penting
untuk memberikan metode-metode pembelajaran yang efektif dan
tepat waktu untuk membantu kemampuan siswa dalam pemecahan
masalah menyelesaikan soal-soal, menemukan ide-ide baru,
menciptakan pembelajaran yang aktif dan menarik. Guru dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah
materi yang semakin sulit juga akan menimbulkan masalah pada

siswa, oleh karena itu dengan kurikulum yang tepat yang
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mengharuskan  guru  menemukan gagasan baru dalam
pembelajaran membuat siswa berperan aktif dalam pembelajaran.

Pemecahan masalah mempunyai dua fungsi dalam
pembelajaran matematika. Pertama, pemecahan masalah adalah
alat penting untuk mempelajari materi matematika. Kedua,
pemecahan masalah membekali siswa dengan pengetahuan dan
alat, sehingga siswa dapat memformulasikan dan memecahkan
masalah. Adapun beberapa manfaat yang diperoleh siswa melalui
pemecahan masalah, yaitu:*

1) Siswa akan belajar bahwa ada banyak cara untuk menyelesaikan
suatu soal (berpikir divergen) dan ada lebih dari satu solusi yang
mungkin dari suatu soal.

2) Siswa terlatih untuk melakukan eksplorasi, berpikir komprehensif,
dan bernalar secara logis.

3). Mengembangkan kemampuan komunikasi dan membentuk nilai-
nilai sosial melalui kerja kelompok.

c. Indikator Menyelesaikan Masalah

Tabel 2.3 Indikator Memecahkan Masalah Berdasarkan Langkah Polya

Tahapan Polya Indikator

Memahami Masalah 1. Mengetahui apa saja yang diketahui dan
ditanyakan pada masalah

2. Menjelaskan masalah sesuai dengan kalimat
sendiri

=

Menyederhanakan masalah
2. Mencari hal-hal yang perlu dicari sebelum

Merancang Rencana Penyelesaian

% Ayu Yarmayani, "Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas
X1 MIPA SMA Negeri 1 Kota Jambi", dalam Jurnal limiah Dikdaya 6, no.2 (2016): 12-19
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Tahapan Polya

Indikator

menyelesaikan masalah
Mengurutkan informasi

Melaksanakan Rencana
Penyelesaian

Mengartikan masalah yang diberikan ke dalam
bentuk matematika

Melaksanakan strategi selama proses dan
perhitungan yang berlangsung

Melakukan Pengecekan Kembali

Mempertanyakan apakah sudah yakin dengan
jawabannya

Menganalisis dan  mengevaluasi  apakah
prosedur yang diterapkan benar

Menganalisis dan mengevaluasi apakah hasil
yang diperoleh benar

3. Teorema Phytagoras

Pythagoras merupakan seorang filsuf Yunani yang menemukan

fakta menarik tentang segitiga pada 2500 tahun yang lalu. Beliau

menyatakan dalam sebuah segitiga siku-siku (salah satu sudutnya 90

derajat), kuadrat sisi miringnya akan sama dengan jumlah kuadrat dari 2

sisi-yang lain. Dalam teorema yang dikemukakan oleh Pythagoras, sisi ¢

atau sisi- miring disebut dengan hipotenusa. Pythagoras. menyatakan

bahwa : “Untuk setiap segitiga siku-siku berlaku kuadrat panjang sisi

miring (Hipotenusa) sama dengan jumlah kuadrat panjang sisi siku-

sikunya.” Jika c adalah sisi panjang sisi miring/hipotenusa segitiga, maka a

dan b adalah panjang siku-siku. Berdasarkan teorema pythagoras diatas

maka diperoleh hubungan:*!

a’?+ b? =c?

Dalil Pythagoras di atas dapat diturunkan menjadi :

31 Gakko et. al Tosho, Matematika SMP/MTs Untuk Siswa Kelas VII, 2021.



34

Catatan : Dalam menentukan persamaan Pythagoras yang perlu
diperhatikan adalah siapa yang berkedudukan sebagai
hipotenusa/sisi miring.

Dalil pythagoras menyatakan bahwa dalam segitiga ABC, apabila a
adalah sisi dihadapkan sudut A, b adalah sisi di hadapan sudut B, dan ¢
adalah sisi dihadapkan sudut C, maka berlaku kebalikan Teorema
Pythagoras, yaitu :

Jika a? = b? + ¢? maka ABC siku-siku di A
Jika b? = a? + ¢? maka ABC siku-siku di A
Jika c? = a? + b? maka ABC siku-siku di A
Dengan menggunakan prinsip kebalikan dalil Pythagoras, dapat
ditentukan apakah suatu segitiga merupakan segitiga lancip atau tumpul.
Jika a? = b%+ ¢% maka ABC adalah segitiga siku-siku.
Jika a? > b% + ¢? maka ABC adalah segitiga tumpul.
Jika a? < b% + ¢? maka ABC adalah segitiga lancip.
Gaya Kognitif

Setiap siswa memiliki karakteristik yang berbeda dalam menerima
dan mengolah informasi. Selain berbeda dalam tingkat kecakapan
memecahkan masalah, taraf kecerdasan dan kemampuan berpikir, siswa

juga dapat berbeda dalam cara pendekatan terhadap situasi belajar,
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menerima, mengorganisasikan dan menghubungkan pengalaman mereka.*
Hal ini sejalan dengan pendapat Slameto mengungkapkan bahwa
perbedaan antar pribadi yang menetap dalam cara menyusun dan mengolah
informasi serta pengalaman ini dikenal dengan gaya kognitif. >

Bassey berpendapat bahwa gaya kognitif adalah cara tetap yang
digunakan seseorang dalam berpikir, memproses informasi, dan
memecahkan masalah, yang mencerminkan karakteristik individu dalam
menghadapi situasi belajar.** Gaya kognitif adalah kumpulan strategi atau
pendekatan dalam menerima, dan berpikir yang cenderung digunakan
siswa untuk memahami lingkungannya. Nasutiton berpendapat bahwa
gaya kognitif adalah cara konsisten seseorang dalam melakukan sesuatu,
menangkap rangsangan, mengingat informasi, cara berpikir dan
memecahkan masalah.®> Witkin berpendapat bahwa gaya kognitif
merupakan ciri khas yang dimiliki oleh seseorang dalam belajar.*® Desmita
menjelaskan. bahwa gaya kognitif merupakan suatu.karakteristik yang

ditujukan seseorang dalam penggunaan fungsi kognitif (berkaitan dengan

berpikir, mengingat, memecahkan masalah dan lain lain) yang konsisten

32 Lestari, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Memecahkan Masalah Statistika

Berdasarkan Gaya Kognitif Siswa Kelas VIII SMPN 4 Jember.”

¥ Istigomah Addiin, Tri Redjeki, and Retno Dwi, “Penerapan Model Pembelajaran
Project Based Learning ( PjBL ) Pada Materi Pokok Larutan Asam Dan Basa Di Kelas X1 IPA 1
SMA Negeri 2 Karanganyar Tahun Ajaran 2013/2014,” Jurnal Pendidikan Kimia (JPK) 3, no. 4
(2014): 7-186.

 Mita Konita, Sugiarto Sugiarto, and Rochmad Rochmad, “Analysis of Students Ability
on Creative Thinking Aspects in Terms of Cognitive Style in Mathematics Learning with CORE
Model Using Constructivism Approach,” Unnes Journal of Mathematics Education 6, no. 1
(2017): 63-70.

¥ S Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Dan Mengajar (PT. Bina
Aksara, 2000), https://books.google.co.id/books?id=5FKGOAAACAAJ.

% Witkin et al., “Field-Dependent and Field-Independent Cognitive Styles and Their
Educational Implications.”
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dan bersifat jangka panjang.®’ Griggs dan Dunn mendefinisikan bahwa
gaya kognitif sebagai ciri-ciri yang menentukan cara orang berpikir,
merasakan, mengingat, memecahkan masalah, dan membuat keputusan.®
Berdasarkan definisi beberapa ahli tersebut, maka dapat dikatakan bahwa
gaya kognitif adalah gaya belajar, gaya berpikir, dan cara seseorang
menerima, mengelola, dan memberikan informasi yang diperoleh untuk
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Penjelasan tersebut
menunjukkan bahwa gaya kognitif merupakan aspek psikologi dari
kepribadian seseorang dalam merespons, menyimpan, dan mengingat
kembali segala informasi yang telah diterima.

Froehlich mengklarifikasikan gaya kognitif menjadi empat yaitu
(1) reflektif-impulsif (2) field dependent-field independent (3) holist-
serialist (4) deep level/survace level processing.®® Menurut Kagan, anak
yang bergaya kognitif reflektif adalah anak yang memiliki karakteristik
lambat_dalam menjawab masalah, akan tetapi teliti, sehingga jawaban
cenderung benar, sedangkan anak impulsif adalah anak yang memiliki
karakteristik cepat dalam menjawab masalah, namun kurang teliti,
sehingga jawaban cenderung salah.*® Menurut Wiktin dan Goodenough

menyatakan bahwa anak yang memiliki gaya kognitif field dependent tidak

% Desmita Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Remaja Rosdakarya, 2009).

% Rita Dunn and Shirley A Griggs, Multiculturalism and Learning Style: Teaching and
Counseling Adolescents (Bloomsbury Publishing USA, 1998).

% Majid Majid, Faradila Gumilangit, and Novianita Achmad, “Analisis Kemampuan
Berpikir Kreatif Matematis Ditinjau Dari Gaya Kognitif Siswa Pada Materi Kesebangunan Dan
Kekongruenan Di SMP Negeri 3 Gorontalo,” JEMS: Jurnal Edukasi Matematika Dan Sains 11, no.
2 (2023): 476-85.

0 Risma Firda Diana and Edy Bambang Irawan, “Proses Koneksi Matematis Siswa
Bergaya Kognitif Reflektif Dalam Menyelesaikan Masalah Aljabar Berdasarkan Taksonomi
SOLO,” Jurnal Kajian Dan Pembelajaran Matematika 1, no. 1 (2017): 52—63.
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bisa memisahkan sesuatu bagian dari suatu kesatuan dan cenderung cepat
dalam menerima bagian atau konteks yang dominan. Sedangkan anak yang
memiliki gaya kognitif field independent mudah dan bebas dari persepsi
yang terorganisasi dan segera dapat memisahkan suatu bagian dari
kesatuannya.**

Gaya kognitif merupakan kecenderungan siswa dalam menerima,
mengolah, menyusun serta menyajikan informasi tersebut berdasarkan
pengalaman yang dimiliki. Dalam literatur psikologi kognitif dan
pendidikan, terdapat berbagai jenis gaya kognitif, seperti reflektif-impulsif,
holist-serialist, konvergen-divergen. Namun dalam konteks pembelajaran
matematika terutama yang berkaitan dengan visualisasi dan representasi
spasial, gaya kognitif field dependent(FD) dan field independent (FI)
paling banyak digunakan dan relevan untuk dianalisis secara kooperatif.

Alasan peneliti. memilih gaya kognitif Field Dependent (FD) dan
Field Independent (FI) adalah karena kedua gaya ini menunjukkan
perbedaan mencolok dalam cara siswa memproses informasi- dan
lingkungan, membentuk struktur berpikir, dan menggunakan bantuan
visual seperti gambar dan simbol. Gaya FI dan FD secara khusus
menggambarkan dimensi pemrosesan informasi yang berkaitan erat
dengan konteks atau tidaknya seseorang terhadap suatu stimulus.** Hal ini

sangat berkaitan dengan kemampuan matematis siswa, yang dalam

*! Witkin et al., “Field-Dependent and Field-Independent Cognitive Styles and Their
Educational Implications.”
42 Witkin, H. A., Moore, C. A., Goodenough, D. R., & Cox, P. W. (1977). Field-dependent and field-
independent cognitive styles and their educational implications. Review of Educational Research,
47(1), 1-64.
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praktiknya sering kali bergantung pada sejauh mana siswa mampu
memisahkan informasi penting (seperti sisi miring segitiga)dari konteks
visual atau verbal yang kompleks.

Witkin dkk. mengidentifikasikan beberapa karakteristik siswa yang
memiliki gaya kognitif field dependent antara lain : 1) Mengandalkan
petunjuk atau bantuan dari luar, 2) Memahami informasi secara global, 3)
Merespons konteks secara sosial, 4) Menggunakan gestur komunikatif,
seperti menunjuk saat berdiskusi atau menyalin dari guru, 5) Cenderung
membuat representasi berdasarkan contoh, bukan dari inisiatif sendiri.
Sementara siswa dengan karakteristik gaya kognitif field independent
lebih : 1) Mandiri dalam menyelesaikan masalah, 2) Mampu membangun
representasi internal, 3) Mengandalkan logika dan struktur, 4) Aktif
menggunakan gestur matematis representasional, 5) Menulis secara
sistematis - untuk mengorganisasi. proses berpikirnya.*> Oleh karena itu,
pemilihan gaya kognitif FD dan FI dinilai tepat karena, 1) Gaya ini telah
banyak divalidasi dalam studi pembelajaran matematika dan dikenal
berkaitan dengan perbedaan strategi visualisasi, 2) Gaya ini
memungkinkan untuk mengamati perbedaan penggunaan gestur secara
konkret, karena masing-masing gaya menunjukkan cara berpikir unik
dalam menafsirkan dan menampilkan informasi visual dan simbolik. 3)

gaya FD dan FI memberikan gambaran menyeluruh tentang spektrum

3 Witkin, H. A., Moore, C. A,, Goodenough, D. R., & Cox, P. W. (1977). Field-dependent and field-
independent cognitive styles and their educational implications. Review of Educational Research,
47(1), 1-64.
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kemandirian dan ketergantungan terhadap lingkungan belajar dua aspek
yang penting dalam memahami gestur sebagai bagian dari komunikasi dan
berpikir matematis.

Dengan demikian, kombinasi analisis gaya kognitif dan gestur
matematis dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang proses
berpikir siswa, serta membuka peluang untuk mengembangkan pendekatan
pembelajaran yang lebih adaptif dan sesuai dengan karakteristik kognitif

siswa.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

a. Pendekatan Kualitatif
Pendekatan kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan
penemuan-penemuan  yang tidak dapat dicapai (diperoleh) dengan
menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan  kuantifikasi
(pengukuran).** Berdasarkan pendapat Sugiono metode kualitatif
digunakan untuk memahami makna dibalik data yang tampak.* Artinya
pendekatan penelitian kualitatif merupakan suatu prosedur penelitian
dengan cara mengumpulkan data-data tertentu yang diperoleh peneliti
tanpa menggunakan rumus-rumus statistik. Penelitian ini bertujuan
menguraikan bagaimana gestur matematis siswa dalam menyelesaikan
masalah ditinjau dari gaya kognitif siswa.
b. Penelitian Deskriptif
Penelitian  ‘deskriptif ‘adalah - penelitian  yang  berusaha
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terdapat pada saat

sekarang, dengan perkataan lain penelitian deskriptif mengambil masalah

* Anselm Staruss & Juliet Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif Prosedur, Teknik,
Dan Teori Grounded, (Surabaya: Bina llmu, 2007), hal. 11

** Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2014), hal 24

40
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atau memusatkan perhatian kepada masalah-masalah aktual sebagaimana
adanya pada saat penelitian dilaksanakan.*®

Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian deskriptif merupakan
penelitian yang berusaha untuk memaparkan suatu gejala ataupun keadaan
sistematis sehingga objek penelitian menjadi jelas. Analisis deskriptif
dalam penelitian ini yaitu memaparkan gestur yang digunakan oleh siswa
saat menyelesaikan masalah dan selanjutnya akan diseleksi, terkategori
dalam gestur menunjuk, representasi, atau menulis. Tujuan dari penelitian
ini adalah menggambarkan atau mendeskripsikan jenis gestur yang

dilakukan siswa pada saat menyelesaikan masalah matematika.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP UT Al Hikmah Balung, yang terletak di
desa Balung Kulon, Kecamatan Balung, Kabupaten Jember. Sekolah ini
berada di lingkungan semi-perkotaan dengan akses yang cukup baik terhadap
fasilitas pendidikan dan teknologi. Secara geografis, desa Balung Kulon
berada di dataran rendah dengan dominasi aktivitas ekonomi masyarakat pada
sektor pertanian dan perdagangan kecil. Dari sisi demografis, siswa-siswi di
SMP UT Al Hikmah berasal dari latar belakang sosial ekonomi yang beragam,
dengan sebagian besar berasal dari keluarga menengah ke bawah.

Sekolah ini memiliki budaya pembelajaran yang cukup aktif, didukung

oleh lingkungan sosial yang menekankan pada nilai-nilai religius dan

*® Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian: Edisi Revisi, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), hal. 23 hal. 234
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kebersamaan. Selain itu, sekolah ini juga cukup terbuka terhadap penerapan
pendekatan pembelajaran inovatif, seperti penggunaan media manipulatif dan
teknologi dalam pembelajaran matematika.

Pemilihan SMP UT Al Hikmah Balung sebagai lokasi penelitian di
dasarkan pada beberapa pertimbangan utama. Pertama, sekolah ini memiliki
keragaman karakter siswa yang mencerminkan keberagaman gaya belajar dan
latar belakang kognitif yang penting dalam konteks penelitian ini. Kedua, guru
matematika di sekolah ini menunjukkan keterbukaan dan dukungan terhadap
penelitian kelas, serta aktif mengembangkan metode pembelajaran yang
menekankan pada komunikasi dan representasi matematis. Ketiga, letak
geografis yang mudah diakses dan kerja sama yang baik dengan pihak sekolah
memudahkan proses observasi dan pengumpulan data secara langsung.

Selain pertimbangan teknis tersebut, hasil studi pendahuluan yang
dilakukan di sekolah ini_menunjukkan fenomena yang memperkuat urgensi
penelitian. Berdasarkan observasi awal, ditemukan bahwa sebagian besar
siswa masih cenderung menggunakan gestur menunjuk secara spontan saat
mencoba memahami soal cerita yang kompleks, terutama pada materi teorema
pythagoras. Studi pendahuluan juga mengungkap adanya perbedaan signifikan
dalam cara siswa dengan gaya kognitif tertentu menggunakan gerakan tangan
sebagai alat bantu pemikiran. Temuan ini mengindikasi bahwa SMP UT Al
Hikmah Balung merupakan lokasi yang representatif untuk mendalami
bagaimana gestur dapat membantu siswa dalam menjembatani pemahaman

abstrak menuju penyelesaian masalah matematika yang lebih terstruktur.
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C. Subyek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP UT Al
Hikmah Balung. Pemilihan siswa kelas VIII dilakukan secara Purposive
Sampling dengan pertimbangan bahwa pada jenjang ini siswa telah
mendapatkan materi Teorema Pythagoras sesuai dengan kurikulum, serta
berada pada tahap perkembangan kognitif operasional formal. Tahap ini
ditandai dengan kemampuan berpikir abstrak dan logis, yang memungkinkan
siswa untuk menunjukkan strategi pemecahan masalah secara verbal maupun
non-verbal, termasuk melalui gestur matematis.

Untuk mengidentifikasi gaya kognitif siswa, digunakan instrumen
Group Embedded Figures Test (GEFT) yang dikembangkan oleh Witkin.*’
Instrumen ini digunakan untuk mengelompokkan siswa ke dalam dua kategori
gaya kogpnitif:

1. Field Dependent (FD), yaitu siswa yang cenderung sulit memisahkan
bagian dari konteks keseluruhan, serta lebih mengandalkan petunjuk
eksternal.

2. Field Independent (FI1), yaitu siswa yang mampu memisahkan detail dari

konteks dan berpikir secara analitis dan sistematis.

Hasil dari GEFT menjadi dasar dalam memilih partisipan penelitian,
dengan mempertimbangkan keseimbangan antara kedua kelompok gaya

kognitif.

4T Witkin et al.
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Jumlah partisipan dalam penelitian ini adalah 4 siswa, yang terdiri dari :

1.

2.

Dua siswa dengan gaya kognitif Field Dependent (FD)

Dua siswa dengan gaya kognitif Field Independent (FI)

Pemilihan subjek dilakukan secara Purposive Sampling berdasarkan

beberapa kriteria berikut:

1.

2.

Bersedia dijadikan subjek penelitian

Telah menyelesaikan pembelajaran materi Teorema Pythagoras, yang
ditentukan melalui laporan guru dan hasil penilaian ulangan harian siswa
pada lampiran 7.

Memiliki hasil tes GEFT yang jelas menunjukkan kecenderungan FD
atau FI, berdasarkan skor klasifikasi standar.

Subjek yang dipilih memiliki kemampuan matematika yang setara. Hal ini di
tentukan berdasarkan nilai rata-rata ulangan harian, dengan tujuan agar variabel
kemampuan awal matematika terkontrol dan tidak menjadi faktor pengganggu
dalam analisis pemecahan masalah.

Kemampuan penyelesaian masalah siswa berdasarkan rekomendasi guru
matematika di kelas tersebut untuk memastikan bahwa siapa yang dapat
dipilih sebagai subjek yang mampu mengkomunikasikan ide-idenya,
dalam hal ini memudahkan peneliti dalam menggali informasi melalui

wawancara
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Penetapan Kelas

l P.emb.c‘ria.u GEFT ‘

l Memeriksa Hasil GEFT ‘

| }
Menjawab, 0559 Menjawab 9<s<18
soal (FD) s0al (FD)
l [ ] = Kesismn
Memilih 2 siswa FD 3 = Hail
dan 2 siswa FI _ .

Gambar 3.1 Alur Penentuan Subjek Penelitian

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah memperoleh data
di lapangan yang digunakan masalah peneitian. Adapun teknik yang di
gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Tes
a) Gaya Kognitif
Tes gaya kogpnitif ini diberikan pada siswa untuk mengetahui gaya
kognitif yang dimilikinya, apakah termasuk gaya kognitif Field
Dependent atau termasuk gaya kognitif Field Independent. Untuk
mendapatkan penggolongan tersebut peneliti menggunakan Group
Embedded Figure test (GEFT). GEFT merupakan tes persepsi di mana

subjek diberikan kumpulan gambar-gambar dan diminta untuk
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menempatkan gambar sederhana yang telah dilihat ke gambar yang
semakin kompleks. Tes ini merupakan tes yang dikembangkan oleh
witkin. Tes GEFT terdiri dari 3 bagian. Bagian pertama dimaksudkan
agar siswa terbiasa dengan cara pengerjaan tes, dan bagian selanjutnya
merupakan inti dari tas GEFT.*® Bagian pertama mempunyai batas
waktu 3 menit terdiri dari 7 soal mudah untuk latihan dan soal dalam
bagian ini tidak dihitung pada skor total. Bagian kedua dan ketiga
terdiri 9 butir soal yang dikerjakan dalam waktu masing-masing 6
menit. Setiap soal benar akan mendapatkan skor 1 dan apabila salah
akan mendapatkan skor 0, sehingga skor maksimal pada tes ini sebesar
18 skor dan skor minimal sebesar 0.

Berikut ini pembagian Kriteria tipe gaya kognitif berdasarkan skor

tes yang diperoleh:*°

Tabel 3.1 Kriteria Pengelompokan Gaya Kognitif

Skor Tes GEFT Kriteria Gaya Kognitif

0<s<9 Field Dependent

9<s<18 Field Independent

Sumber : Kepner,.M.N 1984
Keterangan :
s = skor siswa

Berdasarkan tes dipilih 4 siswa yang terdiri dari 2 siswa bergaya

kognitif field dependent dan field independent.

*® Florentina Sundari, Fiki Alghadari, and Arifannisa, “Hubungan Antara Gaya Kognitif
Peserta Didik Dan Hasil Belajar Matematika Pada Materi Eksponen Dan Logaritma,” Jurnal
STKIP Kusuma Negara, no. 2018 (2020): 10-16.

* Witkin et al., “Field-Dependent and Field-Independent Cognitive Styles and Their
Educational Implications.”
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b) Tes Pemecahan Masalah Pythagoras

Soal tes yang digunakan untuk mengidentifikasi gestur matematis
dalam menyelesaikan masalah pythagoras merupakan soal cerita.
Sebelum soal ini dibagikan kepada subjek penelitian, peneliti terlebih
dahulu meminta validator untuk mengevaluasi kelayakan soal
pemecahan masalah pythagoras ini. Validator terdiri dari 3 orang,
diantaranya 2 dosen UIN KHAS Jember dan 1 guru matematika SMP
UT Al Hikmah Balung.

Menganalisis data dari hasil validasi ahli untuk dilakukan uji
validitas. Jika soal, pedoman wawancara, dan lembar observasi
tersebut dinyatakan valid, maka soal, pedoman wawancara, dan
lembar observasi tersebut dijadikan sebagai instrumen pada penelitian.
Namun jika belum valid, maka harus dilakukan revisi sesuai hasil
analisis data.

Hasil yang diperoleh oleh validator disajikan pada tabel validasi.
Selanjutnya hasil validasi setiap instrumen akan dihitung berdasarkan
rerata total (17,).

Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut:

a. Melakukan rekapitulasi data penilaian kevalidan
b. Menghitung rata-rata nilai hasil validasi dari semua validator
untuk setiap indikator.

%

n
_ &=

i
I;
n
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Keterangan

I; = nilai rata-rata untuk setiap aspek

Vii = nilai dari validator ke-j terhadap indikator i
n = banyaknya validator

c. Menghitung nilai rerata untuk seluruh aspek (17,)

nor
=
Keterangan
, = nilai rerata untuk setiap aspek
I; = nilai dari validator ke-j terhadap indikator i
n = banyaknya validator

Nilai dari I, dikategorikan dalam tabel berikut

Tabel 3.2 Kategori Kevalidan Instrumen

Nilai V, Tingkat Kevalidan
355 1, <4 Sangat Valid
3<V, <35 Valid
25<V,<3 Cukup Valid
2<V, €25 Kurang Valid

1<V,<2 Tidak Valid

Seluruh instrumen dapat dipakai apabila telah memenuhi
kriteria tingkat kevalidan minimal valid, dan validator
memberikan nilai minimal 3 pada lembar validasi serta dilengkapi

dengan revisi yang disarankan oleh validator. Jika instrumen



49

belum memenuhi kriteria kevalidan, maka perlu ada penambahan

ulang untuk revisi dan melalui proses validasi ulang

Tabel 3.3 Menetapkan Rerata setiap Aspek dari Validasi Tes Pemecahan

Masalah
Nilai I;
n
Deskriptif _ Llljl
V, Vo | Vs n

1 3 | a | 3 3,33
2 4 | 3| 3 3,33
3 3| |l = 3,33
4 3 | 3| 3 3

5 4 (04 s 3,66

Hasil validasi tes pemecahan masalah ditentukan dengan
mencari nilai rata-rata (V,) seluruh domain. Didapatkan nilai V,
yaitu :

\ 2iea i

Va n

(3,33 + 3,33+ 3,33+ 3+ 3,66)
Vo = z

Vv, = 3,33

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa instrumen
dianggap valid, karena nilai setiap item pertanyaan minimal 3.
Sehingga, instrumen atau tes pemecahan masalah layak untuk
dibagikan kepada subjek penelitian yang ada di kelas VIII SMP

UT Al Hikmah Balung.
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Wawancara
Nilai I;
n
Deskriptif _ =iV
V; Vo, | Vs n
1 3 | 3| 3 3
2 3 | 3| 3 3
3 4 | 3| 3 3,33
4 3 | 3| 3 3
5 4 (B8 | .3 3,33

Hasil validasi pedoman wawancara ditentukan dengan

mencari nilai rata-rata (V,) seluruh domain. Didapatkan nilai V,

yaitu :

Va

_ Xica b
n

[ (3434333 +3+333)

a

V, = 3,13

5

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa instrumen

dianggap valid karena nilai setiap item pertanyaan minimal 3.

Sehingga Pedoman Wawancara layak untuk dibagikan kepada

subjek penelitian yang ada di kelas VIII SMP UT Al Hikmah

Balung.
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Tabel 3.5 Menetapkan Rerata setiap Aspek dari Validasi Lembar

Observasi
Nilai I;
n
Deskriptif _ =iV
V, Vo | Vs n

1 AT G 3 3,33
2 3 | 3| 3 3

3 4 | 3| 3 3,33
4 4 | 3|3 3,33
5 3 MR | .3 3

Hasil validasi lembar observasi ditentukan dengan mencari

nilai rata-rata (1) seluruh domain. Didapatkan nilai 1/, yaitu :

a

2ica b

n

, _(333+3+333+333+43)

a

Va

5

= 3,19

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa instrumen

dianggap valid karena nilai setiap item pertanyaan minimal 3.

Sehingga Lembar Observasi layak untuk dibagikan kepada subjek

penelitian yang ada di kelas VIII SMP UT Al Hikmah Balung.

2. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan, dan juga apabila peneliti

ingin mengetahui hal-hal dari narasumber yang lebih mendalam dan



52

jumlah respondennya sedikit. Wawancara yang dilakukan peneliti dalam
penelitian ini bersifat wawancara semi struktur yaitu kalimat pertanyaan
yang diberikan kepada siswa disesuaikan dengan kondisi siswa namun
masih mengandung isi permasalahan yang telah ditetapkan. Wawancara
dilakukan setelah subjek mengerjakan soal tes menyelesaikan masalah
pythagoras. Hasil tes tersebut digunakan sebagai patokan dalam
melakukan wawancara. Wawancara dilakukan secara personal dan
langsung pada subjek penelitian sehingga peneliti dapat menggali
informasi-informasi yang tidak dapat ditulis di lembar jawaban oleh
subjek. Pedoman wawancara yang digunakan oleh peneliti disamakan
untuk masing-masing subjek. Proses wawancara dicatat dan direkam
sehingga peneliti dapat mendengarkan kembali hasil wawancara dengan
subjek penelitian ketika dibutuhkan.
Metode Dokumentasi

Dokumentasi berarti pengumpulan data melalui kajian atau analisis
terhadap dokumen yang berkaitan dengan penelitian yang sedang
dilaksanakan. Menurut Sugiono, dokumen merupakan catatan peristiwa
yang sudah berlalu bisa berbentuk tulisan, gambar, dan karya-karya
monumental.® Dalam penelitian ini, dokumentasi difokuskan pada
pengambilan rekaman visual (foto dan vidio) saat siswa sedang
mengerjakan tes pemecahan masalah serta selama proses wawancara

berlangsung.

%% Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D.
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Penggunaan dokumentasi vidio menjadi sangat krusial untuk
menangkap setiap detail gerakan tangan dan getsur siswa yang terjadi
dalam durasi singkat, sehingga peneliti dapat melakukan analisis ulang
secara mendalam terhadap frekuensi dan jenis gestur yang muncul. Selain
itu, dokumentasi juga mencakup hasil pengerjaan tertulis siswa untuk
melihat korelasi antara coretan pada kertas dengan gerakan yang
dilakukan. Seluruh rekaman dan catatan fisik ini berfungsi sebagai data
otentik untuk memperkuat hasil observasi, sehingga analisis mengenai
bagaimana siswa membangun representasi mental melalui gerakan tangan
dapat dipertanggungjawabkan secara akurat.

Metode Observasi

Observasi adalah pengamatan atau peninjauan secara cermat.”
Tujuan dari dilaksanakannya observasi adalah untuk mendapatkan
informasi yang sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian. Dalam
penelitian ini, observasi secara khusus digunakan untuk mengamati dan
merekam aktivitas fisik siswa, terutama getsur yang muncul saat
menyelesaikan soal Pythagoras serta selama Kkegiatan wawancara
berlangsung.

Melalui metode ini, peneliti secara cermat mengamati bagaimana
siswa menggunakan gerakan tangan sebagai alat bantu berpikir, seperti

saat jari menandai lokasi pada soal, melakukan penelusuran alur visual

untuk menghubungkan sisi-sisi segitiga, hingga gerakan tangan yang

*! Suharsimi Arikunto Manajemen Penelitian:. ..., hal. 265
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membangun bayangan segitiga siku-siku di ruang kosong. Peneliti
berusaha mencermati setiap detail gerakan spontan ini untuk memahami
bagaimana siswa menginternalisasi informasi abstrak kedalam
representasi mental. Ifnformasi yang diperoleh dari hasil pengamatan
gerakan fisik tersebut kemudian digunakan sebagai bahan pertimbangan
utama dalam menganalisis kaitan antara gaya kognitif siswa dengan

strategi pemecahan masalah yang dilakukan.

E. Analisis Data

Analisis data adalah suatu langkah yang sangat penting dalam sebuah
penelitian, karena analisis data bisa memberikan makna dan arti yang
berfungsi sebagai suatu pemecah atas masalah yang dikaji.>* Adapun dalam

penelitian ini menggunakan teknik analisis data sebagai berikut:

a. Reduksi data

Reduksi data merupakan- proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengekstrakan, transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan lapangan. Langkah-langkah dalam
mereduksi data adalah dengan menajamkan analisis, menggolongkan
atau mengategorikan ke dalam setiap permasalahan melalui uraian
singkat, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan
mengorganisasikan data sehingga dapat ditarik dan diverifikasi. Data
yang direduksi dapat memberikan gambaran yang lebih spesifik dan

memudahkan peneliti dalam melakukan pengumpulan data

2 M B Miles, A M Huberman, and J Saldana, Qualitative Data Analysis: A Methods
Sourcebook (London: SAGE Publications, 2014).
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selanjutnya serta mencari data tambahan jika diperlukan. Oleh karena

itu, reduksi data sangat diperlukan sehingga data tidak bertumpuk agar

memudahkan dalam menganalisis suatu penelitian.

Data mentah yang diperoleh di lapangan tentang analisis gestur
matematis siswa dalam memecahkan masalah ditinjau dari gaya
kognitif dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan terakhir
dapat ditarik kesimpulan dan tervalidasi. Setelah membaca, meneliti,
dan mempelajari hasil wawancara. Data yang direduksi akan membuat
gambaran menjadi lebih jelas dan memudahkan peneliti untuk
mengumpulkan lebih banyak data. Hasil wawancara dituliskan dengan
cara berikut :

1) Memutar berulang-ulang agar hasil wawancara dapat ditulis
dengan tepat dan benar apa yang diucapkan oleh subjek.

2). Mentranskripsi semua hasil wawancara dengan subjek wawancara
yang diberi kode yang berbeda setiap subjeknya.

3) Memeriksa kembali kebenaran hasil transkrip wawancara dengan
mendengarkan kembali percakapan pada saat wawancara. Hal
tersebut dilakukan untuk mengurangi kesalahan dalam penulisan
transkrip.

4) Setelah dilakukan pengkodean dan mentranskripsi selanjutnya

dilakukan pengkategorian gestur matematis.
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b. Penyajian Data
Tahap penyajian data adalah sebuah tahap lanjutan analisis dimana
peneliti menyajikan temuan penelitian dalam bentuk teks yang bersifat
narasi. Data yang dihasilkan tersebut berupa hasil tes gaya kognitif
(GEFT), tes menyelesaikan masalah pythagoras, wawancara,
observasi dan analisis data.
c. Penarikan Kesimpulan
Tahap penarikan kesimpulan adalah suatu tahap lanjutan dimana
pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan dari data yang telah
dimiliki. Hasil yang diperoleh dalam seluruh proses analisis kemudian
disimpulkan secara deskriptif dengan melihat data yang telah dimiliki

selama proses penelitian.

F. Keabsahan Data

Keabsahan data memperlihatkan ‘bahwa data yang dihasilkan dalam
penelitian dinyatakan valid. Penelitian ini menggunakan uji kredibilitas
berupa triangulasi, guna memperlihatkan keyakinan dari hasil penemuan
yang diteliti. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan atau valid
tidaknya data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data tersebut
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data
tersebut. Triangulasi dapat dilakukan melalui tiga cara yang terdiri dari
triangulasi teknik, triangulasi sumber, dan triangulasi waktu.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi teknik dan

triangulasi sumber untuk menjamin keabsahan data dan memperoleh
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gambaran yang utuh mengenai proses berpikir siswa. Triangulasi teknik
melibatkan kemampuan perbandingan dan verifikassi ulang informasi atau
data yang diperoleh dari metode pengumpulan data yang berbeda, seperti
hasil tes, observasi, dan wawancara dari subjek yang sama. Kemudian
peneliti juga mewawancarai 4 sumber yang berbeda sebagai perwujudan
dari triangulasi sumber dengan tujuan dapat membandingkan hasil tes
wawancara tersebut terkait sesuai tidaknya dengan dokumentasi yang telah

peneliti kumpulkan.

G. Tahap-tahap Penelitian

Secara umum tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
sebagali berikut :
1. Kegiatan Pendahuluan
Langkah awal yang dilakukan oleh peneliti menyusun rancangan
penelitian, ‘menetapkan  lokasi - penelitian. ‘Setelah ‘izin diperoleh,
langkah berikutnya adalah berkoordinasi dengan guru matematika
guna tahap wawancara dan menetapkan jadwal pelaksanaan penelitian.
2. Pembuatan Instrumen
Merancang dan mempersiapkan instrumen penelitian, termasuk
merumuskan soal tes pemecahan masalah pada materi pythagoras,
serta menyusun pertanyaan untuk mengukur pemahaman konsep

matematika siswa dan menyusun pedoman untuk sesi wawancara.
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Pengujian Validasi Instrumen

Setelah instrumen disusun, dilakukan uji validitas kepada validator
untuk memastikan kelayakan instrumen soal pemecahan masalah
materi pythagoras, pedoman wawancara, dan lembar observasi yang
akan digunakan dalam penelitian oleh 2 dosen Tadris Matematika UIN
KHAS Jember dan 1 guru Matematika SMP UT Al Hikmah Balung.
Penyebaran GEFT

Pada tahap ini peneliti memberikan GEFT. Selanjutnya peneliti
menganalisis hasil untuk kemudian siswa dikelompokkan berdasarkan
gaya kognitif field dependent dan field independent. Hasil ini akan
menjadi acuan dalam penentuan subjek.
Menentukan Subjek Penelitian

Penentuan subjek dilakukan menggunakan metode purpose
sampling, yaitu. mengambil subjek berawal dari siswa yang diminta
menjawab soal GEFT serta saran dan masukan guru.matematika kelas
V11 terkait kemampuan komunikasi
Pelaksaan Tes Penyelesaian Masalah Pythagoras

Peneliti dalam hal ini memberikan soal tes kepada 4 subjek terpilih
berdasarkan 2 kriteria, yakni field dependent dan field independent.
Soal tes berupa 2 butir soal pemecahan masalah materi pythagoras.
Pelaksanaan Wawancara

Untuk mengumpulkan informasi yang lebih rinci dari gestur yang

digunakan pada kegiatan penyelesaian masalah materi pythagoras yang
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dikerjakan sebelumnya, langkah selanjutnya yaitu wawancara subjek.
Jenis wawancara yang dilakukan peneliti adalah semi terstruktur

namun pelaksanaannya tidak lepas dari pedoman wawancara yang ada.

. Analisis Data

Setelah semua data terkumpul peneliti menganalisisnya
menggunakan teknik dari Miles dan Huberman serta melakukan
triangulasi teknik
Penyusunan Laporan Penelitian

Tahap ini merupakan tahap akhir dari kemampuan penelitian ini,
pada laporan ini harus menjawab rumusan masalah dan sesuai dengan

fokus penelitian yang telah dirancang sebelumnya.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. GAMBARAN OBJEK PENELITIAN
1. Sejarah SMP Unggulan Terpadu Al Hikmah

SMP Unggulan Terpadu Al Hikmah adalah sekolah menengah
pertama yang terletak di JI. Diponegoro No. 01 Balung Kulon-Balung.
Sekolah ini berdiri pada tahun 2019, memang sekolah in terletak di
daerah selatan kabupaten Jember, tetapi kelengkapan sekolah ini tidak
kalah dengan SMP lainnya, mengingat umurnya yang masih seumur
jagung, sekolah ini juga memiliki gedung BLK workshop kejuruan
(teknik informatika), dan yang paling menakjubkan ialah jumlah siswa
dari tahun ke tahun semakin bertambah.

SMP UT Al Hikmah Balung menerapkan pendekatan pembelajaran
yang menitikberatkan ‘pada pengembangan holistik siswa, meliputi
aspek kognitif, afektif,” dan psikomotorik. Hal ini tercermin dalam
kegiatan pembelajaran . dikelas yang . dirancang interaktif serta
menekankan pada pemecahan masalah dan kelompok. Kelas yang
menjadi objek penelitian adalah kelas VIII. Pemilihan kelas ini
didasarkan pada kurikulum yang telah mencantumkan materi teorema
Pythagoras sebagai bagian dari pembelajaran matematika semester
genap. Selain itu, pada jenjang ini, siswa sudah memiliki kemampuan
berpikir yang lebih matang dibanding kelas sebelumnya, sehingga

memungkinkan eksplorasi terhadap proses kognitif dan gestur dalam

61
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menyelesaikan masalah matematika secara lebih mendalam.
Lingkungan belajar yang kondusif, guru yang berpengalaman, serta
dukungan fasilitas pembelajaran yang memadai menjadi alasan lain

mengapa kelas ini dipilih sebagai lokasi penelitian.

. Visi dan Misi Sekolah

Adapun Visi dari sekolah SMP UT Al Hikmah Balung adalah :
“UNGGULAN DALAM PRESTASI, MENCIPTAKAN INSAN
YANG BERAKHLAKUL KARIMAH SERTA MEMILIKI ILMU
YANG AMALIAH DAN AMAL YANG ILMIAH “

Sedangkan Misi sekolah SMP UT Al Hikmah adalah :

a. Membangun budaya sekolah yang membelajarkan dan
mendorong terwujudnya perilaku beriman dan bertakwa
kepada Allah SWT.

b.. Membiasakan - nilai-nilai karakter akhlak mulia dalam
kehidupan sehari-hari.

c. Menyelenggarakan pendidikan yang menerapkan sistem
penjaminan mutu.

d. Menyelenggarakan pembelajaran yang mengintegrasikan
ilmu pengetahuan dan agama secara seimbang

e. Mengembangkan program dan proses pembelajaran yang

berorientasi pada prestasi.
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3. Tujuan Sekolah

Tujuan SMP UT Al Hikmah Balung sebagai berikut:

a.

Terbentuknya karakter peserta didik yang menunjukkan profil
Pancasila yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, mandiri,
gotong royong, bernalar kritis dan kreatif.

Terbentuknya siswa yang mampu menjalankan ibadah sesuai
dengan paham Islam.

Terwujudnya siswa yang dapat membaca Al — Quran dengan
baik dan benar, serta Ubudiyah baik mahdhoh maupun ibadah
ghairu mahdoh.

Tercapainya prestasi akademik dan non akademik dari tingkat
kecamatan hingga internasional minimal 10 prestasi.
Terlaksananya = kegiatan pembelajaran . dengan bahasa
pengantar Bahasa Inggris dan Bahasa Arab.

Terwujudnya lulusan yang dapat melanjutkan ke
SMA/MA/SMK  favorit minimal 50% dan 100% siswa
melanjutkan ke jenjang selanjutnya.

Teraihnya rata-rata nilai terbaik sekolah negeri dan swasta se
Jember.

Terwujudnya setiap siswa menghasilkan satu karya produk

baik karya ilmiah, karya seni, atau karya kreatif lainnya.
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I. Terwujudnya lingkungan sekolah yang nyaman, bersih, asri,

sehat dan tamanisasi yang indah.

Tabel 4.1 Daftar Guru SMP UT Al Hikmah Balung

No. Nama Jabatan

1. | Bahrul Ulum, S.Pd. Kepala Sekolah

2. | Nabila Wihdatun Nurai Wakil Kepala Sekolah
3. | Bisri Mustofa, S. Pd. Operator

4. | Fitria Agustriani Waka Kurikulum

5. | Siti Nur Aini, S. Si Guru BK

6. | Imdat Nova Alfian, S. Pd Guru Bahasa Inggris
7. | Laili Nur Wahyudiah, S. Pd Guru PAI

8. | Fina Millatur Rahmawati, S. Hum Guru Bahasa Arab
9. | Adis Qhurota Ayuni TU

10. | Siti Kholifah, S. Pd Guru PPKN

11. | Halimatul Nadiyah, S. Pd Guru IPA

12. | Wardatus Soimah, S. Pd Guru Matematika
13. | Ananda Intan Safitri, S. Pd Guru Bahasa Indonesia
14. | Danang Pramudya Guru Olahraga
15. | Ganang Prakoso Guru TIK

16. | CucuJa’a Aminarsih, S. Pd Guru Prakarya

5. Pelaksanaan penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2025. Kegiatan pertama

dalam memulai penelitian ini yaitu mengajukan surat izin penelitian

kepada pihak SMP UT Al Hikmah dengan langsung menghadap

kepada kepala sekolah dilanjut kepada waka kurikulum serta

koordinasi dengan guru pelajaran matematika untuk menentukan

jadwal penelitian sekaligus pemilihan subjek penelitian.

Kedua,




65

penelitian dilakukan pada tanggal 17 Mei 2025 dengan tujuan
penelitian yaitu menyebarkan tes GEFT pada kelas VIII. Dari hasil tes
ini peneliti sudah menentukan subjek utama sebanyak 4 siswa. Ketiga,
melakukan penelitian pada tanggal 20 Mei 2025 untuk menyebarkan
soal pemecahan masalah Pythagoras sebanyak 2 butir soal kepada
siswa kelas VIII. Pada hari yang sama peneliti mengoreksi dan
menganalisis hasil jawaban siswa untuk menentukan nilai yang
didapatkan. Setelah itu peneliti memanggil subjek utama sebanyak 4
siswa yang lanjut pada tahap selanjutnya yaitu tahap wawancara yang
dilakukan diluar jam sekolah pada tanggal 23 Mei 2025. Lebih
jelasnya peneliti sudah mencantumkan jurnal kegiatan selama proses

penelitian berlangsung pada table berikut:

Tabel 4.2 Jurnal Kegiatan Penelitian

Hari / Tanggal Kegiatan
16 Mei 2025 Penyerahan surat permohonan izin penelitian
16 Mei 2025 Penentuan jadwal penelitian
17 Mei 2025 Validasi instrumen kepada guru matematika

Pelaksanaan tes GEFT untuk menentukan gaya

o (D0 » ooml—\g

TTMe1 2025 kognitif dan penentuan subjek penelitian

20 Mei 2025 Pelaksanaan tes pemecahan masalah

23 Mei 2025 Pelaksanaan wawancara pada subjek penelitian
24 Mei 2025 Meminta surat keterangan telah selesai

melakukan penelitian dari kepala sekolah

B. Penyajian Data Dan Analisis
Tahap pertama dalam pelaksanaan penelitian ini yakni dengan
memberikan tes GEFT gaya kognitif field dependent-field independent
kepada 30 siswa. Kemudian, peneliti menganalisis dan memberi skor tes
GEFT kepada masing-masing siswa untuk menentukan subjek utama

sebanyak 4 siswa. Berdasarkan hasil tes GEFT terdapat 14 siswa dengan
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gaya kognitif field independent dan 16 siswa dengan gaya kognitif field
dependent. Pemilihan subjek utama berdasarkan pertimbangan pada
kriteria penetapan subjek penelitian serta diskusi dengan guru matematika
yaitu dengan siswa yang mempunyai gaya kognitif yang baik dan diambil
2 gaya kognitif field dependent dan 2 gaya kognitif field independent yang
memiliki kemampuan matematis yang sama dilihat dari nilai mata
pelajaran matematika materi pythagoras serta memiliki kemampuan
komunikasi yang baik. Keempat siswa tersebut bersedia untuk menjadi
subjek penelitian dan mengikuti proses pengambilan data dengan tertib.
Kegiatan kedua yaitu penyebaran soal tes pemecahan masalah phytagoras
untuk mengetahui gestur matematis apa saja yang dilakukan siswa.
Kemudian kegiatan berikutnya yaitu wawancara mengenai pengerjaan tes
pemecahan masalah phytagoras tersebut untuk memberikan informasi atau
gambaran . lain. Kemudian _proses . penelitian dilanjutkan dengan
mengumpulkan data keseluruhan dan menarik suatu kesimpulan.

Analisis selanjutnya yaitu analisis data hasil penelitian. Analisis ini
berdasarkan teori analisis Data Miles dan huberman. Adapun langkah-
langkah analisisnya sebagai berikut:*

1. Reduksi Data
Adapun tahapan-tahapan reduksi data dalam penelitian ini yaitu

sebagai berikut:

>? Sugiono. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung : Alfabeta, 2018. HIm,133..
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a. Pengelompokan
Pengelompokan ini berdasarkan hasil dari tes GEFT.
Berikut hasil skor tes GEFT siswa kelas V111, dapat dilihat dalam
tabel di bawah ini:

Tabel 4.3 Pengelompokan Hasil Tes GEFT

Jumlah
No. Nama Jawaban Kepribadian
A | B
1 | ADHISTA WELAS ASIH 2 4 Field Dependent
2 | ALIFA ASTIANATA 4 4 Field Dependent
3 | AMIRA ADILATUL AZKIYAH 7 5 | Field Independent
4 | AURA AYU LESTARI 5 5 Field Independent
5 | AUREL APRILIA 1 1 Field Dependent
6 | BULAN MISKA SARI 6 4 | Field Independent
7 | DWI AMALIA SEPTIANI 5 4 Field Dependent
8 | FATIMATUZ ZAHRO 0 0 Field Dependent
9 S\IIEIE'I\ISA(\)'\II\J%A GERANFI L 4 Field Independent
10 | HANDIKA EFENDI 3 2 Field Dependent
11 | ISTIN FARINTA URINA 4 4 Field Dependent
12 | KINA JAHRA SAKINA 5 3 Field Dependent
13 EAUNQI\DNEANFANDRA ADITYA |5 £ Field Dependent
14 | M. SAIFUL JAMIL 4 3 Field Dependent
15 | MIFTAHUL JANNAH 5 5 Field Independent
16 | MOCH JAINAL HAKIM 1 0 Field Dependent
17 gAAL:DT?I'I\FgXAD X 8 ¢ Field Independent
18 | MUHAMMAD HILMI 1 6 Field Dependent
19 g&éﬁ?’&kﬂAD NING DAMIDZ 10 3 Field Dependent
20 | NAYLA SALSABILA 6 4 | Field Independent
21 | RAKA MAHMUD DWI JAYA 9 7 | Field Independent
22 JRAC\)I\ll—l,LII_-I MAWARIDATUL | 7 3 Field Independent
23 | SAFANUR OCTAVIA 4 6 | Field Independent
24 | ZAHRAH AULIAH ALFIA 6 5 | Field Independent
25 | NATASYA VARENA PUTRI 6 5 | Field Independent
26 | SITI FATIMATUS SAHROH 3 2 Field Dependent
27 | MELANI NUR ROHMAN 2 1 Field Dependent
28 MX%’}AMAD HAIZUL | 0 0 Field Dependent
29 | DIVA CARRISA PUTRI 3 3 Field Dependent
30 | NAYLA SALSABILA 6 4 | Field Independent
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b. Pemilihan Subjek

Pemilihan subjek utama dalam penelitian ini berdasarkan
pertimbangan pada kriteria penetapan subjek penelitian serta
diskusi dengan guru matematika. Subjek utama dipilih
berdasarkan skor tes GEFT dengan kategori dua gaya kognitif
field dependent dan dua gaya kognitif field independent. Selain
itu, peneliti memilih subjek sesuai dengan saran guru yang akan
lanjut pada tahap wawancara. Sehingga peneliti mengambil
subjek FI1 dan FI2 sebagai kategori gaya kognitif field
independent, FD1 dan FD 2 sebagai kategori gaya kognitif field
dependent. Berikut pemilihan subjek utama berdasarkan hasil tes

GEFT dan nilai ulangan harian siswa materi Pythagoras:

Tabel 4.4
Pemilihan Subjek Utama Berdasarkan Tes GEFT
Jumlah
No. | Kode Nama Jawaban Kepribadian
A B
: [ A Field
1 FD1 Dwi Amalia Septiani 5 4 Dependent
2 FD2 Kina Jahra Sakina 5 3 Field
Dependent
3 = Raka Mahmud Dwi 9 7 Field
Jaya Independent
Amira Adilatul Field
4 FI2 AzKkiyah ! S Independent

Berikut ini tabel kemampuan matematika siswa yang dilihat
dari hasil penilaian ulangan harian siswa pada mata pelajaran

matematika materi pythagoras, dapat dilihat pada tabel 4.4.
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Tabel 4.5
Kemampuan Matematika Berdasarkan Nilai Ulangan Harian
No. | Kode Nama Nilai UH Kepribadian
1 | FD1 | Dwi Amalia Septiani 85 Field
Dependent
. X Field
2 FD2 | Kina Jahra Sakina 85 Dependent
3 £11 Raka Mahmud Dwi 95 Field
Jaya Independent
Amira Adilatul Field
4 FI2 Azkiyah % Independent

2. Penyajian Data
a. Gestur Matematis Siswa dengan Gaya Kognitif Field Dependent

(FD) dalam Menyelesaikan Masalah Matematika
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Nama :pwi AnmolQ Seprrant
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Gambar 4.1
Hasil pekerjaan FD1
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Lembar Jawaban Soal Tes Pemecahan Masalah
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Gambar 4.2
Hasil pekerjaan FD2

1) Memahami Masalah

a) Menunjuk suatu objek sambil memberikan penjelasan,
informasi yang disampaikan menjadi terhubung dengan

objek yang ditunjuk (Gestur Menunjuk)
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Gambar 4.3
Gambar menunjuk

Pada saat memahami masalah siswa FD 1

menunjukkan gestur menunjuk dengan menggunakan
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jari telunjuk, sedangkan siswa FD 2 menunjukkan
gestur menunjuk dengan menggunakan pulpen. Gestur
ini terjadi ketika siswa sedang mencari tahu apa saja
yang diketahui pada soal bersamaan dengan tangan
siswa yang menunjuk kearah soal. Siswa menggunakan
jari maupun pensil sebagai media menunjukknya.

Pada lembar hasil tes, siswa FD1 tidak menuliskan
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal,
tetapi siswa FD1 menggambarkan segitiga namun, tanpa
menentukan letak rumah Ani, rumah Indah, dan pantai.
Sedangkan siswa FD2 tidak menuliskan apa yang
diketahui maupun menggambar segitiga sebagai objek
yang diamati. Namun Kketika ditanyakan siswa dapat
menjawab mana yang diketahui dan ditanyakan pada soal
karena pada soal sudah tertera gambar segitga sebagai
petunjuk. Tetapi dalam mencari hasil akhir dari soal siswa
dinilai masih kurang teliti. Siswa dapat menjawab bahwa
yang ditanyakan pada soal adalah selisih jarak yang
ditempuh Ani jika menjemput Indah atau langsung pergi
ke pantai tetapi jawaban akhir siswa adalah nilai ¢ (jarak

rumah Ani dan pantai).
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Ketika pertama kali melihat soal, bagian mana
yang kamu tunjuk atau perhatikan terlebih
dahulu? Mengapa?

Aku liat dulu arah rumah sama pantainya, aku
tunjuk bagian arah utara, karena itu buat tau
bentuk segitiganya

Apakah kamu membuat gambar segitiga saat
memahami soal?

lya, aku gambar segitiga biar kelihatan
jalurnya, yang dari rumah Ani ke rumah
Indah, terus ke pantai. Jadi kelihatan sisi
miringnya

Ketika pertama kali melihat soal, bagian mana
yang kamu tunjuk atau perhatikan terlebih
dahulu? Mengapa?

Aku lihat angka-angka yang ada, kayak 9
sama 12, terus aku tunjuk bagian itu karena
kelihatan penting buat pakai rumus. (Gestur
Menunjuk)

Apakah kamu membuat gambar segitiga saat
memahami soal?

Ngga aku gambar segitiga, langsung pakai
rumus aja karena gambarnya sudah ada.

Ketika siswa diberi pertanyan tentang apa yang

diketahui disoal, siswa menjawab disertai dengan jari yang

menunjuk . kearah soal.  Gerakan ini sesuai dengan

indikator getur matematis yaitu gestur menunjuk.

b) Menggambarkan suatu objek sambil memberikan

penjelasan

Representasi)

informasi  yang  disampakan  (Gestur

Berdasarkan data hasil observasi, hasil tes, dan hasil

wawancara tidak ada gestur representasi.

Menuliskan sesuatu yang sudah diketahui dalam pikiran

dan menuliskan yang berhubungan dengan penjelasan

(Gestur Menulis)
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Berdasarkan data hasil observasi, hasil tes, hasil

wawancara tidak ada gestur menulis.

Berdasarkan dari data observasi, hasil tes, hasil wawancara
dapat disimpulkan bahwa pada indikator memahami masalah
siswa melakukan gestur matematis, yaitu gestur menunjuk dan
tidak melakukan gestur representasi maupun gestur menulis.

2) Merencanakan Penyelesaian Masalah
a) Menunjukkan suatu objek sambil memberikan penjelasan,
informasi yang disampaikan menjadi terhubung dengan objek
yang ditunjuk (Gestur Menunjuk)
Berdasarkan data hasil observasi, hasil tes, dan wawancara
tidak ada gestur menunjuk.

b) Menggambarkan suatu objek sambil memberikan penjelasan

informasi yang disampaikan (Gestur Representasi)

SN

Gestur rerepresentasi

Gambar 4.4
Gambar Representasi FD1
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Gambar 4.5
Gambar Representasi FD2

Pada gambar diatas terlihat bahwa siswa FD1
sedang membuat gambar segitiga dengan menggunakan
tangannya pada saat memahami soal. Gestur ini terjadi
ketika siswa sedang memahami soal dan menentukan sisi
miring segitiga. Sedangkan siswa FD2 sedang membuat
gambar dengan menggunakan tangannya saat menjelaskan

jarak rumah Ani ke pantai (sisi miring).

Peneliti :  Bagaimana kamu memutuskan sisi mana yang
menjadi sisi miring?
FD-1 :Aku liat dari gambar segitiga, yang lurus dari

rumah Ani ke pantai itu sisi miring. Aku tunjuk
bagian itu pas menggambar (Gestur

Menunjuk)

Peneliti : Informasi apa saja yang kamu tulis setelah
memahami soal?

FD-2 : Aku tulis c2 = a2 + b?, terus masukin 9 dan 12,

karena itu yang dipakai buat cari sisi miring
(Gestur Menulis)

Peneliti : Bagaimana kamu memutuskan sisi mana yang
menjadi sisi miring?

FD-2 : Sisi miring itu yang di depan sudut siku-siku.
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Ketika siswa diberi pertanyaan siswa menjawab dan
memunculkan gestur matematis, yaitu gestur representasi.
Gestur representasi yang dilakukan siswa adalah
menentukan sisi miring pada segitiga dengan tangan.
Gerakan ini dilakukan agar lawan bicara lebih dapat
melihat apa yang siswa ingin sampaikan.

Menuliskan sesuatu yang sudah diketahui dalam pikiran
dan menuliskan yang berhubungan dengan penjelasan

(Gestur Menulis)

§

Gestur menulis .
Gestur menulis
) 1 ,4\ s ' x =

Gambar 4.6
Gestur Menulis

Gestur ini  terjadi  ketika siswa  sedang
menggambarkan segitiga dan jarak seperti yang diketahui
di soal. Pada tahap merancang rencana penyelesaian siswa
tidak menuliskan rumus apa yang akan digunakan. Siswa
dapat menjawab masalah dengan kurang tepat karena pada

bagian terakahir pengurangan siswa kurang teliti. Yang
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seharusnya dicari selisihnya, namun siswa mencari sisi
miringnya saja.

Pada lembar hasil tes siswa, siswa tidak
menggambarkan segitiga tetapi siswa menuliskan rumus
yang sesuai dengan apa yang diketahui di soal. Siswa tidak
menggambarkan segitiga, tetapi siswa dapat menjawab
rumus Yyang digunakan tanpa memunculkan gestur
matematis.

Berdasarkan dari data observasi, hasil tes, dan
wawancara dapat disimpulkan bahwa pada indikator
merancang rencana penyelesaian siswa memunculkan
gestur representasi dan gestur menulis tanpa memunculkan

gestur menunjuk.

3). Melaksanakan Rencana Penyelesaian Masalah

a)

b)

Menunjuk suatu objek . sambil memberikan penjelasan,
inormasi yang disampaikan menjadi terhubung dengan
objek yang ditunjuk (Gestur Menunjuk)

Berdasarkan data hasil observasi, hasil tes, dan hasil
wawancara tidak ada gestur menunjuk.
Menggambarkan suatu objek sambil memberikan
penjelasan  infrmasi  yang  disampaikan  (Gestur

Representasi)
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Berdasarkan data hasil observasi, hasil tes, dan hasil
wawancara tidak ada gestur menunjuk.
c) Menuliskan sesuatu yang sudah diketahui dalam pikiran

dan menuliskan yang berhubungan dengan penjelasan

(Gestur Menulis)

Gambar 4.7
Gestur Menulis

Pada lembar hasil tes siswa, siswa menuliskan
Jawaban penyelesaian masalah. dengan kurang tepat.
Karena, seharusnya siswa mencari selisih jarak, tetapi
siswa hanya menjawab sisi miringnya saja yakni jarak
rumah Ani ke pantai saja tanpa mencari selisih jarak jika
Ani langsung pergi ke pantai dan jika menjemput Indah

terlebih dahulu..
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Peneliti : Apa yang kamu tuliskan sebelum mulai
menghitung?

FD-1 : Aku tulis rumus c@ = a2 + b2 terus isi
angkanya

Peneliti : Apa yang kamu tuliskan sebelum mulai
menghitung?

FD-2 : Aku tulis rumus Pythagoras dulu, terus angka-
angka yang diketahui (Gestur Menulis)

Peneliti : Apakah kamu mengubah atau menambahkan
sesuatu pada gambar selama menghitung?

FD-2 : Nggak, aku cuma nambah angka hasil
hitungannya aja.

Peneliti : Dari informasi yang kamu peroleh, bagaimana
kamu mendapatkan jawabnnya?

FD-2 > Aku jumlahin 92 sama 122, terus akar hasilnya

jadi ketemu sisi miring

Berdasarkan dari data observasi, hasil tes dan
wawancara dapat disimpulkan bahwa pada indikator
melaksanakan rencana penyelesaian siswa memunculkan
gestur menulis saja. Tidak ada gestur menunjuk maupun

gestur representasi.

4) Melihat Kembali Hasil

a)

b)

Menunjuk - suatu ‘objek sambil ‘memberikan penjelasan,
informasi yang disampaikan menjadi terhubung dengan
objek yang ditunjuk (Gestur Menunjuk)

Berdasarkan data hasil observasi, hasil tes, dan hasil
wawancara tidak ada gestur menunjuk
Menggambarkan suatu objek sambil memberikan
penjelasan, informasi yang disampaikan (Gestur

Representasi)
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Berdasarkan data hasil observasi, hasil tes, dan hasil
wawancara tidak ada gestur representasi.

c) Menuliskan suatu yang diketahui dalam pikiran dan
menuliskan yang berhubungan dengan penjelasan (Gestur
Menulis)

Berdasarkan data hasil observasi, hasil tes, dan hasil
wawancara tidak ada gestur menulis.

Berdasarkan dari data observasi, hasil tes, dan hasil
wawancara dapat disimpulkan bahwa pada indikator
pengecekan kembali tidak ada gestur matematis yang

muncul karena siswa tidak melakukan pengecekan

kembali.
Tabel 4.6
Indikator Gestur dalam Pemecahan Masalah Subjek FD1
Langkah Pemecahan Masalah Indikator Gestur Ket.

Gestur Menunjuk 4

Memahami Masalah Gestur Representasi X
Gestur Menulis X

Gestur Menunjuk X

Merancang Rencana Penyelesaian Gestur Representasi v
Gestur Menulis v

Melaksanakan Rencana Penyelesaian Gestur Menunjuk - X
Masalah Gestur Represen_ta5| X
Gestur Menulis v

Gestur Menunjuk X

Melakukan Pengecekan Kembali Gestur Representasi X
Gestur Menulis X
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Tabel 4.7
Indikator Gestur dalam Pemecahan Masalah Subjek FD2
Langkah Pemecahan Masalah Indikator Gestur Ket.

Gestur Menunjuk v

Memahami Masalah Gestur Representasi X
Gestur Menulis X

Gestur Menunjuk X

Merancang Rencana Penyelesaian Gestur Representasi v
Gestur Menulis v

Melaksanakan Rencana Penyelesaian Gestur Menunjuk - .
Masalah Gestur Represen'ta5| X
Gestur Menulis 4

Gestur Menunjuk X

Melakukan Pengecekan Kembali Gestur Representasi X
Gestur Menulis X

Berdasarkan paparan diatas gestur yang banyak digunakan
oleh subjek yang bergaya kognitif field dependent adalah
gestur gestur menulis. Subjek melakukan gestur menunjuk
saat memahami masalah. Subjek melakukan gestur
representasi dan gestur menulis saat merancang rencana
penyelesaian. Subjek melakukan gestur menulis saat sedang
melaksanakan rencana penyelesaian. Sedangkan pada saat
melakukan pengecekan kembali subjek tidak memunculkan
gestur apapun yang sesuai dengan indikator gestur matematis
karena subjek tidak melakukan pengecekan ulang saat

menyelesaikan masalah matematika.
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b. Gestur Matematis Siswa dengan Gaya Kognitif Field Independent

(FI) dalam Menyelesaikan Masalah Matematika
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Hasil pekerjaan FI1
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1) Memahami Masalah
a) Menunjuk suatu objek sambil memberikan penjelasan,
informasi yang disampaikan menjadi terhubung dengan

objek yang ditunjuk (Gestur Menunjuk)

Gambar 4.10

Gestur Menunjuk

Gestur ini terjadi ketika siswa sedang mencari tahu
apa saja yang diketahui pada soal bersamaan dengan
tangan siswa yang menunjuk ke arah soal. Media yang
digunakaan siswa dalam gerakan adalah jari jempol. Siswa
melakukan gerakan ini agar lebih fokus pada apa yang
dibaca.

Pada lembar tes hasil siswa, siswa menuliskan apa
yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal dengan

lengkap dan benar.
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Peneliti : Ketika pertama kali melihat soal, bagian mana
yang kamu tunjuk atau perhatikan terlebih
dahulu? Mengapa?

Fl-1 : Saya langsung lihat angka-angka jaraknya,
biar bisa tahu bagian mana yang harus
dihitung (Gestur Menunjuk)

Peneliti : Apakah kamu membuat gambar segitiga saat
memahami soal?

Fl-1 : Saya nggak gambar sih, karna gambarnya
sudah ada

Peneliti : Ketika pertama kali melihat soal, bagian mana

yang kamu tunjuk atau perhatikan terlebih
dahulu? Mengapa?

Fl-2 : Saya langsung lihat angka-angka jaraknya,
biar bisa tahu bagian mana yang harus
dihitung (Gestur Menunjuk)

Peneliti : Apakah kamu membuat gambar segitiga saat
memahami soal?
Fl-2 : Saya nggak gambar sih, tapi saya langsung

lihat gambar segitiga yang salah satu sisinya
itu rute langsung ke pantai

Pada saat wawancara siswa dapat menyebutkan apa

saja yang diketahui dan ditanyakan dengan memunculkn

gestur menunjuk.

b) Menggambarkan suatu  objek sambil “memberikan

penjelasan informasi = yang disampaikan = (Gestur
Representasi)

Berdasarkan data hasil observasi, hasil tes, dan
wawancara tidak ada gestur representasi.

Menuliskan sesuatu yang sudah diketahui dalampkiran
dan menuliskan yang berhubungan dengan penjelasan

(Gestur Menulis)
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Gambar 4.11

Gestur Menulis

Pada lembar hasil tes siswa, siswa menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan pada soal sebelum
menyelesaikan masalah. Siswa menuliskan jarak dari
rumah Ani ke rumah Indah, jarak dari rumah Indah ke
pantai, dan siswa menuliskan apa yang diketahui dan
apa yang ditanya dengan benar.
Berdasarkan dari ‘data observasi, hasil “tes, hasil
wawancara dapat disimpulkan bahwa pada indikator
mengerti permasalahan siswa memunculkan 2 gestur
matematis, yaitu gestur menunjuk dan menulis.
2) Merencanakan Penyelesaian Masalah
a) Menunjuk suatu objek sambil memberikan penjelasan,
informasi yang disampaikan menjadi terhubung

dengan objek yang ditunjuk (Gestur Menunjuk)
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Gestur  ini  trjadi  ketika  siswa  sedang
menyederhanakan masalah yang diketahui pada soal
bersamaan dengan tangan siswa yang menunjuk
kearah soal. Pensil juga dapat dijadikan media sebagai

alat menunjuk.

Peneliti : Informasi apa saja yang kamu tulis setelah
memahami soal?
FlI-1 : Saya tulis jarak dari rumah Ani ke Indah, dan

dari Indah ke pantai, karena itu yang dipakai
buat bandingkan dua jalur (Gestur Menulis)

Peneliti : Bagaimana kamu memutuskan sisi mana yang
menjadi sisi miring?

FI-1 : Yang sisi miring itu jalur langsung ke pantai,
karena itu rute tercepat dan kayak sisi miring
segitiganya

Peneliti : Informasi apa saja yang kamu tulis setelah
memahami soal?

FI-2 . Saya tulis jarak dari rumah Ani ke Indah, dan

dari Indah ke pantai, karena itu yang dipakai
buat bandingkan dua jalur (Gestur Menulis)

Peneliti : Bagaimana kamu memutuskan sisi mana yang
menjadi sisi miring?

Fl-2 1 Yang sisi-miring itu jalur langsung ke pantai,
karena itu rute tercepat dan kayak sisi miring
segitiga

Ketika siswa sedang menyederhanakan masalah
yang diketahui bersamaan dengan tangan siswa yang
menunjuk menggunakan pensil. Siswa mengucapkan
rumus pythagoras sambi; menunjuk rumus yang ia tulis

pada lembar jawaban.
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Menggambarkan suatu objek sambil memberikan
penjelasan informasi yang disampaikan (Gestur
Representasi)

Gestur ini terjadi ketika siswa sedang menentukan arah
rumah Ani dan Indah.

Menuliskan sesuatu yang sudah diketahui dalam pikiran
dan menuliskan yang berhubungan dengan penjelasan
(Gestur Menulis)

Gestur  ini  terjadi  ketika  siswa  sedang
menyederhanakan masalah yang diketahui pada soal.
Berdasarkan hasil observasi, hasil tes, hasil wawancara
dapat disimpulkan bahwa saat merancang rencana
penyelesaian siswa memunculkan gestur menunjuk,

gestur representasi, dan gestur menulis.

3) Melaksanakan Rencana Masalah

d)

Menunjuk suatu objek sambil memberikan penjelasan,
informasi yang disampaikan menjadi terhubung dengan
objek yang ditunjuk (Gestur Menunjuk)

Berdasarkan data hasil observasi, hasil tes, hasil
wawancara tidak ada gestur menunjuk

Menggambarkan suatu objek sambil memberikan
penjelasan informasi yang disampaikan (Gestur

representasi)
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Berdasarkan data hasil observasi, hasil tes, hasil
wawancara tidak ada gestur menunjuk

Menuliskan sesuatu yang sudah diketahui dalam pikiran
dan menuliskan yang berhubungan dengan penjelasan
(Gestur Menulis)

Gestur ini terjadi saat siswa sedang menuliskan
penyelesaian soal dari masalah matematika. Siswa
menggunakan rumus yang benar, dan melakukan
perhitungan dengan benar juga. Oleh karena itu siswa

mendapat jawaban akhir yang benar.

Peneliti : Apa yang kamu tuliskan sebelum mulai
menghitung?
FlI-1 : Saya jumlahin jarak kalau Ani lewat rumah

Indah, terus pakai rumus Pythagoras buat yang
langsung (Gestur Menulis)

Peneliti : Saat menghitung adakah bagian yang kamu
tunjuk pada gambar?

Fl-1 ;- Saya tunjuk bagian rumusnya waktu mengecek
akar. 225, biar jelas  hasilnya Bener.  (Gestur
Menunjuk)

Peneliti : Apakah kamu mengubah atau menambahkan
sesuatu pada gambar selama menghitung?

FlI-1 :  Saya nggak gambar, jadi cuma nambahin angka
hasil hitungannya aja

Peneliti : Dari informasi yang kamu peroleh, bagaimana
kamu mendapatkan jawabnnya?

FI-1 : Saya bandingin dua jalur, satu ditambahi

langsung 9 + 12, yang satu pakai Pythagoras

Peneliti : Apa vyang kamu tuliskan sebelum mulai
menghitung?
Fl-2 : Saya tulis total jarak kalau lewat rumah Indah,

terus pakai rumus Pythagoras buat yang
langsung (Gestur Menulis)

Peneliti : Saat menghitung adakah bagian yang kamu
tunjuk pada gambar?
FI-2 :  Saya tunjuk bagian rumusnya waktu ngecek akar

225, biar jelas hasilnya bener (Gestur
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Menunjuk)

Peneliti : Apakah kamu mengubah atau menambahkan
sesuatu pada gambar selama menghitung?

Fl-2 : Saya nggak gambar, jadi cuma nambahin angka
hasil hitungannya aja

Peneliti : Dari informasi yang kamu peroleh, bagaimana
kamu mendapatkan jawabnnya?

FI-2 : Saya bandingin dua jalur, satu tambahin

langsung 9 + 12, yang satu pakai Pythagoras

Berdasarkan data hasil observasi, hasil tes, dan hasil
wawancara dapat disimpulkan bahwa saat melaksanakan
rencana penyelesaian siswa memunculkan menulis dan

tidak ada gestur menunjuk dan gestur representasi.

4) Melihat Kembali Hasil

a)

b)

Menunjuk suatu objek sambil memberikan penjelasan,
informasi yang disampaikan menjadi terhubung dengan
objek yang ditunjuk (Gestur Menunjuk)

Berdasarkan data hasil observasi, hasil tes, dan hasil
wawancara tidak ada gestur menunjuk
Menggambarkan suatu objek sambil memberikan
penjelasan, informasi yang disampaikan  (Gestur
Representasi)

Berdasarkan data hasil observasi, hasil tes, dan hasil
wawancara tidak ada gestur representasi.
Menuliskan suatu yang diketahui dalam pikiran dan
menuliskan yang berhubungan dengan penjelasan (Gestur

Menulis)
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Berdasarkan data hasil observasi, hasil tes, dan hasil
wawancara tidak ada gestur menulis.

Berdasarkan dari data observasi, hasil tes, dan hasil
wawancara dapat disimpulkan bahwa pada indikator

pengecekan kembali tidak ada gestur matematis yang

muncul karena siswa tidak melakukan pengecekan
kembali.
Tabel 4.8
Indikator Gestur dalam Pemecahan Masalah Subjek FI1
Langkah Pemecahan Masalah Indikator Gestur Ket.

Gestur Menunjuk v

Memahami Masalah Gestur Representasi x
Gestur Menulis v

Gestur Menunjuk v

Merancang Rencana Penyelesaian Gestur Representasi v
Gestur Menulis v

Melaksanakan Rencana Penyelesaian S nunjuk - X
Masalah Gestur Represen_ta5| X
Gestur Menulis v

Gestur Menunjuk X

Melakukan Pengecekan Kembali Gestur Representasi X
Gestur Menulis X

Tabel 4.9
Indikator Gestur dalam Pemecahan Masalah Subjek FI2
Langkah Pemecahan Masalah Indikator Gestur Ket.

Gestur Menunjuk v

Memahami Masalah Gestur Representasi x
Gestur Menulis v

Gestur Menunjuk v

Merancang Rencana Penyelesaian Gestur Representasi v
Gestur Menulis v

Melaksanakan Rencana Penyelesaian GGestur Menunjuk - X
Masalah estur Represen_ta5| X
Gestur Menulis v

Gestur Menunjuk X

Melakukan Pengecekan Kembali Gestur Representasi X
Gestur Menulis X

Berdasarkan paparan diatas gestur yang banyak

digunakan oleh subjek yang bergaya kognitif field
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independent adalah gestur  gestur menulis. Subjek
melakukan gestur menunjuk saat mengerti permasalahan
dan merancang rencana penyelesaian. Subjek melakukan
gestur representasi saat merancang rencana penyelesaian.
Subjek melakukan gestur menulis saat sedang mengerti
permasalahan, merancang rencana penyelesaian dan
melaksanakan rencana penyelesaian. Sedangkan pada saat
melakukan  pengecekan  kembali  subjek  tidak
memunculkan gestur apapun yang sesuai dengan indikator
gestur matematis karena subjek tidak melakukan
pengecekan ulang saat menyelesaikan  masalah

matematika.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di kelas V111 di SMP UT

Al Hikmah. Balung dapat diketahui . gestur matematis siswa . dalam

memecahkan masalah ditinjau dari gaya kognitif yang dilakukan oleh

siswa subjek penelitian. Setelah selesai dilaksanakan tes soal pythagoras

pada ke empat subjek penelitian, lalu dilanjutkan dengan sesi wawancara

untuk membandingkan jawaban siswa pada lembar jawaban dengan

keterangan langsung yang diberikan oleh subjek penelitian.

Berdasarkan data penelitian yang meliputi hasil tes uraian dan

wawancara diperoleh hasil sebagaimana berikut :
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1. Gestur Matematis Siswa dengan Gaya Kognitif Field Dependent
(FD)

Pada subjek FD peneliti menemukan bahwa saat mengerjakan soal
siswa menunjukkan gestur matematis. Pada saat memahami masalah
siswa FD1 menunjukkan gestur menunjuk menggunakan jari telunjuk
saat memahami apa yang diketahui pada soal, sedangkan siswa FD2
menunjukkan gestur menunjuk menggunakan pulpen saat memahami
dan membaca soal. Pada saat merancang rencana penyelesaian siswa
FD1 menunjukkan gestur representasi saat mengerjakan soal yakni
ketika dia mencari sisi miringnya (jarak rumah Ani ke pantai),
sedangkan siswa FD2 menunjukkan gestur represeentasi Ssaat
menjelaskan apa yang dicari pada soal pada saat wawancara. Pada saat
melaksanakan rencana penyelesaian masalah siswa FD1 maupun FD2
sama-sama menunjukkan gestur menulis saat menyelesaikan soal. Dan
pada saat melakukan pengecekan kembali kedua siswa baik FD1
maupun FD 2 sama-sama tidak memunculkan gestur matematis baik
gestur menulis, representasi, maupun menunjuk. Karena keduanya
tidak melakukan pengecekan kembali.

Pada saat ditanya apa yang diketahui pada soal, siswa menjawab
dengan menunjuk soal. Gestur menunjuk digunakan untuk
menkekankan dan mempermudah dalam memahami maksud dari
pembicaraan mereka. Ini seperti temuan pada penelitian yang

ditemukan oleh Mu’jizatin Fadiana yang menyatakan bahwa apabila
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gestur menunjuk terintegrasi dengan kata-kata secara lisan maka akan
mempermudah pendengar untuk memahami maksud dari pembicaraan
dari pembicara.®® Gestur represeentasi muncul ketika subjek
membentuk segitiga siku-siku di udara dengan menggunakan tangan.
Ini seperti temuan pada penelitian Muhammad Fuad Hasan yang
menyatakan bahwa gestur representasi terdiri dari gestur yang
menggunakan tangan.>® Gestur menulis muncul pada saat siswa
menuliskan jawaban pada lembar jawaban dan meninggalkan bekas
permanen yang tertulis. Seperti temuan pada penelitian Mega Sagita
dan Benny Hendriana yang mengatakan bahwa dalam penggunaan
gestur menulis yang dilakukan oleh siswa ketika menuliskan informasi,
berhitung, dan menggambar dengan memberikan bekas permanen yang
tertulis dikertas lembar jawaban siswa.°

2. Gestur Matematis Siswa dengan Gaya Kognitif Field Independent
(F1)

Pada subjek FI peneliti menemukan bahwa saat mengerjakan soal
siswa menunjukkan gestur matematis. Pada saat memahami masalah
siswa FI1 menunjukkan gestur menunjuk menggunakan pulpen saat
memahami apa yang diketahui pada soal, dan gestur menulis saat

sedang menulis apa yang diketahui pada soal. sedangkan siswa FI2

2

* Fadiana, Mu’jizatin. “Peran Gestur dalam Pembelajaran Matematika.
Seminar Nasional Masif 11, (2017); 49.

*® Hasan, Muhammad Fuad. :Fungsi Gestur Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Materi
SegitigaSecaraKooperatifPadaPembelajaranMatematikadikelas] VSDNPendem01.¢Jurnal of
Chemical Information and Modeling 2, no. 1 (2020): 34.

*® Hendriana, B., & Sagita, M. (2021). Mengidentifikasi Gesture Matematis Siswa dalam
Memecahkan Soal Geometri. Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, 5(2), 963-973.

Prosiding
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menunjukkan gestur menunjuk menggunakan jari jemmpol saat
membaca soal, dan gestur menulis saat sedang mengetahui apa yang
diketahui dan apa yang ditanya pada soal. Pada saat merancang
rencana penyelesaian siswa FI1 menunjukkan gestur menunjuk saat
mengetahui apa saja yang diketahui pada soal, gestur representasi saat
mengerjakan soal yakni ketika dia mencari sisi miringnya (jarak rumah
Ani ke pantai), dan gestur menulis saat merancang apa yang akan
dikerjakan pada soal, sedangkan siswa FI2 menunjukkan gestur
menunjuk saat mengetahui apa saja yang diketahui pada soal, gestur
representasi saat menjelaskan apa yang dicari pada soal pada saat
wawancara, gestur menulis saat merancang apa yang akan dikerjakan
pada soal. Pada saat melaksanakan rencana penyelesaian masalah
siswa FI1 maupun FI2 sama-sama menunjukkan gestur menulis saat
menyelesaikan soal. Dan pada saat melakukan pengecekan kembali
kedua siswa baik FI1 maupun FI2 sama-sama tidak memunculkan
gestur matematis baik gestur menulis, representasi, maupun menunjuk.
Karena keduanya tidak melakukan pengecekan kembali.

Gestur menunjuk yang dilakukan pada subjek dalam penerapannya
siswa menggunakan jari telunjuk dan pensil. Seperti temuan pada
penelitian Mega Sagita bahwa salah satu cara penggunaan gestur yang

dilakukan oleh siswa yaitu demngan menggunakan jari telunjuk dan
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1.°" Gestur representasi muncul ketika siswa menentukan arah

pensi
rumah Ani dan Indah dengan tangan siswa yang kekiri dan kekanan.
Ini seperti temuan oleh Ali & Nathan yang mengatakan bahwa gestur
yang muncul ketika informasi sulit untuk dikonkritkan mka gestur
adalah bagian dari komunikasi yang digunakan untuk belajar dengan
baik dan mengurangi kesalahan.”® Gestur menulis muncul pada saat

siswa menuliskan jawaban pada lembar jawaban dan meninggalkan

bekas permanen yang tertulis.

*’ Hendriana, B., & Sagita, M. (2021). Mengidentifikasi Gesture Matematis Siswa dalam
Memecahkan Soal Geometri. Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, 5(2), 963-973

*® Alibali. M. W. $ Goldin Meadow, -Speech Mismatch and Mechanisms of Learning:
What the H and Reveal about a Child’s State of Mind. (1992): 32.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Gestur matematis siswa dengan gaya kognitif field dependent (FD). Saat
mengerjakan soal siswa menunjukkan gestur matematis. Pada saat
memahami masalah siswa FD1 menunjukkan gestur menunjuk
menggunakan jari telunjuk saat memahami apa yang diketahui pada soal,
sedangkan siswa FD2 menunjukkan gestur menunjuk menggunakan
pulpen saat memahami dan membaca soal. Pada saat merancang rencana
penyelesaian siswa FD1 menunjukkan gestur representasi saat
mengerjakan soal yakni ketika dia mencari sisi-miringnya (jarak rumah
Ani ke pantai), sedangkan siswa  FD2 menunjukkan gestur represeentasi
saat menjelaskan apa yang dicari pada soal pada saat wawancara. Pada saat
melaksanakan rencana penyelesaian masalah siswa FD1 maupun FD2
sama-sama menunjukkan gestur menulis saat menyelesaikan soal. Dan
pada saat melakukan pengecekan kembali kedua siswa baik FD1 maupun
FD 2 sama-sama tidak memunculkan gestur matematis baik gestur
menulis, representasi, maupun menunjuk. Karena keduanya tidak

melakukan pengecekan kembali.

95
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2. Gestur matematis siswa dengan gaya kognitif field independent (FI). Saat
mengerjakan soal siswa menunjukkan gestur matematis. Pada saat
memahami masalah siswa FI1 menunjukkan gestur menunjuk
menggunakan pulpen saat memahami apa yang diketahui pada soal, dan
gestur menulis saat sedang menulis apa yang diketahui pada soal.
sedangkan siswa FI2 menunjukkan gestur menunjuk menggunakan jari
jemmpol saat membaca soal, dan gestur menulis saat sedang mengetahui
apa yang diketahui dan apa yang ditanya pada soal. Pada saat merancang
rencana penyelesaian siswa FI1 menunjukkan gestur menunjuk saat
mengetahui apa saja yang diketahui pada soal, gestur representasi saat
mengerjakan soal yakni ketika dia mencari sisi miringnya (jarak rumah
Ani ke pantai), dan gestur menulis saat merancang apa yang akan
dikerjakan pada soal, sedangkan siswa FI2 menunjukkan gestur menunjuk
saat mengetahui apa saja yang diketahui pada soal, gestur representasi saat
menjelaskan. apa.yang dicari pada soal pada saat wawancara, gestur
menulis saat merancang apa yang akan dikerjakan pada soal. Pada saat
melaksanakan rencana penyelesaian masalah siswa FI1 maupun FI2 sama-
sama menunjukkan gestur menulis saat menyelesaikan soal. Dan pada saat
melakukan pengecekan kembali kedua siswa baik FI1 maupun FI2 sama-
sama tidak memunculkan gestur matematis baik gestur menulis,
representasi, maupun menunjuk. Karena keduanya tidak melakukan

pengecekan kembali.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kendala yang ditemukan di lapangan,
terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan oleh peneliti selanjutnya :

1. Pengalihan fokus pada aktivitas lisan (wawancara) : peneliti selanjutnya
disarankan untuk tidak memfokuskan pengamatan gestur pada saat siswa
sedang melakukan penyelesaian masalah secara tertulis (tes individu),
karena pada tahap tersebut kemunculan gestur cenderung minim dan siswa
lebih terfokus pada aktivitas kognitif internal. Sebaiknya, pengamatan
gestur lebih disarankan pada saat proses wawancara atau diskusi
kelompok, di mana interaksi verbal secara alami memicu munculnya
gestur matematis untuk menjelaskan ide-ide yang sulit diungkapkan
dengan kata-kata.

2. Eksplorasi dalam kegiatan menjelaskan konsep : mengingat gestur lebih
sering muncul sat seseorang berusaha mentransfer pemikiran kepada orang
lain, peneliti selanjutnya disarankan untuk meniliti gestur dalam konteks
presentasi hasil atau tutor sebaya. Hal ini memungkinkan gestur muncul
lebih kaya dan bervariasi dibandingkan saat siswa bekerja sendirian di
depan kertas ujian,

3. Penggunaan stimulus yang lebih interaktif : jika tetap ingin meneliti
pemecahan masalah, disarankan untuk menggunakan alat peraga fisik atau
media manipulatif. Penggunaan media nyata akan memancing siswwa
untuk melakukan gestur menunjuk dan representasi secara lebih aktif

dibandingkan sengan soal cerita yang bersifat abstrak.
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4. Fokus pada tahap perencanaan atau refleksi : dibandingkan saat tahap
pelaksanaan (menghitung), gestur lebih berpotensi muncul pada tahap
merencanakan penyelesaian (saat mencoba membayangkan bentuk
segitiga) atau tahap melihat kembali (saat menjelaskan mengapa
jawabannya benar). Peneliti selnjutnya dapat mempersempit ruang lingkup

pengamatan pada fase-fase spesifik tersebut.
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1. Surat Pernyataan Keaslian Tulisan

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang Bertanda Tangan Dibawah Ini :

Nama

NIM

Program Studi
Fakultas

Institut

: Siti Anifatul Munawaroh
1201101070014
: Tadris Matematika

: Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
: Universitas Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa dalam hasil penelitian ini tidak
terdapat unsur-unsur penjipalakan karya penelitian atau karya ilmiah yang pernah
dilakukan atau dibuat orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah
ini dan disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar pustaka.

Apabila dikemudian hari termyata hasil penclitian ini terbukti unsur-unsur
penjiplakan dan ada klaim dari pihak lain, maka saya bersedia untuk diproses

sesuai peraturan undang-undang yang berlaku.

Demikian surat pernyataan yang saya buat dengan sebenarnya dan tanpa paksaan

dari siapapun.

Jember, 22 Mei 2025 -

Saya yang menyatakan
td €| ~ METERAI
£ @=|  TEMPEL

Siti Anifatul Munawaroh
NIM.201101070014



Lampiran 2 : Matriks Penelitian

MATRIKS PENELITIAN

104

Judul Penelitian Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian
1 2 3 4 5 6

IDENTIFIKASI Gestur Gestur Informan Pendekatan penelitian adalah kualitatif, | 1. Bagaimana gestur matematis
GESTUR Matematis menunjuk Guru Jenis penelitian deskriptif siswa dengan gaya kognitif
MATEMATIS Gestur Matematika Teknik pengambilan subjek penelitian Field  dependent  dalam
SISWA  DALAM representasi SMP UT Al menggunakan purposive sampling, yaitu menyelesaikan masalah materi
MENYELESAIKAN Gestur Hikmah berdasarkan kriteria tertentu. Adapun pythagoras?
MASALAH menulis Balung kriteria yang ditentukan adalah sebagai |2. Bagaimana gestur matematis
PYTHAGORAS Pemecahan Memahami Responden berikut : siswa dengan gaya kognitif
DITINJAU Masalah masalah Siswa Siswi a) 2 siswa gaya kognitif Field Field independent dalam
BERDASARKAN Menentukan Kelas  VIII dependent menyelesaikan masalah materi
GAYA KOGNITIF rencana SMP UT Al b) 2 siswa gaya Kkognitif Field pythagoras?
SISWA penyelesaian Hikmah independent

masalah Balung Teknik pengumpulan data :

Melaksanakn Validator B) Dokumentasi

rencana tiga  dosen C) Tes

penyelesaian Universitas D) Wawancara

masalah Negeri  Kiai E) observasi

Melakukan Haji Achmad Analisis data:

pengecekan Siddiq a) - Reduksidata

kembali Jember dan Uji keabsahan data

Gaya Gaya Guru Triangulasi teknik
Kognitif kognitif Matematika

Field SMP UT Al

dependent Hikmah

Gaya Balung

kognitif

Field

independent
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Lampiran 3 : Surat ljin Penelitian

2 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
||I UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

,mm srp—— JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp (0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136
WAL TAJI AGHMAD SIDDIQ Website:www hitp /Mik uinkhas-jember.ac.id Email tarbivah.iainjemberi@gmail.com

|IEMBER

—

Nomor : B-12245/1n.20/3.a/PP.009/05/2025
Sifat : Biasa

Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala SMP UNGGULAN TERPADU AL HIKMAH
Ji. Diponegoro 01, Balung Kulon, Balung, Jember, Jawa Timur

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

NIM : 201101070014

Nama . SITI ANIFATUL MUNAWAROH
Semester : Semester sepuluh

Program Studi : TADRIS MATEMATIKA

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai &quot;Identifikasi Gesture Matematis
Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Pythagoras ditinjau Berdasarkan Gaya
Kognitif Siswa&quot. selama 14 ( empat belas ) hari di lingkungan lembaga
wewenang Bapak/ibu Bahrul Ulum, S.Pd

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 15 Mei 2025
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Lampiran 4 : Tes GEFT
BENTUK - BENTUK SEDERHANA
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GROUP EMBEDDED FIGURES TEST (GEFT)

Nama e
Kelas/ No. Absen e
Tanggal (hari ini) e
Waktu : 30 Menit

PETUNJUK PENGERJAAN GROUP EMBEDDED FIGURES TEST
(GEFT)

1. Siapkan alat tulis seperti pensil dan penghapus.

2. Tulislah terlebih dahulu identitas (Nama, Kelas, dan Tanggal Tes) pada
lembar jawaban yang telah disediakan.

3. Berdoalah sebelum mengerjakan Group Embedded Figures Test (GEFT).

4. Tebalkan setiap bentuk sederhana yang diminta secara utuh.

5. Periksalah pekerjaan anda sebelum dikumpulkan kepada guru.

PENJELASAN !

Tes ini digunakan untuk menguji kemampuan Anda dalam menemukan
bentuk sederhana yang tersembunyi pada gambar yang rumit.
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Contoh:

Gambar berikut merupakan bentuk yang sederhana dan diberi nama ” X

Bentuk sederhana yang bernama “X” ini tersembunyi di dalam gambar yang lebih

rumit dibawabh ini

Coba temukan bentuk sederhana « X “ tersebut pada gambar rumit dan tebalkan

menggunakan pensil/bulpoin/spidol bentuk yang telah Anda temukan.

Catatan : Bentuk yang ditemukan haruslah mempunyai ukuran, perbandingan dan

arah yang sama dengan bentuk sederhana « X«

Jika Anda selesai, baliklah halaman ini untuk memeriksa jawaban Anda.
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Pada halaman berikut akan diberikan beberapa soal seperti contoh diatas. Anda
akan diberikan gambar rumit dan diberikan kalimat perintah di bawah gambar

untuk menunjukkan bentuk sederhana yang tersembunyi pada gambar.

Untuk mengerjakan setiap soal, anda diperbolehkan untuk melihat lembar yang
menunjukkan bentuk bentuk sederhana pada halaman akhir. Selanjutnya anda
harus memberi garis tebal pada bentuk yang sudah ditemukan dalam gambar

rumit tersebut.
Hal-hal yeng perlu anda perhatikan selama mengerjakan tes :

1. Lihat kembali bentuk sederhana jika dianggap perlu.

2. Hapus semua kesalahan saat mengerjakan (coretan, gambar yang dianggap
salah, dll)

3.  Kerjakan soal-soal secara berurutan. Jangan melompati soal kecuali jika
anda benar benar tidak bisa menjawab.

4. Banyaknya bentuk yang ditebalkan hanya 1. Jika anda menemukan lebh
dari satu bentuk sederhana yang tersembunyi pada gambar rumit, maka
yang perlu ditebalkan hanya satu.

5. Bentuk sederhana yang tersembunyi pada gambar rumit mempunyai
ukuran, perbandingan dan arah menghadap yang sama dengan bentuk

sederhana.

JANGAN MENGERJAKAN BAGIAN SELANJUTNYA
SEBELUM ADA PERINTAH
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BAGIAN. |

Y

1. Carilah bentuk sederhana “ B *

2. Carilah bentuk sederhana «“ G ”

3. Carilah bentuk sederhana <D

4. Carilah bentuk sederhana < E >
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5. Carilah bentuk sederhana < C >

6. Carilah bentuk sederhana «“ F

7. Carilah bentuk sederhana « A

BERHENTI

TUNGGU INSTRUKSI LEBIH LANJUT !!!



BAGIAN. 11

1. Carilah bentuk sederhana “ G ”
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2. Carilah bentuk sederhana “ A

3. Carilah bentuk sederhana < G ”




4. Carilah bentuk sederhana «“ E

5. Carilah bentuk sederhana *“ B”

|

6. Carilah bentuk sederhana “ C”

>

7. Carilah bentuk sederhana “ E”




8. Carilah bentuk sederhana “ D”

< N
u I o
A5 Hy
4 T
1EEAN
antiass
= - 8 1)
a1 4 1 1V
A11 1 1 Yy
5 AT
1
o
Nt b ¢
AN e ;77
Qs
<

9. Carilah bentuk sederhana “ H”

BERHENTI

TUNGGU INSTRUKSI LEBIH LANJUT !!!
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BAGIAN. Il

1. Carilah bentuk sederhana < F”

2. Carilah bentuk sederhana “ G”

3. Carilah bentuk sederhana « C”




4. Carilah bentuk sederhana “ E”
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5. Carilah bentuk sederhana *“ B>

6. Carilah bentuk sederhana “ E”

7. Carilah bentuk sederhana “ A”




8. Carilah bentuk sederhana “ C”

9. Carilah bentuk sederhana “ A”

BERHENTI WAKTU HABIS Il
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Lampiran 5 : Kunci Jawaban GEFT

KUNCI JAWABAN GROUP EMBEDDED FIGURES TEST (GEFT)

BAGIAN. |

IS

1. Carilah bentuk sederhana “ B >

-

R N

2. Carilah bentuk sederhana «“ G ”

3. Carilah bentuk sederhana «“ D

4. Carilah bentuk sederhana « E
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5. Carilah bentuk sederhana «“ C ”

6. Carilah bentuk sederhana «“ F

/
Acrvar/

7. Carilah bentuk sederhana “ A”

BERHENTI
TUNGGU INSTRUKSI LEBIH LANJUT !!!
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BAGIAN. |1

o
A

AN

1. Carilah bentuk sederhana < G

2. Carilah bentuk sederhana ¢« A >

. Carilah bentuk sederhana «“ G ”




4. Carilah bentuk sederhana “ E”
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5. Carilah bentuk sederhana “ B”

6. Carilah bentuk sederhana “ C”
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7. Carilah bentuk sederhana “ E”

8. Carilah bentuk sederhana “ D”

-
bbb
N
o

9. Carilah béntu(sederhana “H”

BERHENTI
TUNGGU INSTRUKSI LEBIH LANJUT !!!



BAGIAN. Il

1. Carilah bentuk sederhana «“ F”
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L/

2. Carilah bentuk sederhana “ G”

3. Carilah bentuk sederhana “ C”




4. Carilah bentuk sederhana “ E”
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5. Carilah bentuk sederhana “ B”

6. Carilah bentuk sederhana “ E”

7. Carilah bentuk sederhana “ A”




N

8. Carilah bentuk sederhana “ C”

9. Carilah bentuk sederhana « A”

BERHENTI WAKTU HABIS Il



Lampiran 6 : Daftar Kepribadian Siswa

Jumlah
No Nama Jawaban Kepribadian
A B

1 | ADHISTA WELAS ASIH 2 4 Field Dependent
2 | ALIFA ASTIANATA 4 4 Field Dependent
3 | AMIRA ADILATUL AZKIYAH 7 5 Field Independent
4 | AURA AYU LESTARI 5 5 Field Independent
5 | AUREL APRILIA 1 1 Field Dependent
6 | BULAN MISKA SARI 6 4 Field Independent
7 | DWI AMALIA SEPTIANI 5 4 Field Dependent
8 | FATIMATUZ ZAHRO 0 0 Field Dependent
9 S\IIEIEII\ISA(‘)’\,I\'%A GUNAWARY 8 4 Field Independent
10 | HANDIKA EFENDI 3 2 Field Dependent
11 | ISTIN FARINTA URINA 4 4 Field Dependent
12 | KINA JAHRA SAKINA 5 3 Field Dependent
13 '(\;AUNQBVEANFANDRA v K g Field Dependent
14 | M. SAIFUL JAMIL 4 3 Field Dependent
15 | MIFTAHUL JANNAH 5 5 Field Independent
16 | MOCH JAINAL HAKIM 1 0 Field Dependent
17 SMAUPTJAI'ISAMAD R 8 ; Field Independent
18 | MUHAMMAD HILMI 1 6 Field Dependent
19 SMAUPTJAI'IXAMAD DD DAWRL S g Field Dependent
20 | NAYLA SALSABILA 6 4 Field Independent
21 | RAKA MAHMUD DWI JAYA 9 7 Field Independent
22 JR,Sl\ll—lpl\ll_-l MAYARIRALYL - f S Field Independent
23 | SAFANUR OCTAVIA 4 6 Field Independent
24 | ZAHRAH AULIAH ALFIA 6 5 Field Independent
25 | NATASYA VARENA PUTRI 6 5 Field Independent
26 | SITI FATIMATUS SAHROH 3 2 Field Dependent
27 | MELANI NUR ROHMAN 2 1 Field Dependent
28 MX%’}AMAD HAIZUL |0 0 Field Dependent
29 | DIVA CARRISA PUTRI 3 3 Field Dependent
30 | NAYLA SALSABILA 6 4 Field Independent




Lampiran 7 : Penilaian Ulangan Harian

Penilaian Ulangan Harian Siswa
Kelas : VIII (Delapan)
Scmester : 2 (Genap)
Tahun Ajaran : 202472025
Materi : Teorema Pythagoras
No Nama PH
1 ADITISTA WELAS ASIH 80
2 ALIFA ASTIANATA 80
AMIRA ADILATUL AZKIYAIL 95
4 AURA AYU LESTARI 95
5 AUREL APRILIA 90
6 BULAN MISKA SARI 95
DWI AMALIA SEPTIANI 85
] FATIMATUZ ZAHRO 70
9 FERNANDA GUNAWAN WIBISONO 70
10 | HANDIKA EFENDI 70
1 ISTIN FARINTA URINA 95
12| KINA JAHRA SAKINA 85
13 | M. ADE FANDRA ADITYA GUNAWAN 70
14 | M SAIFUL JAMIL 70
15| MIFTAHUL JANNAH 95
16 | MOCH JAINAL HAKIM 70
17 | MUHAMMAD FAHRI SAPUTRA 70
18| MUHAMMAD HIl MI 78
19 __| MUHAMMAD NINO DAVIDZ SAPUTRA 100
30 | NAYLA SAISABILA (1]
21 RAKA MAHMUD DWIJAYA 95
22| ROHIL MAWARIDATUL JANAH 100
23| SAFANUR OCTAVIA 95
24| ZANRAH AULIAH ALFIA 95
25| NATASYA VARENA PUTRI 95
26| SITI FATIMATUS SAHRON 8s
27 | MELANI NUR ROHMAN 95
28 MUHAMMM)HMIUI MA'ALI 60
29 | DIVA CARRISA PUTRI 95
Mengetahui
Guru Matematika

s
\

Fitria Agustriani, S. Pd

.




Lampiran 8 : Validasi Soal Pemecahan Masalah
1. Validator 1 : Anas Ma’ruf Annizar, M. Pd
Jabatan : Dosen Matematika UIN KHAS Jember

VALIDASE TES PEMECAHAN MASALAN o Arpek yang dimil ; n;u:- o
TUIUAN [ : | Soal yang dibnt sevust demgan tnghat helas
Twan perggunaan instrumen ini adalah untuh mengubur kevahdan soal tes yang dupunakan v
memycleaikan masalah py thagoras T | Keyelasan petunyub pengenyaan sl
PETUNJUK . 3 Kemungh man woal dapat terse lesahan v
& Berikan tanda cheblist pada holom yang sevuai dengan pendapat anda berdasarkan A Kesowaian bahass yang digunshan pada
gk ator tes pemecahan masalah. sl dengan kawdah hahasa Indonesia V4
b Jika ada yang perle direvisi, mohon menulishan pada lombar saran. T8 | Kalumat soal tadak mengandung arti ganda 7
€ Terdapat 4 shala penilaian dengan heterangan sebagas berikut
| = hurang Saran vahdator
2= cohup 1 ferbwtmeggan boniekstuoliag wagalah |ngorwast fer bt rue
3=bek Veeps | gory Wy otou bk ferh Ak ben (Seal J
4= sangat baik ?vt:'“i"/%'jo's fsmal /toga)_fa e d(@hwloroten
& Sebaga pedoman untuk memgis tabel validasi ist dan hahasa, hal-hal yang periu Vaero marfurgatu  polok
dipertimbanghan sebagai benkut Jembet, oo 2028

vahdaor
-

S~
/f((zk acwf A

: Yusril Achmad Fatoni, M. Pd.
: Dosen UIN KHAS Jember

2. Validator 2
Jabatan

—
No | Aspek yang dirlas -
i "\..l yang dibut sesum dongan tinghat helas ]

f
VALIDASETES PEMECAHAN MASALAR |
|
l yang digunakan

TUILAN
‘...m-—m-uu—umumm-um

men clesakan masalah M rhugonas.

PETUNAR
2 Berikan nds cheklint pada holom yang sesusi dengan peadapat ands herdasarkan
indikator e pemes shan masalah

Jika ada yang perl dires i, mobon menulivkan pada lembar saran

Terdapat 4 shals pemiaan dengan hetcrangan sehagas berkud ©

[ N

1 = hurang
2= cohup
3= bk
4 = sangat bk
4 Schaga pedoman untul mengist tabel validasi isi dan hahasa, hal-hal yang perlu

diperumbanghan schagai berkut -

2 Kopclanan perumyub pengenasn soal

et
Kemunghanan soal Japat terschosaban | Lol
Kewcsusan bahasa yang digunaban pada e |
sl dengan hasdah bahasa Indonesa | ! =1
. Kalimat soal tidak mengandung arti ganda o 1 e}

Saran valadator

Kedua soal yang diberiban cuhup buk schagai soal pemecahan masalah
hontchstual yang mebbatian konwp grometn. terutama penggunasn teorema
Pythagoras Namon, agar kebeh jelas, sastematss. dan sesusi dengan hasdsh Bahasa
Indoncyia yang bask. berikut adalah saran dan perbaikanny a2
# Gunakan hurut hapital pada nama orang
@ Gunsban tanda baca yang bonar apar halimat bdak terlalu pamjang.
# Gunakan Laa-iats vang homisien scpert “dan” dan ke
xnuniukban acah dan tujuan
# Hindan pengulangan kata yang tidak perle
# Tambahian tands haca koma untubh memperjclas struktar Lalmat
7 Perbuiki penghubung logns antar klausa
# Gunaban satuan secara homsaten (meter ditulis lenghap. bukan “m” jika
dalam homtchs soul centa)
# Gunahan halinat aaya yang leba formal dan tepat & akhr soal

wntuk

Kevimpulan :

Berdasarkan penclitian tersebut, mohon validator untuk memberikan kesimpulan
m-ﬂmﬂm“mwmmm\dm

1. Valid untuk diuji coba tanpa revis

2. Vahd untuk iy coba dengan revis sesusi saran (V)

3. Tidak elum vahd untuk drugicobalan

Jember. 09 Mei 202§
validator

i

Yusnl Achmad Fatoni, M P4



3. Validator 3 : Fitria Agustriani, S. Pd
Jabatan : Guru Matematika SMP UT Al Hikmah Balung

VALIDASI TES PEMECAHAN MASALAH |

No Aspet yang dusla »—'—";‘f‘l‘-‘

'_|'—*|-a yang dibng sevum dongan tnghst Lol %

TUIUAN ! |yoog bgensban 4
Tuesn poogguosen weiraven e adalsh wndk monghw bevahdan wal o L3 ke SN e wel !

1] Kemngh mnan woal dapat tersclesash an

mowyeioneh  Sansldh priagrm. e | Keounn b yeng dpmeien paa| || 1
8 | el dengen oo habane bbmenes My
LA '__’Q_kd-u-dp-ummny-h Ivi _}
& Borian tamis chekliont pads heokom yang woweas dengan peradapat ands herdanark s | Sarsm vaisdator
Ay s e aham masalah | e
B s e e puriy darev vt St muetioh s pads kesher s I - —
& Teordepet & dals pomisn Sovgan heterangan shaps borikut I_ o —————— S
1 hasnng l Revimpulan
1 = wing | Berdasarben percinies Worsebut, meden valulstor wituk memhonhan beumpd sn
) i:gmmmd‘*-—--—h—”.‘vdu
4 = sanget bk (1 Valud untuk S cobs canpe revise
4 Schugs pedemen stk meops Wbl valatas i den bahase hat hal yang perie ;Y\N_‘~u~~mu-—_‘
Spermbangh s whagn terdu | D Tideh St vl wnd dprcchaban

R

{ Rl

| B
-~ {l‘\ -



Lampiran 9 : Tes Pemecahan Masalah
Sebelum direvisi
TES PEMECAHAN MASALAH
Petunjuk :
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal
2. Tulislah identitas diri anda pada lembar jawaban yang sudah disediakan
3. Bacalah dan pahami setiap soal dengan seksama
4. Kerjakanlah setiap soal dengan runtut dan sistematis

Kerjakan dan selesaikan soal berikut ini!

1. Suatu hari Ani dan Indah merencanakan pergi ke pantai untuk berlibur.
Ani menjemput Indah untuk berangkat bersama-sama. Rumah Ani berada
disebelah barat rumah Indah, dan pantai yang akan mereka kunjungi
terletak disebelah utara rumah Indah. Jarak rumah Ani dan Indah adalah 9
km, sedangkan jarak rumah Indah ke pantai adalah 12 km. Tentukan
selisih jarak yang ditempuh Ani, antara menjemput indah atau langsung
berangkat sendiri ke pantai!

2. Udin mengamati dua kapal yaitu kapal feri dan kapal pesiar dari sebuah
mercusuar. yang tingginya 12 m, jika jarak Udin dengan kapal feri dan
kapal pesiar berturut-turut adalah 20 m dan 13 m. Maka jarak kapal feri

dan kapal pesiar adalah?

20 km
13 km

12 km



Sesudah direvisi

TES PEMECAHAN MASALAH

Petunjuk :

1.

Berdoalah sebelum mengerjakan soal

2. Tulislah identitas diri anda pada lembar jawaban yang sudah disediakan
3.
4

Bacalah dan pahami setiap soal dengan seksama
Kerjakanlah setiap soal dengan runtut dan sistematis

Kerjakan dan selesaikan soal berikut ini!

1.

Suatu hari Ani dan Indah merencanakan akan pergi ke pantai untuk
berlibur. Ani menjemput Indah untuk berangkat bersama-sama ke pantai.
Rumah Ani berada di sebelah barat rumah Indah dan pantai yang akan
mereka kunjungi terletak tepat di sebelah utara rumah Indah. Jarak rumah
Ani dan Indah adalah 9 km, sedangkan jarak rumah Indah ke pantai adalah

12 km. Tentukan selisih jarak yang ditempuh Ani, antara menjemput Indah

llustrasi aambar
dengan langsung berangkat sendiri ke pantai!

Udin mengamati dua kapal yaitu kapal A dan kapal B dari atas mercusuar
yang tingginya 12 m, jika jarak Udin dengan kapal A dan kapal B berturut-
turut adalah 20 m dan 13 m. Maka tentukan jarak antara kapal A dan kapal
B!



Ilustrasi gambar

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
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Lampiran 10 : Lembar Jawaban Tes Pemecahan Masalah
Lembar Jawaban Soal Tes Pemecahan Masalah
Nama :
Kelas



Lampiran 11 : Kunci Jawaban Tes Pemecahan Masalah
KUNCI JAWABAN
1. Suatu hari Ani dan Indah merencanakan akan pergi ke pantai untuk
berlibur. Ani menjemput Indah untuk berangkat bersama-sama ke pantai.
Rumah Ani berada di sebelah barat rumah Indah dan pantai yang akan
mereka kunjungi terletak tepat di sebelah utara rumah Indah. Jarak rumah
Ani dan Indah adalah 9 km, sedangkan jarak rumah Indah ke pantai adalah
12 km. Tentukan selisih jarak yang ditempuh Ani, antara menjemput Indah

Iustrasi gambar
dengan langsung berangkat sendiri ke pantai!

2. Udin mengamati dua kapal yaitu kapal A dan kapal B dari atas mercusuar
yang tingginya 12 m, jika jarak Udin dengan kapal A dan kapal B berturut-
turut adalah 20-m dan 13 m. Maka tentukan jarak antara kapal A dan kapal
B!

20m
12m

13m

(Trrrrmee =

Ji% i
= = =

Mercusuar Kapal B Kapal A

llustrasi gambar



No

Kunci Jawaban

a. Memahami masalah

Diketahui :
Misal : Rumah Ani = A, Rumah Indah = B, Pantai = C
Maka : AB =9 km, dan BC = 12 km
Ditanya :
Selisih jarak yang ditempuh Ani, antara menjemput Indah
dengan langsung berangkat sendiri kepantai?
Menentukan rencana penyelesaian masalah
Jarak Ani ke pantai jika menjemput Indah adalah dengan cara
menambahkan AB dan BC, tetapi jika Ani berangkat
langsung ke pantai, maka dapat dicari dengan rumus
Pythagoras, yaitu :
AB? + BC? = AC?
Melaksanakan penyelesaian masalah
Jawab :
- Jarak Ani ke pantai jima menjemput Indah adalah dengan
cara menambahkan A dan B, yaitu :
9 +12=21km
- Jarak Ani jika berangkat langsung ke pantai dapat dicari
dengan Pythagoras, yaitu :
AC’? = AB® + AC?
AC?=9° +12°
AC* =81+ 144
AC? = 225
AC =225
AC =15
- Selisih jarak yang ditempuh Ani adalah :
21 km—-15km =6 km




d. Melakukan pengecekan kembali
Jadi, Selisih jarak yang ditempuh oleh Ani jka berangkat
sendiri dengan menjemput Indah adalah 6 km.

a. Memahami masalah
Diketahui :
Tinggi mercusuar (a) =12 m
Jarak Udin dengan kapal A (d) =20 m
Jarak Udin dengan kapal B (e) =13 m
Ditanya :
jarak mercusuar ke kapal A (b) ?
jarak mercusuar ke kapal B (¢ ) ?
Jarak kapal A dan kapal B adalah () ?
b. Menentukan rencana penyelesaian masalah
Cara mencari jarak kapal A dan kapal B vyaitu dengan
menggunakan rumus pythagoras terlebih dahulu kemudian
dicari slisihnya untuk mengetahui jaraknya , yaitu :
D&
e2 - g2 = ¢
b-c=f
c. Melaksanakan penyelesaian masalah
Jawab :
- Jarak mercusuar ke kapal A adalah dengan cara

menggunakan rumus Pythagoras, yaitu :

b2 — d2 _ a2

b® = 20% - 12?
b? = 400 - 144
b? = 256
b=+/256

b=16 m




- Jarak mercususar ke kapal B adalah dengan cara
menggunakan rumus Pythagoras, yaitu :
2=e?- g
c®=13%-12°
c® =169 - 144
c?=25
c=+25
c=5m

- Jarak kapal A dan kapal B adalah :

b - ¢ =f
16m-5m=11m
d. Melakukan pengecekan kembali
Jadi, jarak kapal A dan kapal B adalah 11 m




Lampiran 12 : Hasil Tes Pemecahan Masalah
2. Hasil Tes Subjek FD-1
Nama : Dwi Amalia Septiani
Soal 1
Lembar Jawaban Soal Tes Pemecahan Masalah

Nama :puwi Awouo Sepicont
Kelas : yu (D)
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3. Hasil Tes Subjek FD-2
Nama : Kina Jahra Sakina
Soal 1

Lembar Jawaban Soal Tes Pemecahan Masalah
Nama : ke Jabro cokine

Kelas Syl
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Soal 2

Lembar Jawaban Soal Tes Pemeeahan Masalah
Nama : Yo Johtu  Gekine
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4. Hasil Tes Subjek FI-1

Nama
Soal 1

Nama : RakKa rmabhmud Aot

Kclas

: Raka Mahmud Dwijaya

Lembar Jawaban Soal Tes Pemecahan Masalah
JenFen
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5. Hasil Tes Subjek FI-
Nama : Amira Adilatul Azkiya

Soal 1

Lembar Jawaban Soal Tes Pemecahan Masalah
Nama :° Amira dtatut 4.
Kelas : vl
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Lampiran 13 : Hasil Validasi Wawancara

1. Validator 1
Jabatan

VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA
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3. Validator 3
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VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA
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Lampiran 14 : Pedoman Wawancara
Sebelum Direvisi
PEDOMAN WAWANCARA
Pedoman wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk membantu
peneliti dalam mendapatkan informasi yang jelas dari subjek peneliti tentang
gestur matematis dalam menyelesaikan masalah Pythagoras ditinjau berdasarkan
gaya kognitif siswa. Dalam penelitian ini menggunakan wawancara tak terstruktur
guna mencari lebih dalam lagi mmengenai gestur matematis. Wawancara
dilaksanakn setelah siswa selesai memecahkan masalah pada soal yang diberikan.
Pedoman wawancara digunakan dalam penelitian ini hanya berupa garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan.
Langkah-langkah pelaksanaan wawancara :
1. Perkenalan dengan peneliti dan subjek yang akan diwawancarai, serta
membuat jadwal wawancara dengan tiap-tiap subjek penelitian.
2. Menyiapkan soal yang akan dikerjakan oleh subjek penelitian
kemudian memintanya untuk menyelesaikan soal tersebut.
3. Subjek yang diwawancarai berkaitan dengan penyelesaian soal yang
telah diberikan.



Pedoman Wawancara

Langkah
Pemecahan Indikator Pertanyaan
Masalah
Memahami 1. Gestur menunjuk, gestur yang | 1. Apakah kamu
Masalah menggunakan jari, tangan atau dapat
menspesifikaskan objek fisik, memahami
tempat orang atau untuk soal yang
menunjuk bagian yang tidak diberikan?

dijelaskan secara visual dalam
penjelasan sehingga membawa
perhatian lawan bicara pada
objek yang dimaksud untuk
membantu siswa dalam
mengidentifikasikan tentang :
a. Mengetahui apa saja yang
diketahui dan ditanyakan
pada masalah

b. Menjelaskan masalah
sesuai  dengan  kalimat
sendiri

. Gestur  representsi, gerakan

dengan menggambarkan objek
atau kejadian untuk membantu

siswa dalam
mengidentifikasikan berfikir
tentang :

a. Mengetahui apa saja yang
diketahui dan ditanyakan
pada masalah

b. Menjelaskan
sesuai - dengan
sendiri

masalah
kalimat

. Gestur menulis, penulisan atau

penggambaran yang mengiringi

penjelasan secara lisan untuk

membantu siswa dalam
mengindikasikan berfikir
tentang :

a. Mengetahui apa saja yang
diketahui dan ditanyakan
pada masalah

b. Menjelaskan
sesuai  dengan
sendiri

masalah
kalimat

2. Apa saja yang

diketahui dari
soal tersebut?




Langkah

Pemecahan Indikator Pertanyaan
Masalah

Merancang 1. Gestur menunjuk, gestur yang | 1. Bagaimana

rencana menggunakan jari, tangan atau cara kamu

penyelesaian menspesifikaskan objek fisik, menentukan
tempat orang atau untuk hal-hal  yang
menunjuk bagian yang tidak diketahui
dijelaskan secara visual dalam dalam soal?
penjelasan sehingga membawa | 2. Bagaimana
perhatian lawan bicara pada cara kamu
objek yang dimaksud untuk menentukan
membantu siswa dalam hal yang
mengidentifikasikan tentang : ditanyakan
a. Menyederhanakan masalah dalam soal?

. Gestur

b. Mencari hal-hal yang perlu
dicari sebelum
menyelesaikan masalah

c. Mengurutkan informasi

representsi,  gerakan

dengan menggambarkan objek
atau kejadian untuk membantu

siswa dalam
mengidentifikasikan berfikir
tentang :

a. Menyederhanakan masalah

b. - Mencari hal-hal yang perlu
dicari sebelum
menyelesaikan masalah

c. Mengurutkan informasi

. Gestur menulis, penulisan atau

penggambaran yang mengiringi

penjelasan secara lisan untuk

membantu siswa dalam

mengindikasikan berfikir

tentang :

a. Menyederhanakan masalah

b. Mencari hal-hal yang perlu
dicari sebelum
menyelesaikan masalah

c. Mengurutkan informasi

Melaksanakan
rencana
penyelesaian
masalah

. Gestur menunjuk, gestur yang

menggunakan jari, tangan atau
menspesifikaskan objek fisik,
tempat orang atau untuk
menunjuk bagian yang tidak

1. Bagaimana

cara kamu
menentukan
rumus apa
yang




Langkah
Pemecahan
Masalah

Indikator

Pertanyaan

. Gestur

dijelaskan secara visual dalam
penjelasan sehingga membawa
perhatian lawan bicara pada
objek yang dimaksud untuk
membantu siswa dalam
mengidentifikasikan tentang :

a. Mengartikan masalah yang
diberikan dengan kalimat
matematika

b. Melaksanakan strategi
selama proses perhitungan
berlangsung

representsi,  gerakan
dengan menggambarkan objek
atau kejadian untuk membantu
siswa dalam
mengidentifikasikan berfikir
tentang :

a. Mengartikan masalah yang
diberikan dengan kalimat
matematika

b. Melaksanakan strategi
selama proses perhitungan
berlangsung

. Gestur menulis, penulisan atau

penggambaran yang mengiringi

penjelasan secara lisan untuk

membantu siswa dalam
mengindikasikan berfikir
tentang :

a. Mengartikan masalah yang
diberikan dengan kalimat
matematika

b. Melaksanakan strategi
selama proses perhitungan
berlangsung

digunakan?

2. Apakah kamu

kesulitan
dalam
menyelesaikan
soal?

Melakukan
pengecekan
kembali

. Gestur menunjuk, gestur yang

menggunakan jari, tangan atau
menspesifikaskan objek fisik,
tempat orang atau untuk
menunjuk bagian yang tidak
dijelaskan secara visual dalam
penjelasan sehingga membawa

1. Jika kamu

sudah
menemukan
jawaban nya,
apakah  kamu
memeriksa
kembali




Langkah

Pemecahan Indikator Pertanyaan
Masalah
perhatian lawan bicara pada jawabannya?
objek yang dimaksud untuk | 2. Apakah kamu
membantu siswa dalam sudah  yakin
mengidentifikasikan tentang : dengan
a. Mempertanyakan apakah jawabannya?
sudah yakin dengan | 3. Apakah kamu
jawabannya. dapat mencari
b. Menganalisis dan cara lain dalam

. Gestur

mengevaluasi apakah
prosedur yang diterapkan
benar
c. Menganalisis dan
mengevaluasi apaka hasil
yang diperoleh benar
representsi, gerakan
dengan menggambarkan objek
atau kejadian untuk membantu

siswa dalam

mengidentifikasikan berfikir

tentang :

a. Mempertanyakan apakah
sudah yakin dengan
jawabannya

b. - Menganalisis dan

mengevaluasi apakah
prosedur - yang - diterapkan
benar

c. Menganalisis dan
mengevaluasi apakah hasil
yang diperoleh benar

. Gestur menulis, penulisan atau

penggambaran yang mengiringi
penjelasan secara lisan untuk
membantu siswa dalam

mengindikasikan berfikir

tentang :

a. Mempertanyakan  apakah
sudah yakin dengan
jawabannya

b. Menganalisis dan
mengevaluasi apakah

prosedur yang diterapkan
benar

menyelesaikan
soal?




Langkah
Pemecahan
Masalah

Indikator

Pertanyaan

C.

Menganalisis dan
mengevaluasi apakah hasil
yang diperoleh benar




Sesudah Direvisi
PEDOMAN WAWANCARA
Pedoman wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk membantu
peneliti dalam mendapatkan informasi yang jelas dari subjek peneliti tentang
gestur matematis dalam menyelesaikan masalah Pythagoras ditinjau berdasarkan
gaya kognitif siswa. Dalam penelitian ini menggunakan wawancara tak terstruktur
guna mencari lebih dalam lagi mmengenai gestur matematis. Wawancara
dilaksanakn setelah siswa selesai memecahkan masalah pada soal yang diberikan.
Pedoman wawancara digunakan dalam penelitian ini hanya berupa garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan.
Langkah-langkah pelaksanaan wawancara :
4. Perkenalan dengan peneliti dan subjek yang akan diwawancarai, serta
membuat jadwal wawancara dengan tiap-tiap subjek penelitian.
5. Menyiapkan soal yang akan dikerjakan oleh subjek penelitian
kemudian memintanya untuk menyelesaikan soal tersebut.
6. Subjek yang diwawancarai berkaitan dengan penyelesaian soal yang
telah diberikan.

Pedoman Wawancara

Indikator
Langkah Gestur
Pemecahan , Deskripsi Pertanyaan
Matematis
Masalah
Polya
Ketika pertama kali
Siswa membaca | melihat soal, bagian
menunjuk penting pada | perhatikan terlebih
soal dahulu? Mengapa?
Memahami
Masalah Apakah kamu
Siswa membuat gambar
Gestur menggambar segitiga sagt
representasi atau rr_lem_ahaml soal?
mengilustrasikan | Jika iya, coba
bentuk segitiga | jelaskan maksud
dari gambar




Indikator

Langkah Gestur i Pertanyaan
Bemecahan Matematis Deskripsi
Masalah
Polya
tersebut?
Informasi apa saja
yang kamu tulis
Siswa setelah memahami
G ~menuliskan | soal? Mengapa
menulic |m_‘orma3|_yang menurutmu
diketahui dan | informasi —
ditanyakan informasi tersebut
penting?
Bagaimana kamu
Siswa menunjuk | memutuskan sisi
gambar pada | mana yang menjadi
soal saat sisi
Gestur menentukan sisi | miring(hipotenusa)?
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Langkah
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Masalah
Polya
sketsa atau menambahkan
perbaikan sesuatu pada
visualisasi gambarmu selama
segitiga menghitung?
Dari informasi yang
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perhitungan | Mendapat
jawabannya?
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kembali, siswa | mengecek kembali
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Gestur hasil iya, apakah kamu
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dibuat atau menulis ulang?
sebelumnya
Saat kamu
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SR memk_)andingkan Jawa anmu? Jika
Pengecekan rep?eesséﬁtrasi HEXYENgA. %Zhﬁﬁgﬁéh am
Kembali gambar atau JUK,
sketsa menggambar ulang,
menulis ulang?
Kesimpulan apa
Siswa yang kamu peroleh
menuliskan dari soal tersebut?
Gestur kesimpulan Dari kesimpulan itu
menulis akhir dan apakah kamu sudah
memastikan memastikan
jawabannya kembali jika

jawabanmu benar?




Lampiran 15 : Transkip Wawancara

A

TRANSKIP WAWANCARA SUBJEK PENELITIAN

Transkip Wawancara Subjek FD 1

Narasumber : Dwi Amalia Septiani

Soal nomor 1

Peneliti Ketika pertama kali melihat soal, bagian mana yang kamu tunjuk
atau perhatikan terlebih dahulu? Mengapa?

FD-1 Aku liat dulu arah rumah sama pantainya, aku tunjuk bagian arah
utara, karena itu buat tau bentuk segitiganya

Peneliti Apakah kamu membuat gambar segitiga saat memahami soal?

FD-1 lya, aku gambar segitiga biar keliatan jalurnya, yang dari rumah
Ani ke rumah Indah, terus ke pantai. Jadi keliatan sisi miringnya

Peneliti Informasi apa saja yang kamu tulis setelah memahami soal?

FD-1 Aku tulis 9 km sama 12 km, itu penting karena dua sisi
segitiganya. Kalo enggak nulis, takut lupa.

Peneliti Bagaimana kamu memutuskan sisi mana yang menjadi sisi
miring?

FD-1 Aku liat dari gambar segitiga, yang lurus dari rumah Ani ke pantai
itu sisi miring. Aku tunjuk bagian itu pas ngegambar

Peneliti Apakah kamu menggambar ulang segitiga atau memberi label
sisi-sisinya?

FD-1 lya aku gambar dan kasih huruf a, b, c. Biar ngerti rumusnya
pakai yang mana

Peneliti Apa yang kamu tuliskan sebelum mulai menghitung?

FD-1 Aku tulis rumus ¢z = a2 + b?, terus isi angkanya

Peneliti Saat menghitung adakah bagian yang kamu tunjuk pada gambar?

FD-1 Aku' tunjuk ‘angka-angkanya, soalnya takut salah ambil sisi.
Kadang juga tunjuk rumus

Peneliti Apakah kamu mengubah atau menambahkan sesuatu pada gambar
selama menghitung?

FD-1 Aku tambahin angka di sisi-sisinya setelah dapet hasil. Biar
kelihatan perubahannya

Peneliti Dari informasi yang kamu peroleh, bagaimana kamu mendapatkan
jawabnnya?

FD-1 Setelah dapet sisi miring, aku bandingin dua jalur itu. Terus cari
selisihnya

Peneliti Apakah kamu mengecek kembali jawabanmu?

FD-1 lya, aku cek lagi angka-angkanya. Aku tunjuk dan hitung ulang
Peneliti Saat kamu menghitung kembali jawabanmu, apakah kamu
menunjuk, menggambar ulang, atau menulis ulang?

FD-1 Aku tunjuk dan lihat rumusnya, terus aku tulis ulang jawabannya
buat yakin

Peneliti Kesimpulan apa yang kamu peroleh dari soal tersebut?

FD-1 Kesimpulannya Ani lebih jauh kalo jemput dulu.




Soal nomor 2

Peneliti Ketika pertama kali melihat soal, bagian mana yang kamu tunjuk
atau perhatikan terlebih dahulu? Mengapa?

FD-1 Aku lihat arah-arah di soal, terus aku tunjuk bagian jarak-jaraknya
karena itu yang penting dulu buat gambar segitiga.

Peneliti Apakah kamu membuat gambar segitiga saat memahami soal?

FD-1 lya aku gambar segitiga. Maksudnya biar tahu sisi mana yang
panjang dan sisi lainnya yabg diketahui.

Peneliti Informasi apa saja yang kamu tulis setelah memahami soal?

FD-1 Aku tulis angka jarak-jaraknya, kayak 12, 13, 20, terus tulis rumus
a2 + b2 = c2. Soalnya biar langsung bisa dipakai buat hitung.

Peneliti Bagaimana kamu memutuskan sisi mana yang menjadi sisi
miring?

FD-1 Aku lihat gambar, terus sisi yang di depan sudut siku-siku itu
yang aku tunjuk jadi sisi miring

Peneliti Apakah kamu menggambar ulang segitiga atau memberi label
sisi-sisinya?

FD-1 Aku gambar segitiga lagi di bawah terus aku kasih huruf a, b, c.
Biar tahu sisi mana yang mau dihitung

Peneliti Apa yang kamu tuliskan sebelum mulai menghitung?

FD-1 Aku tulis rumusnya terus masukin angka ke rumus.

Peneliti Saat menghitung adakah bagian yang kamu tunjuk pada gambar?

FD-1 lya, aku tunjuk sisi yang lagi dihitung biar enggak ketukar.

Peneliti Apakah kamu mengubah atau menambahkan sesuatu pada gambar
selama menghitung?

FD-1 lya aku tulis panjang sisi setelah ketemu hasil hitungnya

Peneliti Dari informasi yang kamu peroleh, bagaimana kamu mendapatkan
jawabnnya?

FD-1 Aku pakai rumus Pythagoras terus cari panjang sisi. Habis itu aku
hitung jaraknya

Peneliti Apakah kamu mengecek kembali jawabanmu?

FD-1 lya aku lihat lagi hasil hitungannya, aku tunjuk dan ulang nulis.
Peneliti Saat kamu menghitung kembali - jawabanmu, apakah kamu
menunjuk, menggambar ulang, atau menulis ulang?

FD-1 Aku cuma tunjuk dan tulis ulang aja. Gambarnya udah cukup jelas
Peneliti Kesimpulan apa yang kamu peroleh dari soal tersebut?
FD-1 Kesimpulannya kapal A ke B itu 4 meter.




. Transkip Wawancara Subjek FD 2

Narasumber : Kina Jahra Sakina

Soal nomor 1

Peneliti Ketika pertama kali melihat soal, bagian mana yang kamu tunjuk
atau perhatikan terlebih dahulu? Mengapa?

FD-2 Aku lihat angka-angka yang ada, kayak 9 sama 12, terus aku
tunjuk bagian itu karena kelihatan penting buat pakai rumus.

Peneliti Apakah kamu membuat gambar segitiga saat memahami soal?

FD-2 Nggak aku gambar segitiga, langsung pakai rumus aja karena
udah gambarnya sudah ada.

Peneliti Informasi apa saja yang kamu tulis setelah memahami soal?

FD-2 Aku tulis c2 = a2 + b2 terus masukin 9 dan 12, karena itu yang
dipakai buat cari sisi miring

Peneliti Bagaimana kamu memutuskan sisi mana yang menjadi sisi
miring?

FD-2 Sisi miring itu yang di depan sudut siku-siku.

Peneliti Apakah kamu menggambar ulang segitiga atau memberi label
sisi-sisinya?

FD-2 Nggak gambar ulang, aku langsung pakai rumus. Aku cuma pakai
huruf a, b, ¢ di rumus

Peneliti Apa yang kamu tuliskan sebelum mulai menghitung?

FD-2 Aku tulis rumus Pythagoras dulu, terus angka-angka yang
diketahui

Peneliti Saat menghitung adakah bagian yang kamu tunjuk pada gambar?

FD-2 lya, aku tunjuk angka-angkanya waktu mau masukin ke rumus
biar nggak salah

Peneliti Apakah kamu mengubah atau menambahkan sesuatu. pada gambar
selama menghitung?

FD-2 Nggak, aku cuma nambah angka hasil hitungannya aja.

Peneliti Dari informasi yang kamu peroleh, bagaimana kamu mendapatkan
jawabnnya?

FD-2 Aku jumlahin 92 sama 122, terus akar hasilnya jadi ketemu sisi
miring

Peneliti Apakah kamu mengecek kembali jawabanmu?

FD-2 lya aku cek lagi, aku tunjuk dan baca ulang angka-angka yang aku
pakai.

Peneliti Saat kamu menghitung kembali jawabanmu, apakah kamu
menunjuk, menggambar ulang, atau menulis ulang?

FD-2 Aku tunjuk aja, terus lihat lagi hasilnya

Peneliti Kesimpulan apa yang kamu peroleh dari soal tersebut?

FD-2 Kesimpulannya selisihnya 9




Soal nomor 2

Peneliti Ketika pertama kali melihat soal, bagian mana yang kamu tunjuk
atau perhatikan terlebih dahulu? Mengapa?

FD-2 Aku langsung tunjuk angka-angka yang ada, kayak 12 sama 13,
karena itu yang biasanya masuk ke rumus.

Peneliti Apakah kamu membuat gambar segitiga saat memahami soal?

FD-2 Enggak bikin gambar sih, langsung aja pakai rumus Kkarena
segitiganya udah ada

Peneliti Informasi apa saja yang kamu tulis setelah memahami soal?

FD-2 Aku tulis ¢ = a2 + b?, terus aku isi angka-angkanya, soalnya itu
yang penting buat ngitung sisi yang belum diketahui.

Peneliti Bagaimana kamu memutuskan sisi mana yang menjadi sisi
miring?

FD-2 Yang paling panjang itu biasanya sisi miring, aku tunjuk yang 15
meter itu sebagai sisi miring.

Peneliti Apakah kamu menggambar ulang segitiga atau memberi label
sisi-sisinya?

FD-2 Nggak, aku nggak gambar ulang. Aku nulis langsung di rumus
aja.

Peneliti Apa yang kamu tuliskan sebelum mulai menghitung?

FD-2 Rumus sama angka-angka yang ada aku tulis dulu sebelum
ngitung.

Peneliti Saat menghitung adakah bagian yang kamu tunjuk pada gambar?

FD-2 lya aku tunjuk waktu mau masukin angka ke rumus, biar nggak
salah masukin.

Peneliti Apakah kamu mengubah atau menambahkan sesuatu pada gambar
selama menghitung?

FD-2 Nggak ada gambar sih, cuma hambah hasil hitungannya aja

Peneliti Dari informasi yang kamu peroleh, bagaimana kamu mendapatkan
jawabnnya?

FD-2 Aku jumlahin dulu kuadrat dari sisi yang diketahui, terus akar
hasilnya, jadi ketemu jawabannya

Peneliti Apakah kamu mengecek kembali jawabanmu?

FD-2 Aku cek lagi dengan nunjuk angka-angkanya sama hasilnya
Peneliti Saat kamu menghitung kembali jawabanmu, apakah kamu
menunjuk, menggambar ulang, atau menulis ulang?

FD-2 Aku tunjuk sama baca lagi hasilnya.
Peneliti Kesimpulan apa yang kamu peroleh dari soal tersebut?
FD-2 Kesimpulannya jaraknya 3 cm




. Transkip Wawancara Subjek FI 1

Narasumber : Raka Mahmud Dwijaya

Soal nomor 1

Peneliti Ketika pertama kali melihat soal, bagian mana yang kamu tunjuk
atau perhatikan terlebih dahulu? Mengapa?

FI-1 Saya langsung lihat angka-angka jaraknya, biar bisa tahu bagian
mana yang harus dihitung

Peneliti Apakah kamu membuat gambar segitiga saat memahami soal?

FI-1 Saya nggak gambar sih, karna gambarnya sudah ada

Peneliti Informasi apa saja yang kamu tulis setelah memahami soal?

FI-1 Saya tulis jarak dari rumah Ani ke Indah, dan dari Indah ke pantai,
karena itu yang dipakai buat bandingkan dua jalur

Peneliti Bagaimana kamu memutuskan sisi mana yang menjadi sisi
miring?

FI-1 Yang sisi miring itu jalur langsung ke pantai, karena itu rute
tercepat dan kayak sisi miring segitiganya

Peneliti Apakah kamu menggambar ulang segitiga atau memberi label
sisi-sisinya?

FI-1 Enggak, saya Cuma lihat di gambar, jadi langsung hitung aja

Peneliti Apa yang kamu tuliskan sebelum mulai menghitung?

FI-1 Saya jumlahin jarak kalau Ani lewat rumah Indah, terus pakai
rumus Pythagoras buat yang langsung

Peneliti Saat menghitung adakah bagian yang kamu tunjuk pada gambar?

FI-1 Saya tunjuk bagian rumusnya waktu ngecek akar 225, biar jelas
hasilnya bener

Peneliti Apakah kamu mengubah atau menambahkan sesuatu pada gambar
selama menghitung?

FI-1 Saya nggak gambar, jadi cuma nambahin angka hasil hitungannya
aja

Peneliti Dari informasi yang kamu peroleh, bagaimana kamu mendapatkan
jawabnnya?

FI-1 Saya bandingin dua jalur, satu ditambahin langsung 9 + 12, yang
satu pakai Pythagoras

Peneliti Apakah kamu mengecek kembali jawabanmu?

FI-1 lya, saya tunjuk bagian hasil dan perhitungannya, takutnya salah
ngitung

Peneliti Saat kamu menghitung kembali jawabanmu, apakah kamu
menunjuk, menggambar ulang, atau menulis ulang?

FI-1 Saya tunjuk lagi bagian perhitungan yang akar-akarnya, biar yakin
benar

Peneliti Kesimpulan apa yang kamu peroleh dari soal tersebut?

FI-1 Selisih jaraknya 6 km. Saya udah cek, dan kayaknya bener semua
langkahnya




Soal nomor 2

Peneliti Ketika pertama kali melihat soal, bagian mana yang kamu tunjuk
atau perhatikan terlebih dahulu? Mengapa?

FI-1 Saya lihat angka-angka jarak dan tinggi mercusuar dulu. Itu
penting untuk menentukan segitiganya

Peneliti Apakah kamu membuat gambar segitiga saat memahami soal?

FI-1 Nggak saya gambar karna soal nomor 2 itu juga ada gambarnya
ndek soal

Peneliti Informasi apa saja yang kamu tulis setelah memahami soal?

FI-1 Saya tulis tinggi mercusuar, jarak udon melihat ke kapal A dan B,
itu penting untuk pakai rumus Pythagoras

Peneliti Bagaimana kamu memutuskan sisi mana yang menjadi sisi
miring?

FI-1 Sisi miring itu yang dari Udin ke kapal, karena itu sisi yang paling
panjang

Peneliti Apakah kamu menggambar ulang segitiga atau memberi label
sisi-sisinya?

FI-1 Nggak, saya langsung pakai rumus karena sudah tahu a, b, c itu
gimana dari soalnya

Peneliti Apa yang kamu tuliskan sebelum mulai menghitung?

FI-1 Saya tulis rumus dan angka-angkanya, biar urut pas ngitung

Peneliti Saat menghitung adakah bagian yang kamu tunjuk pada gambar?

FI-1 Saya tunjuk angka-angkanya, buat pastiin nilai-nilainya benar
masuk ke rumus

Peneliti Apakah kamu mengubah atau menambahkan sesuatu pada gambar
selama menghitung?

FI-1 Saya nggak gambar, jadi nggak diubah. Saya hanya tambahkan
hasil perhitungan

Peneliti Dari informasi yang kamu peroleh, bagaimana kamu mendapatkan
jawabnnya?

Fl-1 Saya hitung pakai Pythagoras dua kali, terus kurangi dari kapal A
dan B

Peneliti Apakah kamu mengecek kembali jawabanmu?

FI-1 Saya cek ulang, lihat lagi langkah per langkah, saya tunjuk angka
dan hasilnya

Peneliti Saat kamu menghitung kembali jawabanmu, apakah kamu
menunjuk, menggambar ulang, atau menulis ulang?

FI-1 Saya tunjuk lagi bagian perhitungan akar dan pengurangan
jaraknya

Peneliti Kesimpulan apa yang kamu peroleh dari soal tersebut?

FI-1 Jarak kapal A dan B itu 11 meter.




. Transkip Wawancara Subjek FI 2

Narasumber : Amira Adilatul Azkiya

Soal nomor 1

Peneliti

Ketika pertama kali melihat soal, bagian mana yang kamu tunjuk
atau perhatikan terlebih dahulu? Mengapa?

FI-2 Saya langsung lihat angka-angka jaraknya, biar bisa tahu bagian
mana yang harus dihitung

Peneliti Apakah kamu membuat gambar segitiga saat memahami soal?

FI-2 Saya nggak gambar sih, tapi saya langsung lihat gambar segitiga
yang salah satu sisinya itu rute langsung ke pantai

Peneliti Informasi apa saja yang kamu tulis setelah memahami soal?

Fl-2 Saya tulis jarak dari rumah Ani ke Indah, dan dari Indah ke pantai,
karena itu yang dipakai buat bandingkan dua jalur

Peneliti Bagaimana kamu memutuskan sisi mana yang menjadi sisi miring?

FI-2 Yang sisi miring itu jalur langsung ke pantai, karena itu rute
tercepat dan kayak sisi miring segitiga

Peneliti Apakah kamu menggambar ulang segitiga atau memberi label sisi-
sisinya?

Fl-2 Enggak, saya udah tahu bentuknya di soal, jadi langsung hitung aja.

Peneliti Apa yang kamu tuliskan sebelum mulai menghitung?

FI-2 Saya tulis total jarak kalau lewat rumah Indah, terus pakai rumus
Pythagoras buat yang langsung

Peneliti Saat menghitung adakah bagian yang kamu tunjuk pada gambar?

FI-2 Saya tunjuk bagian rumusnya waktu ngecek akar 225, biar jelas
hasilnya bener

Peneliti Apakah kamu mengubah atau menambahkan sesuatu pada gambar
selama menghitung?

FI-2 Saya nggak gambar, jadi cuma nambahin angka hasil hitungannya
aja

Peneliti Dari informasi yang kamu peroleh, bagaimana kamu mendapatkan
jawabnnya?

FI-2 Saya bandingin dua jalur, satu tambahin langsung 9 + 12, yang satu
pakai Pythagoras

Peneliti Apakah kamu mengecek kembali jawabanmu?

FI-2 lya, saya tunjuk bagian hasil dan perhitungannya, takutnya salah
ngitung

Peneliti Saat kamu menghitung kembali jawabanmu, apakah kamu
menunjuk, menggambar ulang, atau menulis ulang?

FI-2 Saya tunjuk lagi bagian perhitungan yang akar-akarnya, biar yakin
benar.

Peneliti Kesimpulan apa yang kamu peroleh dari soal tersebut?

Fl-2 Selisih jaraknya 6 km. Saya udah cek, dan kayaknya bener semua

langkahnya




Soal nomor 2

Peneliti Ketika pertama kali melihat soal, bagian mana yang kamu tunjuk
atau perhatikan terlebih dahulu? Mengapa?

Fl-2 Saya lihat angka-angka jaraknya dulu, terutama yang dari Udin
ngeliat ke kapal A dan B, karena itu yang bisa dikaitkan

Peneliti Apakah kamu membuat gambar segitiga saat memahami soal?

F1-2 Enggak saya gambar, tapi saya lihat di soal posisi mercusuar, terus
jarak Udin ke kapal A dan B itu di sisi-sisi miring

Peneliti Informasi apa saja yang kamu tulis setelah memahami soal?

FI-2 Saya tulis tinggi mercusuar, terus jarak Udin ke kapal A dan B, itu
penting buat cari sisi alas pakai Pythagoras

Peneliti Bagaimana kamu memutuskan sisi mana yang menjadi sisi miring?

Fl-2 Sisi miring itu yang dari Udin ngelihat ke kapal

Peneliti Apakah kamu menggambar ulang segitiga atau memberi label sisi-
sisinya?

Fl-2 Enggak, saya langsung nentuin sisi yang dicari dari informasi yang
dikasih

Peneliti Apa yang kamu tuliskan sebelum mulai menghitung?

FI-2 Saya tulis rumus b2 = ¢2 - a2 untuk cari sisi alas masing-masing
kapal

Peneliti Saat menghitung adakah bagian yang kamu tunjuk pada gambar?

FI-2 Saya tunjuk bagian hasil hitungan akar supaya yakin akarnya benar

Peneliti Apakah kamu mengubah atau menambahkan sesuatu pada gambar
selama menghitung?

FI-2 Saya nggak bikin gambar, jadi saya cuma nulis hasilnya aja

Peneliti Dari informasi yang kamu peroleh, bagaimana kamu mendapatkan
jawabnnya?

FI-2 Saya cari_alas kapal A dan B dari mercusuar, terus jaraknya
dikurangin

Peneliti Apakah kamu mengecek kembali jawabanmu?

Fl-2 lya, saya tunjuk ulang bagian yang saya hitung, terutama akar-
akarnya

Peneliti Saat - kamu- menghitung. kembali jawabanmu, apakah kamu
menunjuk, menggambar ulang, atau menulis ulang?

FI-2 Saya tunjuk aja bagian rumusnya, terus liat lagi hasilnya udah
sesuai belum

Peneliti Kesimpulan apa yang kamu peroleh dari soal tersebut?

FI-2 Jarak kapal A ke kapal B itu 11 meter.
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Rak Andas dapat menghapus bagian dupld.at
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3. Validator 3
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VALIDASI LEMBAR OBSERVASI

TUJUAN :
Tupuan observass im digunakan untuk memperolch data secara langsung melalul
Ppengamatan agar mendapathan data yang lebih valid sesuat dengan indikator
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Lampiran 17 : Lembar Observasi
Sebelum Direvisi
LEMBAR OBSERVASI
Lembar observasi digunakan untuk mengamati gestur matematis siswa saat

mengerjakan tes penyelesaian masalah yang diberikan

N M SISV A oot e ettt e e e e e e e ———————
Tipe Gaya KOGNItIT oo
Langkah Gestur
Pemecahan Indikator Ya | Tidak . Keterangan
matematis
Masalah
Gestur
Siswa mengetahui menunjuk
apa saja yang Gestur
diketahui dan representasi
ditanyakan pada
masalah i
Memahami Gestur menulis
Masalah Gestur
Siswa menjelaskan menunjuk
masalah se_suai Gestur
dengan kalimat representasi
sendiri
Gestur menulis
Gestur
Siswa menunjuk
menyederhanakan Gestur
masalah representasi
Gestur menulis
Siswa mencari hal-hal er?SLL}Lk
Merancang yang perlu dicari
Rencana sebelum Gestur .
Penyelesaian menyelesaikan representasi
masalah Gestur menulis
Gestur
) menunjuk
Siswa mengurutkan Gestur
informasi representasi
Gestur menulis
Gestur
. . menunjuk
Melaksanakan Siswa mengartikan J
Rencana masalah yang Gestur
Penyelesaian diberikan dengan representasi
Masalah kalimat matematika )
Gestur menulis




Langkah

Gestur

Pemecahan Indikator Ya | Tidak n Keterangan
Masalah matematis
Gestur
) menunjuk
Siswa melaksanakan
strategi selama proses Gestur
perhitungan representasi
berlangsung
Gestur menulis
Gestur
Siswa menganalisis menunjuk
dan mengevaluasi Gestur
prosedur yang representasi
diterapkan _
Gestur menulis
Gestur
menunjuk
Melakukan Siswa menganalisis G d
Pengecekan dan mengevaluasi estur
Kembali hasil yang diperoleh representasi

Gestur menulis

Siswa memperoleh
jawaban akhir yang
sesuali

Gestur
menunjuk

Getsure
representasi

Gestur menulis




Sesudah Direvisi

LEMBAR OBSERVASI

Lembar observasi digunakan untuk mengamati gestur matematis siswa saat

mengerjakan tes penyelesaian masalah yang diberikan

N AN SISV A oot et ettt e e e e n e ———————
Tipe Gaya KOGNItIT oo e e
Indikator Keterangan
Langkah Gestur D
Pemecahan Matematis P Ada | Tidak

Masalah Polya

Gestur menunjuk

Siswa membaca dan menunjuk informasi
penting pada soal

Memahami Gestur Siswa menggambar atau
Masalah representasi mengilustrasikan bentuk segitiga
Gestur menulis Siswa. menuliskan ir]formasi yang
diketahui dan ditanyakan
Siswa menunjuk gambar pada soal saat
Gestur menunjuk | menentukan sisi mana ysng merupakan
hipotenusa dan sisi siku-sikunya
Merancang
Rencana Gestur Siswa menggambar atau melabeli sisi
Penyelesaian representasi segitiga

Gestur menulis

Siswa menulis rumus pythagoras dan
langkah awal

Melaksanakan

Gestur menunjuk

Saat menerapkan strategi perhitungan,
siswa menunjuk informasi-informasi
yang sudah ada

Rencana Gestur Siswa melanjutkan sketsa atau perbaikan
Penyelesaian representasi visualisasi segitiga
Masalah
Gestur menulis Siswa melakukan perhitungan
Saat memeriksa kembali, siswa
Gestur menunjuk menunjuk pada hasil perhitungan yang
Melakukan sudah dibuat sebelumnya
Pengecekan Gestur Siswa membandingkan hasil dengan
Kembali representasi gambar atau sketsa

Gestur menulis

Siswa menuliskan kesimpulan akhir dan
memastikan jawabannya




Lampiran 18 : Transkip Observasi
TRANSKIP OBSERVASI
A. Transkip Observasi Subjek FD 1
Narasumber : Dwi Amalia Septiani

LEMBAR OBSERVASI

I embar obwervasi digunakan untuk mengamati gesture matemalis siswa saat mengenakan tes
penyelesaian masalah yang dibenhan
< Dt AMALIA g\\'l VAT

Nama Siswa
.. J1CLO pLprnoe

Tipe Gaya Kognminf

[ Indikator _Keterangan
Langhah Gesture Deskri i
Pemecahan Matematis et Ada | Tidak
Masalah Pohya
Gesture Siswa membaca dan menunjuk
menunjuk informasi penting pada soal
Memahami Gesture Siswa menggambar atau
Masalah representasi mengilustrasikan bentuk segitiga
[ Gesture | Siswa menuliskan informasi yang \/
|  menulis | diketahui dan ditanyakan
Siswa menunjuk gambar pada soal
Gesture saal menentukan sisi mana ysng v
menunjuk merupakan hipotenusa dan sisi siku-
Merancang sikunya
Rencana . = & S
Prciasiam Gesture : Siswa mcnggamhrm melabeli sisi 7
“ representasi scgitiga
" Gesture Siswa menulis rumus pythagoras dan
menulis langhah awal v
Gearine Saat mmcnphn strategi pcthu.ung;m. \/
Melaksanakan juk siswa mjuklnl(mnm-
"R 2 informasiyang sudah ada
l‘rn:.:::.m Gesture Siswa melanjutkan sketsa atau
Masalah _m'*"_ | perbaikan visualisasi scgitiga v
il Siswa melakukan perhitungan \/.
Cestare Saat memerniksa kembali, siswa
3 ok menunjuk pada hasil perhitungan yang v
Mclakukan sudah dibuat scbelumnya
Pengecchan Gesture Siswa membandingkan hasil dengan i
Kembali | __representasi | _gambar atau sketsa
Gesture Siswa menuliskan kesimpulan akhir o
menulis dan memastikan jawabannya




B. Transkip Observasi Subjek FD 2

Narasumber

: Kina Jahra Sakina

LEMBAR OBSERVAS|

Lembar observasi digunakan untuk mengamali gesture matematis siswa saat
mengerjakan tes penyelesaian masalah yang diberikan
. kA JAHRA SAk4

Nama Siswa
Tipe Gaya Kognitif : yieLn Oe DT
L-'““' m Kﬂ«m
Pemecahan | Matematis Deskripsi
Masalah Polya Tidak
[ Gesture Siswa membaca dan men " o
menunjuk hfotmaﬂ penting pada soal
Memahami Gesture ot
SeNsh. | |represerten wmggkm bentuk segrtiga | ¥/
Gesture Siswa menuliskan informasi yang v
menuks diketahui dan ditanyakan
Siswa menunjuk gambar pada soal
Gesture saat menentukan sisi mana ysng \/
menunjuk hipotenusa dan sisi
Mﬂmg siku-sikunya
P il | ossed | Sewn mengpaOes S8 melabeli ~
representasi sisi segitige
Gesture Siswa menulis rumus pythagoras v
menulis dan langkah awal ’
. Saat menerapkan strategi
Gesture ungan, Siswa
Melaksanakan | menunjuk hfmﬁlfo:::si yang sudsh V4
Rencana
Penyelesaian | Gesture Siswa melanjutkan sketsa atau 7
Masalah | representasi perbaikan visualisasi segitiga
Gesture s \/
Gestut: Saat memeriksa kembali, siswa v
menunjuk menunjuk pada hasil perhitungan
Melakukan __yang sudah dibuat sebelumnya
m"‘”f deng.an gambar atau sk:t?: v
Kembali esent et
n%’eslure—- Siswa menuliskan kesimpulan 7
menulis akhir dan memastikan jawabannya




Narasumber

C. Transkip Observasi Subjek FI 1

: Raka Mahmud Dwijaya

LEMBAR OBSERVASI

mm&mmamwﬂiwmwm“wu
penyclesaian masalah yang diberikan
 RAE-A MANMUD DWI JAvya

Nama Siswa
Tipe Gaya Kognitil  : FieL D ot geaoedT
Indikator e
Langkah Gesture eterangan |
Pemecahan Matematis Deskripsi oo [
| Masalah Polya
Gesture Siswa membaca dan menunjuk
menunjuk informasi penting pada soal v
Mcmahami Gesture Siswa menggambar atau
Masalah represcntasi mengilustrasikan bentuk segitiga v
Gesture Siswa menuliskan informasi yang v
pesais dikctahui dan ditanyakan
Siswa menunjuk gambar pada soal
Gesture saat menentukan sisi mana ysng v
Meranc menunjuk merupakan hipotenusa dan sisi siku-
gz sikunya
Iﬂum 1 . . -
; Gesture Siswa menggambar atau melabeli sisi 7
g representasi scgitiga
Gesture Siswa menulis rumus pythagoras dan
Gesture Saat mencraphan strategi perhitungan,
Mclaksanak menunjuk siswa menunjukinformasi- :
Rencana = > . infommi)_mng sudah ada
Penyclesaian Gesture Siswa meclanjutkan sketsa atau
My:uhh B — i mk‘\ “’“‘"f‘ﬁ.’fﬂﬂ!x‘ v
menulis Siswa melakukan perhitungan 4
Saat memeriksa kembali, siswa
Gest ' : : ‘
mm‘:; menunjuk pada hasil perhitungan yang V
Mcism sudah dibuat scbelumnya
Pengecckan Gesture Siswa membandingkan hasil dengan
Kembelt | _representasi | - gambar atau sketsa v
Gesture Siswa menuliskan kesimpulan akhir
menulis dan memastikan jawabannya v




D. Transkip Observasi Subjek FI 2
Narasumber : Amira Adilatul Azkiya

LEMBAR OBSERVASI

Lembar observasi digunakan untuk mengamati gesture matematis siswa saat mengerjakan tes

penyelesaian masalah yang diberikan

. AnieA ADWATUL AZkixAar

Nama Siswa
Tipe Gaya Kognitif TISLD et e
Indikator Keterangan
Langkah Gesture s
Pemecahan Matematis Teeakiripsl Ada | Tidak
Masalah Polya
Gesture Siswa membaca dan menunjuk v
menunjuk informasi penting pada soal
Memahami Gesture Siswa menggambar atau
Masalah representasi mengilustrasikan bentuk segitiga v
Gesture Siswa menuliskan informasi yang
menulis diketahui dan ditanyakan v
- Siswa menunjuk gambar pada soal
Gesture saat menentukan sisi mana ysng VA
menunjuk merupakan hipotenusa dan sisi siku-
Mcrancang sikunya
Rencana Gest Si P labeli sisi
Penyelesaian ure iswa menggambar atau melabeli sisi |/
representasi segitiga
Gesture Siswa menulis rumus pythagoras dan W,
menulis langkah awal
et gl SuSEt e
Mcllzil:‘sanaknn i emjuk informasiyang sudah ada
Sl Gesture Siswa melanjutkan sketsa atau
Penyelesaian 2 . €T g Vv
representasi perbaikan visualisasi segitiga
Masalah G
IR, Siswa melakukan perhitungan v
Gesture Saat memeriksa kembali, siswa
fridn i ok menunjuk pada hasil perhitungan yang v’
Melakukan J sudah dibuat sebelumnya
Pengecekan Gesture Siswa membandingkan hasil dengan i
Kembali representasi gambar atau sketsa
Gesture Siswa menuliskan kesimpulan akhir o
menulis dan memastikan jawabannya




Lampiran 19 : Jurnal Kegiatan Penelitian

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

IDENTIFIKASI GESTURE MATEMATIS SISWA DALAM MENYELESAIKAN

MASALAH PYTHAGORAS DITINJAU BERDASARKAN GAYA KOGNTIF SISWA

No | Hari/ Tanggal Kegiatan Tempat Parafl )
Penyerahan surat permohonan SMPUT AL :
1| 16Meizozs | o oren
izin penelitian HIMKAH l
2 | 16 Mei 2025 | Penentuan jadwal peneliti SMPUYAL t
i tuan t
2 SRR HIKMAH “\.
Validasi instrumen kepada SMP UT AL o
3 [17Meizozs |
guru matematika HIMAH
Pelaksanaan tes GEFT untuk TN
4 |17 Mei 2025 ik g lopiram |l AL |
Mei menen a
3’," e HIMAH
penentuan subjek penelitian I
n
< Pelaksanaan tes pemecahan SMP UT AL X
5 | 20 Mei 2025 fu
masalah HIKMAH
Pelaksanaan wawancara pada SMP UT AL .
6. | 23 Mei 2025 ; e I
subjek penclitian HIKMAH |
Meminta surat keterangan J
SMPUT AL S
6 | 24 Mei 2025 telah selesai melakukan l
HIKMAH [
penelitian dari kepala sckolah
Jember, 24 Mei 2025

Kepala Sckolah




Lampiran 20 : Surat Telah Melaksanakan Penelitian

/""'"\ YAYASAN PENDIDIKAN DAKWAH DAN SOSIAL AL-HIKMAH

Y SMP UNGGULAN TERPADU AL-HIKMAH
8 S, g
)[“__':“;&‘“‘K Alamat : JI.. Diponegoromr:o. 01 Balung Kulon Balung Jember

SURAT KETERANGAN
No: 144/YPDS.AH/SMPUT.AH/SKet.05/V/2025

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Bahrul Ulum, S. Pd.

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMP Unggulan Terpadu Al-Hikmah

Alamat :J1. Diponegoro 01, Balung Kulon, Balung-.lémber

Dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Siti Anifatul Munawaroh
NIM 1201101070014

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan
Jurusan : Tadris Matematika -

Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

Telah selesai melakuka penelitian di SMP Unggulan Terpadu Al-Hikmah Balung selama 8
hari untuk memperolch data dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul “Identifikasi
Gesture Matematis Siswa dalam Menyelesaikan. Masalah Pythagoras ditinjau
Berdasarkan Gaya Kognitif Siswa”

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

=

embenZ«} Mei 2025

S ol L)

(s Tl
)
(s




Lampiran 21 : Dokumentasi




Lampiran 22: Biodata Penulis

Nama

NIM

Tempat/Tanggal Lahir
Alamat

E-mail

Fakultas

Prodi

Pendidikan Formal
2020-Sekarang
2017-2020
2013-2017
2007-2013
2005-2007

BIODATA PENULIS
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: Jember, 22 Desember 2002
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: Tadris Matematika
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: MA Wahid Hasyim Balung

: MTS Wahid Hasyim Balung

: SD NU 17 Baitul Makmur
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